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KATASAMBUTAN
KepALA BaLAl PELEST ARIAN PENINGGALAN PURBAKALA MAKASSAR

ot gs mutamur in id, Waktu perubah, dan kita ikut berubah di dalammya. Demikian

Tempus mutantul,
Jondisi sekarang. Waktu yang senantiasa berubah dan demikian

pegatah Tatin kund masih sangat kontekstual dengan

usia dalam memhpresmn diriny@
pudayaan yang begitu beragam, sejak mas3 prasejarah sampal

pula cara-cara man yang pada akhirnya kemudian menciptakan kebudayaan,

Dalam rentang wakiu sefarah manusia, terbentang kel

sejarsh, Kebudayaan manusid 1e7Us galami perubahan, dan gian perubahan tersebut terekam datam
tinggalan-tinggalan material budaya yang meniad objek kajian utama para arkeol dalam upayany 0
sama untuk fasa T ikan tinggalan budaya, karena

masa lalu. Sehingga sudah menjadi kesadaran kita ber

dangzn mengkafiitu kita dapat menelusur jejak-jejak peradaban manusia.

Bahkan Geertz, dalam bukunyd Interp: ion of Culture yatzkan bahwa ggal budaya itu merupakaa

m kerangka inilah upaya-upaya pelestarian menjadi

simbol bermakna yang membawa pesan dari masa falu, Data
sangat diperlukan 2gar tinggalan budaya tetap lestari. Salah satu upaya pelestarian warisan budaya bangsa ditakulean

melalui p direktorl peninggal kala yang diharapkan dapat menjadi media pelestarian data d2n
informasi tentang tinggalan-tinggalan budaya dari masa lampau, untuk kemudian menjadi media publikasi dan

jisasi pada masyarakat tentang penti nilai-nilai budaya yang ter di ya. Diharapkan dengan
keglatan ini, tert yarakat dalam hami kebudayazn yang akan herdampak pada

pemahaman sejarzh bangsa kita dan menciptakan integritas negara yang lebih kuat.
pembuatan direktari kawasan pua prassjarah Maros-Pangkep yang dilakukan oleh palai Pelestarian
Peni Purbak el i |
akala dengan L Heritage Society inl menjadi langkah awal bag)

kita bersama wntuk Kk I " B
e lainnya, Termasuk pembuatan direktari budayd untwk

tinggalan purbakal i
gt pu > la yzng terdapat di kabupaten lain dl Sulawesi Selatan yang sangat kaya dengan keragaman budae.
si positif tentu saja ditujs i i
pors okl ntu saja ditujukan pada tim direktori dan seluruh pihak yang telah meluangkan Wk
curahkan pikiran dan tenaganya dalam membuat direktari ini, Sejak
. Se) IR

Jan dara @

lzpangan sampai penyusuna . tim, peng!
¥ n naskah direktort ini telah banyak piniak yang terlibat, Termasuk dalam pal ind rstanst

terkait yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Maros dan Pangkep, Taman Masional Bantimurung-

Bulu'Saraung yang telah b dengan imal dalam kseskan kegiatan ini. Demikian pula dari institusi
akademik, jurusan Arkeologi Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin yang juga teriibat sejak awal dalam kegiatan

pembuatan direktor ini, sehingga bobot itmiah dari d iini tetap dapat dip
Akhirul kata, selamat menikmati safian direktori ini semoga rasa haus dan dahaga kita akan pemaknaan
hudaya warisan bangsa dapat terpenuhi, dan kita menjadi manusia-manusia pelestari warisan budaya bangsa yang

dapat diwariskan kepada generasi agar dapat i dengan benar sejarah perjalanan bangsa kita.

Terima kasih,

findi Muhammad Said, M.Hum.
NIF 131 999 352




OFrice FoR F OF ARCI AL HERITAGE OF MIAKASSAR

CHIEF FOREWORD
Tempus mutantur, 8¢ nos mutamur in ifid, the tme is changed and we are also changed within the time. That
is an oid Latin aphorism, which is still conzextual to the present conditian, The time is always changed and that is the
way human being to express themsalves creating a culture. In the history of human being, there is preat culture
diversity, since prehistaric 1o historic time. The culture is continuously changing and some of the changing is indicated
by culture evidences, which become the main point 1o discover the past time by archacologists. The matter is
absolutely becomes our consideration to preserve, because by learning culture evidentes, hence human civilization is

possible to be discovered.
that culture evidence is a crucial symbol that brings

Gaertz, in his beok P jon af Culture,
messages from the past, By this framework, conservation efforts are very important to save culture evidences. Cne of
the efforts is applied by making the archaeolegical remains directary which is expected can be a media for data and
information conservation concerning about the past evidences, then hopefully become a media for publication and
socizlization on the importance of cultural values towards local people, to be more understand about the culture, to
raise the awareness of our nation history, and to create the matherland integrity.

Directary of Maros-Pangkep Prehistoric Cave Area, which was drew up by Office for Preservation of

Arch | Heritage of and Uj Heritage Saciety, s the first step to do other conservation
efforts, including passing directary of culture for archaeclogical evidences in ofher regencies of Sauth Sulawesi,
Positive appraciation goes to directory team and everyene who spend the time to expend ideas and energy for the
directory. There were many people involved since composing of tesm, gathering of field data, and drawing up the
document, including related institutions such as Office for Culture and Tourism of Maros-Pangkep Regency,
Bantimurung-BuluSaraung National Park, and Department of Archasslogy, Faculty of Letter, Hasanuddin University

which has been invalved taking responsibility on the scientific quality of the directory,

Finally, please enjey the directory, hepe our voracious about the meaning of cultural heritage could be

accomplished and we would highly appreciate ta the cultural heritage preservation that could be inherited ta the nest

in order to give ing on our nation history obviouwsly,
Thank you.

gar, Nevember, 27" 2007

]

ATl Mubhammad Said, M.Hum,
NIP 131599 351




KATA PENGANTAR

Upaya ian, peng dan f: peninggalan purbakala dan obyek bersejarah menjadi

abyek wisata, pada dasarmya bertujuan untuk memberi manfaat bagi p b per
asii daerah (PAD). Dinarapkan, masyarakat dapat terlibat di datam

k I yarakat dan g 2l

dan purbakala,

pengelolazn objek witata yang b dari

Di sisi lain, kegiatan pelestarian, dan p situs Benda Cagar Budaya tersebut,

seringkali mengakibatkan degradasi {penurunan nilai) lingkungan, hilangnya identitas lokal {dan atau bangsa), distorsi

atas keterlibatan dan kemanfaatan bagi masyarakat sekitar, sehingga sering terjadi kesalahpahaman di masyarakat.
adanya k

Balai F ian Peni Purbakala Mak b lakukan kegiatan

Untuk itu

tentang ti purbakala. Untuk mengantisipasi kondisi tarsebut,

i dalam rangka sosialisasi

dasar Inlaan dan E

tentang tinggalan purbakala yang nantinya dapat dij

i1 B
budaya, termasuk di Kawasan gua-gua Prasejarah Maros-Pangkep. Kegiatan tersebut, diantaranya berupa pembuatan
direktari, greenmap, film dokumenter, dan leafleat tentang gua-gua prasejarah yang terdzpat di kawasan karst Maros-
Pangkep.

Hasil dari kegiatan ini dinarapkan dapat menjadi sarana dan media sosialisasi yang efektif tentang tinggalan

yang dit | dapat " | | ) |

kepentingan} lainnya tentu saja—ak ingay | ingE: la sebagai warisan bangsa. Hasil

kegiatan ini juga sekaligus diharapkan menjadi bahan k

dalam k

diantara berbagai

yang berk i itu, Dengan selesainya direktori

i, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihzk yang telah terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ini. Semoga apa yang telah dilakukan dapat menciptakan
k kolektif akan pent

Enya pelestarian alam dan budaya demi masa depan yang lebih baik lagi.

Makassar, November 2007

Tim

PREFACE

Preservation, and wtili effort ef | evidences and historical objects as tourism

ohject, have function to give benefit for civilization development, locals and government income rising. Besides that,

tonservation and preservation are expected to support local’s i inp and of another
archaeological sites and historical objects.

In other hand, preservation, development, and utilization effort of archeological sites, often caused

degradation of environment, loss of local {or nation) identity, distortion of locals and mit g

d of archaeological evid D of Culture and Tourism

between the locals. In arder to give
through the Office for Preservation of Archaeclogical Heritage of Makassar has been carried out socialization and
publication of archaeclogical evidences as a part of the preservation effort, including for Maros-Pangkep Prehistoric

Caves Area, The activity is, such as making of Directory, Green map, Documenter Film, and Leaflet of Maros-Pangkep

Prehistoric Caves.
The result of the activity is expected could become an effective media of socialization of the archaeclogical
evidences in order to raise locals” s of preh ic preservation’s importance as the nation heritage.

Moreaver, the result of the activity is also expected as 1 coordination material in area handling, especially for related
stakeholders,

After finishing this directary, we would like to say thank you and give appreciation for everybody who had

been involved. In hope, every effart we had been carried out could create public toward the i of
culture and nature preservation for better future.

Makassar, Novemnber 2007

Tim
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1
Melestarikan Budaya Masa Lalu
Sebuah Pengantar tentong Budayo Masa Prasejarah di Karst M k
Praserve the Prehistoric Culture
ic Culture in M igkep Karst Area

An Introduction of the F

Tentang Buku ini

Buku ini marupakan direktori yang memuat informasi tentang tinggatan purbakala dan budava gus-gua
prasejarah di kawasan karst Maros-Pangkep, provinsi Sulawesi Selatan. Direktori inl terdiri dan 5 bagian
vaitu, pertama; Melestorikon Sudayo Masa Lofu: Pengantar tentang Budaya Masa Prosejoreh of Kawoson
¥arst Maros-Pargkep Bagian ini mengulas ruang lingkup budaya masa prasejarab dan deskripsi 1entang

kawasan karst s-Pangikep. Kedua, Tinggalen Purbakala, memuat informasi sebaran gua prasejarah,

NAMI-NIT3 g 3t tentang setiap gud prasejarah dan artefak yang ditemukan di wilavah

tersabul

atraksi, rads makanan tradisional di Maros maupun Pangkep. Selain it diuraikan pula

deskrios: $oghat tentEng ensqens flora dan fauna yvang terdapat di kawasan karst Maros-Pangkep.
Keempas Forwssiz memuat informasi obyek-obyek wisata di kawasan karst Maros-Pangkep yang bisa
menjads aematt wisata o Sulawes Seiatan. Terakhir adalah Konservasi Alam dan Budaya yang mengulas

koasenas: bensa cagar sudaya dan alam, agar pembaca memahami pentingnya upaya konservasi dan

pelestaran budaya mavpun alam, bukan hanya gea-gua prasegarab di kawasan karst Maros-Pangkep saja,

namun semua bagealan purbakaly yang ada di seluruh nusantara

About This Book
Thas Biaed 55 o deectony of prehatone ewdences and coves information in Maros-Pangkep Korst Area, South

rwes Province. The derciony o daeded into § main sections, first, Preserve the Prehistoric Culture: An




culture and Maros-Pangkep karst area. Second; Archaealogical Evidentes, informs about prehistoric coves
rief description, and artifacts spread out in Maros-Pangkep karst area,

diffusion, nome of the caves and ) )
culture and art sroditional, including attroction, tradition,

Third; Culture and Nature, exploins about
rraditional dances and food, geolagical terminology,

deseribes olternative tourism objects in South Sulowesi.

fauna and flora in Maras Pangkep. Fourth; Tourism,
The last section is Noturol ond Cultural

Conservation, which analyzes obout the importance of natural ond cultural preservation and conservation,

niot anly for Maros-Pangkep caves area but also for all of the prehistoric evidences in indonesia,

Tentang Budaya Masa Prasejarah

lika zaman prasejarah tidak sempat berlangsung di bumi ini, apakah manusia akan kehilangan sejarahnya?
Tidak mudah untuk menjawab pertanyaan ini. Namun terlepas dari jawaban yang tepat, yang pasti selama
d dari zaman prasejarah yang

manusia ada di muka bumi, mereka telah gowali sejarah
jejak-jejaknya tersebar di selurub dunia. DI Indonesia, jejak peradaban masa prasejarah tersebar hampir di
seluruh wilayah nusantara, termasuk di wilayah Sulawesi Selatan, sepertl yang ditemukan di gua-gua
prasefarah di kawasan karst Maros-Pangkep.

About Prehistoric Culture

What if the prehistoric period had never existed I the earth, does human being will be lost their history? It
is not easy to answer. Nevertheless, undone of every accurate answer, certainly, since human being has
been living in the earth, the history of living has begun, The prehistaric civilization is almost spread out in
every part of io, including in South Sulawesi, os shown in Maras-Pangkep prehistoric caves area.

Lalu apa itu prasejarah? Pertanyaan ini akan terfawab dimulai dengan membahas konsep tentang waktu.

Woktu adalah seluruh rangksian saat ketika proses perb atau kead berk atau berada

(Kamus Umum Bahasa Indonesia). Membahas wokty sebagal suatu rangkaian ketika proses berlangsung,

12

berarti membahas juga peristiwa atau kejadian yang lalu dan yang akan datang. Peristiwa masa lalu

sangatlah luas, peristiwa masa lalu yang tidak yang ia tidak dapat dikatakan sejarah, karena

sejarah mengkaji tentang peristiwa masa lalu manusia meskipun tidak secara keseluruhan. Oleh karenanya

sejarah disebut juga sebagai iimu tentang ia sebagai ke y masyarakat. Demiki ),
masyarakat yang dikaji dalam ilmu sejarah adalah masyarakat dari segi waktu. Untuk itu sejarah kemudian

disebut pula sebagai ilmu tentang wakiu.

S0, what is prehistoric? )t will be onswered starting from analyze time concept. Time is o connecting structure when on
action or o condition happens or exists (Komus Besor Bohasa Indonesia). To discuss time o5 @ connecting structure
when something eccurred olso means discussing the past and the next candition. It s very complex and closely reloted
to human being, because history Is study of the human being In the past although not in the whale event. Therefore,
histary fs also called os human science-human as the compenent of seciety. Thus, the society in histary is o society by

time frame. Afterwards, history is also colled os science af time.

yang ber dalam ¥ 4 hal, yaitu: a)

Ditirjau dari aspek wokiu, setiap

b) kesi c} dan d] pergeseran. Agar setiap waktu dalam setiap peristiwa atau

waktu atau periodizasi. Maksud peri i ini

kejadian dapat dipahami, maka ilmu sejarah
adalah agar babak waktu itu menjadi jelas cirl-cirinya. Sebagai contoh, pembagian sejarah Eropa ke dalam 3 periode
yaltu zaman klasikfkuno, zaman pertengahan dan zaman madem. Pembabakan waktu atau periodesasi sejarah di

Ind ia menurut Dr, K dalam bukunya yang berjudul Pengantar llmu Sejarab, dibagi menjadi 4 periode,

yaitu: zaman prasejarah, zaman kune, zaman Islam dan zaman modern. Namun secara garis besar periodisasi ssjarah

dibagi menjadi raman prasejarah dan zaman sejarah

Bosed on time ospect, every event within society describes 4 points: o) b} i < ing; and d)
displacement. History has mode division into periods in order to make every time period become clear with its
characteristics. For example, 3 periods in Europecn history division, are; classic/oncient perlod, middle pericd, and
modem period. in fing to Dr, Ki feye in his book, Pengantar lertu Sejoreh, human histery is




divided into 4 periods; prehistaric, ancient, lsiamic, and modern period, However, Ristory division is.generafly. divided

into prehistaric ond histaric period.

Zaman Prasejarah Zaman Sejarah

|—> Mulai ada tullsan Sekarang

Zaman Sejarah

Gambar 1

Gambar di atas menjelaskan hubungan antara zaman prasejarah dan zaman sejarah. Prasejarah adalah suatu zaman
yang berlangsung sebelum zaman sejarah karena sesuai dengan arti kata prasejarah (pra: sebelem), sehingga
prasgjarah berarti sebelum zaman sejarah. Sebenarnya ada istilah fain untuk menamakan zaman prasejarah yaitu
taman Nirleko {nir: tidak ada, feko: tulisan), jadi zaman nirfeka berarti zaman tidak adanya tulisan, ateu zaman
sebelum adanya tulisan. Batas antara taman prasejarah dengan zaman sejarah adalsh mulai adanya tulisan. Hal ini

bahwa adalah zaman sebelum ditemukannya tulisan, sedangkan sejarah adalah

zaman setelah adanya tulisan, s zaman T atau di i zaman sejarah untuk setiap bangsa,

suku bangsa, bahkan anak suku bangsa di dunia tidak sama, tergantung dari kecepatan perubahan peradaban bangsa,
suku bangsa, dan anak suku bangsa tersebut,

The picture above explains @ connecting between prehistoric and historic periad. Preistoric is the span of time befare
historic period. This is significontly right according to the meaning of prehistory fore: before), so prehistoric means
period before historic. Actually, there is another terminology of prehistaric, Nirleka time {nir: na, leka: handwriting), 50
nirleko meons o period before hondwriting wos keown, Time limit between orehistoric and historic is when

ing was ized. The end of prehistoric period ar the begi g of historic period is different for every
country, depends on the nation civilization changing.

Pada zaman prasefarah itulah peradaban manusia dimulai dengan i beragam yang
hari-hari istilah budaya atav kebudayaan selalu diartikan dengan hal-

disebut budaya Dalam
hal yang menyangkut kesenian dan adat istiadat, Bahkan tidak jarang media massapun ikut mempopulerkan istilah
kebudayaan hanya terbatas pada hal-hal yang berhubungan dengan unsur seni, sehingga terjadi penyempitan makna
dengan seni tapi lebih luas

buday ikianlah, pengertian k tidak sekedar dan

dari itu. Sebetulnya, kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta; buddhoyah, yaite bantuk jamak dari kata budhi
yang berarti akal. Dengan demikian kebudayaan dapat diartikan sebagai- semua hal yang berhubungan dengan akal, 0}

samping itu, para ahli juga kata ¥ sebagai p dari kata maj budli dan doya, yang
berarti daya darl budl (kemampuan dari akal) yang berupa cipta, rasa dan karsa, sehingga kebudayaan diartikan
sebagai hasil dari cipta, rasa dan karsa manusia dalzm memenuhi kebutuhan hidupnya,

tn prehistoric period, the civilizatlon wos began by creoted vorious culfures then colled prehisteric cufture, In
fndonesion, culture colled ‘budaya’, from Sansekerte language; buddhapah (plarel form of budhil means intelligence.

Therefore, culture meons something which s related to intelligence. Seme researchers onolyzed that budoya is an

fram ¢ wards budi (inteli e) and daya (ability), which meens an ability of intelligence, such as

. culture means result of creetion, sense, and intention of human

sense, and i ion, By those

being in order to meet their needs,

Kebudayaan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kebudayaan material dan kebudayaan immaterial,
Kebud: il iah adalah | vang dapat diraba dan dilihat secara konkrit/nyata atau yang

bersifat kebendaan, contohnya meja, buku, gedung, pakaian, alat batu jarah, lukisan gua i
iritual adalah vang tidak dapat dilihat

dan

dan dini i, seperti ian, ideologl, filsafat, tradisi, norma dan dan sistim

dan diraba tetapi dapat

kepercayaan.
Culture is classified into material and immateriol culture. Material culture is @ concrete culture which is related to

substantive things, such os toble, book, building, clothes, prehistoric stone tools, rock art pointing, efc.




i wch as art, idealogy, philesophy, ang
Immaterial/spiritual cufture is an abstract culture tht connat be touched, such

religion.

i e, i melakukan penelitian

kil-bukei tertulis=, para ahli me p

i rah—masa sebelum ditemukan bu ; .

Dalam mengkaji budaya prassja M i - I |

k ] grafi tanah; .

arkeologis melalui: a) survey dan ob i lap
budaya yang kebanyakan tertanam di dalam tanah dan

i : inggal ah-daerah
mempelajari kehidupan suku-suku terasing yeng masih hidup seperti yang i ol ¢oee pedallaman

legi if, kajian prasej
(penalitian ini lebih dikenal dengan nama il Secara Komy

keologi, yaitu iimu yang mempelajari kehidupan

disiplin ilmu p jang lain di 2 )
zaman lampau melalui artelak atau tinggalan budaya materialnya; b). Geologi,
keseluruhan; c). Paleontologi, adalah iimu yang mempetajari tentang fosil mahluk hidup 2aman purba.
Studyling prehistoric culture which has no hondwrniting evidences, some researchers did orchoeclogical researches by ;
Field survey and observation, Excavation—digging to find culture evidences which are mastly buried, Studying secluded

ilmu yang mempelaiari bumi secara

tribal groups whao live in isolated areas (the reseorch is known os et hj. Ci
prehistoric study is mixing some sciences, such as: a) Archaeology, science learning about fiving in the post through

artifacts or material evidences: b) Geology, science learing about earth; ¢) Paleontalogy, science learning about fossil

Melalul hasil penelitian penelitian arkeologis, maka setahap demi setahap dari tabir kehidupan masyarakat dan

i untuk masa h dapat

budaya prasejarah Indonesiapun mulai terbuka. Secara garis besar
dibagl dalam 2 {dua) zaman yaitu:
Through the archoeological researches, the existence of Indonesion prehistoric Nving hos been discovered ond

F prehistoric period is classiffed into:

a, Zaman Baty
Zamzn batu menunjuk pada suatu periode dimana alat-alat kehidupan manusia pada umumnyaa terbuat dari batu,

walaupun ada juga alat-alat tertentis yang terbuat dari kayu dan tulang. Dari berbagai alat peningzalan zaman baty

6

tersebut, melalui metode tipelogi—yaitu cara menentukan umur berdasarkan bentuk atau tipe benda peninggalan—,
maka zaman batu dibedakan lagi menjadi 3 periode/zaman, yaitu:

a. Stone Pericd

Stone periad is signed by human tacls which were mostly made from stone, aithough there were some wooden and
bone tools. Accarding to the typology method—determing tools’ age based on its shape ond type—stone period fs
divided into three periods;

1) Zomen Batu Tuo/Poleolithik

Merupakan suatu zaman di mana hasil buatan alat-alat

dari batu masih kasar dan belum diasah/diupam

sehingga bentuknya masih sederhana, Pada zaman ini secara fisik manusia masih terbatas usahanya

dalam menghadapi kondisi alam. Tingkat berpikir manusia yang masih rendah menyebabkan

hid berpis pindah tempat |, dan  menggantungkan  hidupnya  kepada

ketersediaan  sumber makanan  dalam  alam dengan cara berburu dan mengumpubkan
makanan (food gothering). Adapun artefak dari zaman ini adalah kapak genggam, kapak
perimbas, dan lain-lain.

1) Paleofithic

In this period, the stone tools were still rough, non-grinded, and very simple. Prehistoric
man had limited efforts to exploit the nature, They lved no modden and depended on
the nature by hunted end gothered foods (ealled food gathering). The artifocts from

this period are kopak genggom, kopek perimbas, hammer stane, etc.

2) Zoman Baty Tengah/Mesalithik

Zamar: ini merupakan zaman peralihan di mana cara alat-alat kehidupannya lebih baik dan lebih halus dari

zaman batu twa. Selain it, pada zaman ini manusia mulai hidup menetap dalam guz-gua atau ceruk-ceruk alam dan

mulai b kot tentu ssjz dengan sederh dan |akuk ji binatang atau domestikasi,
sehingga disebut zaman bercocok tanam tingkat sederhana (food producing). Selain menghasilkan budaya berupa
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atat-alat batu yang telah diupam seperti pebbie kapak Sumatera, maros et ata'j' e pana.h bergerig;
ari Maros dan alat serpit, Juga ditemukan lukisan tangan sebaBaImana yang  ditemukan  di  gua.gp
prasejarah di Maros-Pangkep, Sulawesi Selatan.

2)Mesalithic 4
Mesalithic colled os change of the time where tools were better L
started to live permanently in coves or rock shelters. They did
period is colled food producing period. Besides producing some cultural evidences, such as feeble ond moros point,

there were olso rock art painting found in some coves in Maros-Pangkep, South Sulawesi

ond  smoather.  Prehistoric  may

domestication ond planting, so this

3) Zaman Batu Muda/Nealithik
Merupakan suatu 2aman dimana alat-alat kehidupan manusia dibuat dari  batu  yang sudah

sebelumnya, Tinggalan

seria knya  lebih P dari  zaman
budayanya berupa kapak persegi, kapak lonjong dan lainnya. Pada zaman ini manusia sudah
mulai hidup menetap dan mulai mengembangkan pertanian awal dan tidak lagi terlalu
tergantung pada alam, sehingga disebut juga zaman bercocok tanam  tingkat  lanjut.
Pada zaman MNeclithik selain berkembang kapak persegl dan kapak lonjong  juga
terdapat barang-barang yang laln seperti perhiasan, gerabah dan pakalan, Perhiasan yang
hanyak ditemukan umumnya terbuat dari baty, baik batu biasa maupun batu berwarnafbatu permata dan
hulit kerang. Selain perhiasan, gerabah juga baru dikenal pada zaman Meclithik. Salah satu situs prasejarah yang
temuannya berupa gerabah adalah situs Minanga Sipakko di Sulawesi Barat,
3}WNealithic
Human tools were mode from smoothing stones
earlier period. The cultural evidences are kapok

period,  prehistoric man  fived They

and had more perfect shape than the
persegi, kapok lonjong, etc. in this
developed earlier farming and did
also named advance planting period.

lonjong, there were other evidences,

not exceedingly depend on the nature, so Neolithic is
Inn the Neolithic period, except kopak persegi and kopak

such s jewelries, geraboh, and clothes. Most af the jewelries were mode from stone—bath plain stone or
colored/precious stone or shells, Gerobal wos known in very simple shape becouse it was handmade without
supported tool roda pemutar, Gerabal is found in Minanga Sipakko site, West Sulowesi,

b. Zaman Logam

Dengan dimulainya zaman logam bukan berarti berakhirnya zaman batu, karena pada zaman logam pun alat-alat dari
batu terus berkembang bahkan sampal sekarang. Sesungguhnya nama zaman logam hanyalah untuk menyatakan
bahwa pada zaman tersebut alat-alat dari logam telah dikenal dan dipergunakan
secara dominan. Zaman logam disebut juga dengan zaman perundagian,
Perkembangsn zaman logam di Indonesia berbeda dengon yang ada di Eropa,
karena zaman logam di Ercpa mengalami tiga fase, yaitu zaman tembaga, :aman

perunggu dan zaman besi. Di

kh dan Asia BB pada

tidak lami zaman b tetapi

ESUNE i zaman
perunggy dan basi secara bersamaan. Hasil temuan yang lebih dominan adalah
alat-atat dari perunggu sehingga zaman logam disebut juga dengan zaman
PEFUNEEL.

a. Metal Period

It needs to be clarified that when metal period was begon, stone period was not
got over becouse stone toals hove been continually developed, even until today.
Actualy, in the metal periad, toals from metal were used dominantly. Metal period

is also krown os perundogion period. Metal period in Indonesio is different from

XY .

European metal period. There was three phoses in Eurape; cooper, bronze, and
iren period, In Southeast Asion, including Indonesia, there was no cooper period but there were bronze ond iron period

in the same time. Bronze tools were mojority found then metal toals. So metal period is olso colled bronze period,



il dari i jogam ini berupa kapak corang, nekara, ared neruﬂsglu, bejana perunggy, Perhiaggy,
Hasil dari budaya dari xamanmﬂsﬂ A Siemukan hampir di seturuh wilayah Indonesia, sepertj terlingt
perunggu dan manik-manik. Sekaran ar
jpada 1abel di bawah ini:

The evidences from meral period are kopok corong, nekard, ored
beads, The bronze artfacts spread aut aimost in every Bart of Indon2s
Tabel 1, Ikhtisar Kebudayaan Logam

perunggu, bejana perunggu, bronze jewelries, gng
o, which can be seen in the table as below:

oo e ran | paerah Persebaran
Jenis Kebudayaan Hasil Kebudayzan | .. ]
rong/sepaty Sentani, Rote, Sulawesi, Bali , Jawa,
-Kmk:,rum;n symatera, Selayar, Kel, Alor, Riau,
I ::::;erungsu palembang, Bogor, Makassar, Kerinci,
ranines! - Bejana perunggu tadura, Bagor, Malang
- Perhiasan
i Kallmantan, Papua, Sulawes)
kaca - Manik-manik :
- Cangkul, pedang Bogor, Wonosari, Fonorogo, Basuki
i - Pigau, tongkat
st - Tembilang

Selain ketiga zaman batu tersebut diatas, dalam perindisast di Indonesia juga dikenal zaman batu besar atau Megalifik,
Kebudayaan megalltik bukanish suaty 7aman yang berkembang tersendiri, melainkan suatu hasil budaya yang timbul

pada zaman neolitik dan berkembang pesat pada zaman logam dan menghasilkan tinggalan budaya yang relatif atay

i dengan tinggalan budaya beruk basar serta berksitan erat dengan aktifitas religi, seperti pundsn
berundak, dolmen, menhir, sarkofagus, kubur botw dan lain-lain,

Besides stane and metal period, in Indanesia, there wos also megalithic period, which had started in Meolithic periad,
then developed in metal period, and produced lot of cultural evidences in big size. Some of the evidences are refoted to
religious mutters, such os punden berundak, dolmen, menhir, serkofagus, kubur baty, etc.

Dari pemaparan di atas, teriihat betapa kayanya bangsa kita dengan warisan budayanya. Sebetulnya, peninggalan

arkeologi atau seringkali disebut juga sebagai peninggalan purbakala dar| zaman prasejarah memiliki makna dan nifal
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penting sebagai penanda sejorah bangsa kita, Nilai adalah sesuatu yang dipandang baik, benar atau berharga bagi
sesporang. Setiap masyarakat atau setiap budaya memiliki nilai-nilai tertentu mengenal sesuatu. Oleh karena itu,
seringkali budaya dalam sebuah masyarakat dipandang sebagai nilal yang tak terhingga bagh orang atau masyarakat

yang menganut dan memilikinya. Bagi manusio nilai dijadikan landasan, alasan dan motivasi dalam segala perbuatan

karena nilai hk yang i manusia kini untuk berbuat dan bertindak. Sedangkan yang
dengan nilai peni budaya adalah peninggatan budaya yang divakini baik, benar dan berguna bagi
masyarakat,

The explanation above shows that our notion is incredibly enriched with cultural evidences. Archoeologicol evidences
as known as prehistoric evidences hove o great sigaificont and essentiol value as the notion histarical indicotor. Every
saclety or cufture has certoin value which (s considered good, right, and voleable, Culture is the precious thing in o
sociely os a bosl, reoson, and motivation for every action or octivity. Furthermare, the cultural evidence value means
cultural evidence which is oppraised being good, right, ond useful for society.

Bila masyarakat atau bangsa Indonesiz di masa kinl kini keb ilai-nilai inggalan budaya zaman

prasejarah, maka akan dapat menumbuhkan kesadaran untuk ikut berperan serta melestarikan warisan budaya

bangsa. Nilai-nilai yang terkandung dan diwariskan dari peninggalan budaya zaman prasejarah diantaranya:

v if realize the exi of prehistoric culftural volue, there must be on owareness to

conserve the nation cultural heritoge. There are sorme values

d in the p cultural are:

1. Nilai Spiritual

Nilai Ini mencerminkan adanya kepercayaan terhadap sesuatu yang berkuasa atas mereka, dan oleh karenanya
mereka berusaha k i peri k

dengan itu, sikap yang perlu diwarisi adalah sikap penghormatan
kepada yang lain yang akan mengatur perilaku agar tidak
keagamaan,

dan | serta jaan sebagai dasar

2]



1. Religious Value
Religious value reflects the belief to something holds the pawer
their behavior. There are bequeathed valus; respeet to Others andven

towards human being, sa human being will coptrgy
eration as religious basic.

2. Nilai Gotong Royong 2
Masyarakat prasejarah hidup secara berkelompok, bekerja bersama untok kepentingan kelompok, bahkan
membangun rumah—sebagal salah satu contoh kecil—juga dilakukan secara bersama-sama. Hel ini dapat dibuktikan

dari adanya bangunan-bangunan Megalith yang dapat dipastikan dibangun secara gotong royong/ bersama-sama.

Dengan demikian patutlah ditire bahwa hel-hal yang bersama hendaklah dilakukan secara
bersama-sama [gotong royong) dengan prinsip berat sama dipikul, ringan sama dijinjing.

2, Mutual Cooperation Value

Prehistoric man lived in @ group, worked together for group's inferest, even to build @ house. It is proofed by the
existence of megalith buildings surely built together. Thus, it has te be noted that we need to work together (gotong

royang) within the society with the principle "berat sama dipikul, ringon sama difinfing”,

Budaya Prasejarah Mesolitik di Gua-Gua Prasejarah Maros-Panghep

Sebagaimana pengantar di depan, salah satu periodisasi prasejarah adalah zaman Mesolitik yang sebaran tinggalannyz
banyak ditemukan di Sulawesi Selatan, tepatnya di gua-gua prasejarah di kawasan karst Maros-Pangkep. Kawasan
pegunungan gamping (karst] Maros-Pangkep adalsh kawasan yang memiliki karakeeristik relizf dan drainase yang
Khas, terutama yang disebabkan oleh pelarutan batuan yang intensif. Proses pelarutan lebih sering terjadi pada
batuan karbonat, yang disebut dengan proses karstifikasi sehingza membentuk bukit-bukit karst yang membentang

utara-selatan Pulau Sulawesi dengan lereng yang nyaris tegak seperti menara dan disebut sebagal tipe tower kerst.

Kawasan karst tersebut terdiri dari bukit-bukit yang terjal dengan lubang-lubang di kaki dan lereng perbul

Lubang-iubang ftu adalah gua horizantal yang terjadi karena proses alam, yang lazim terdapat di suatu
Penduduk setempat menyebutnya "leang” {cove),

Mesalithic Pret ally Culture in Prehistoric Caves at Maros-Panghep
As mentianed before, one of the prehistoric peried division s Mesolithic period, with lot of evidences found in South
Sulowesi, especiaily In Maros-Pangkep karst orea. Maros Pangkep karst orea hos specific relisf and draingge

characteristics becouse af ir rock dissolving, The dissalv

process occurred in carbonate stone which is nomed
karstifikosi creted korsts hlls spreod out from the north to the south of Sauth Sultwesi, looks os stoppy morphological

hills, called tower karst, The karst orea contains of some steep hills with block hoies on the slopes, The holes known as
horizontal coves created by noturol process, which is customary formed in korst oreo. Locol people called it “leang-
leang” (cave],

Jejak hunian prasejarah di Sulawesi Selatan pertama kall
terungkap mefalui penelitian rintisan yang dilakukan oleh
Paul Sarasin dan Fritz Sarasin, dua crang naturalis
berkebangsaan Swiss yang melakukan penellitian pada
leang Cakondo, Ululebba dan Balisao di Bone antara
tahun 1902-1903 yang kemudian diterbitkan menjadi
buku yang berjudul Reisen in Cefebes. Hasil penelitian
mereka memicu para peneliti lain untuk melakukan

penelitian di wilayah Sulawesi Selatan, termasuk di

wilayah karst Maros-Pangkep, Pada tahun 1950 untuk ; LR g
pertama kallmya ditemukan lukisan pada dinding gua prasejarah {rock painting) berwarna merah oI Van Heekeren
dan Miss Heeren Palm di leang Petta’® Maros, Heekeren menemukan gambar babi rusa yang sedang meloncat dan di
bagian dadanya terdapat mata panah menancap, sedangkan Miss Heeren Palm menemukan gambar telapak tangan
dengan latar belakang cat merah yang diduga berasal dari tangan kiri wanita, Sejak itulah penelitian di kawasan karst
Maros-Pangkep dilakukan lebib intensif dan data yang

tentang Jejak hunlan prasejarah di
kawasan tersebut. Sampal sekarang wilayah ini masibh menjadi salah satu objek penelitian para arkeslog batk darl
dalam maupun luar negeri.
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i ’ iss naturalist, Paul
The o about prehistoric occupied hause i it South Sulowesi firstly did by o tuo-Swi and
research al prehistor

” d Balisal cove, Bene, from 1502 12
Fritz Serasin in Cokondo, Ululebbo an Moros-Fanghep karst oreo. In 1950, in Petta’s

1903, The research result then pushed ohead
ta other researchers to have reseorch in South Sulawasi, including in ! e
Jfound prehistoric rock pointing In red color,

i ; palm
Maros cave, for the first time Van Heekeren and Miss Heeren -
. tiss Heeren Palm found hand stencil in red

Heekeren found jumping deer-hog with an arrov &n its chest. While
intensive researches hove been done ond

a research object by foreign and domestic

background ond strongly ossumed os @ womart Jeft hand. Since that time,
resulted Iot of data of prehistaric remains. Nowsodoys, this sred becomes
archaeolagist.

Purbakala

hasil pend. Balai F ian T
terdapar sekitar 100-an leang prasejarah yang tersebar ¢l kawasan karst Maros-
Pangkep dengan beragam jenis tinggalan budaya berupa lukisan i dinding gua, |
sebaran alat batu dan sisa-slsa sampah makanan berupa cangkang moflusca,

mengetahui kehidupan di masa lahs. han benda-henda hasil |

masa lalu termasuk tinggalan prasejarah di kawasan karst Maros-Pangkep menurut Undang-Undzng namar 5 tahun
1582 disebut Benda Cagar Budaya, yang definisinya adalah “bendz buatan manusia dan alam yang umurnya sekurang:
kurangnya 50 tahun, yang mewakill zaman gaya yang khas dan 2aman gaya sekurang-kurangnya 50 tahun, sefta
bernilai panting bagi sejarzh, iimu pengetahuan dan kebudayaan®. Olsh karena itu, masuk akal jika gua-gua prasejarsh
yang terdapat di kawasan karst Maros-Pangkep kemudian mendapat perlindungan undang-undang oleh pemerintah.

beradaan gua-gua j beserta ti

ya perlu kita & bersama sebagai warisan budaya bangsa.

Dengan latar belakang geografis, prassjarah dan sejarah yang beragam,

kawasan karst Maros-Pangkep melahirkan
yang pakar d

antara nilai-nilal agama dengan lingk

1gan alam, kangi dan
diwarnai dua etnis besar yaltu Bugis dan Makassar sehingga memiliki keunikan tersendiei.

Based on data geined by Office for Preservation of Archa logy Heritage of Mk

Loly

, there are app

hundreds of cove spread out in Maros-Pangkep karst greg with varipys archaeological evidences, sueh 65 rock
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paintings, stone tools, mallusk kitchen waste, which forms intecesting studying object to iearn, Al of the prehistoric
evidences including Maros-Panigkep karst area’s evidences, eccarding to Republic of Indenesia Act number 5 of 1992, is
calied Archoeolagicol Evidences —'hand mede and notural mode goods in at feost 50 yeors, represents special
characteristics ot leost 50 years, and important for the history, science ond culture’. The prehistoric coves existence and
its evidences need to be conserved and preserved as the nation culfure heritage. Hoving diversity in geographic
candition, prehistoric, and historic, Maros Pangkep korst area is unigue by mixing between religion ond notural volues,
with two big ethnics—Bugis ond Mekossar— exist in this area.

Maras dan

Kawasan karst yang Pangkep memiliki kekayaan flora dan
fauna yang tak ternilal, bahkan kawasan karst Maros-Pangkep Ini merupakan kawasan karst terpanjang kedua di dunia
dengan fondscope yang sangat indah. Selain kekayaan flora dan fauna, di beberapa leang terdapat jejak-jejak
peradaban zaman prasejarah yang menjadi bukti keberadaan nenek moyang kita. Dengan patensi alam dan budaya

yang begitu melimpah dan unik tersebut, maka pada tahun 1998 kawasan karst ini divsulkan sebagai Motural World

Heritage. Saat ini kawasan karst Maros-Pangkep k dalarn k Taman Nasional

BrRuisaet auile.
There is floro and founa potential diversity in karst oree of Maros ond Pengkep regency, Morsover, Maros-Pangkep
karst orea is known as the second longest karst area in the world with o beoutiful londscope. Besides flora and founa
resaurces, the prehistoric remains con be seen in the coves, which become an evidence of the oncestor in the past.
Hoving cbundant along with unigue natural ond culturol potential, since 1998 this area proposed o o Natural Warld
Heritoge, At present, this orea is port of the Banti I i Park.

Gua-Gua P |

h di Wilayah Pangh

Terdapat sekitar 35 leang prasejarah yang termasuk dalam wilayah administratif Kabupaten Pangkep yang telah
didata. Namun demikian, tidak

dengan luasnya kawasan karst ini masih terdapat leang-leang

prasejarah lainnya, Sebagian besar leang prasejarah, yakni sebanyak 24 leanpg terdapat di wilayah Kecamatan

dan i ne, sedangkan sisanya tersebar di kecamatan lain. Khusus untuk leang yang

terdapat di wilayah Desa Mi ‘ne di

Fangkaj

Bellae, memiliki keunikan tersendiri berupa gugusan
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bukitan karst yang indah, menghadap ke hamparan sawah penduduk, Terdapat dua guBUsan perbukitan kaps g
perbukitan karst yang i \ ) :
wilzyah ini, yaitu Bulu Matgjeny dan Bulu Ballang Di perbukitan karst itulah tersebar leang-leang prassjarah dengan

jeang dan medan yang cukup menantang untuk sebuah wisata petualangay,

maka kawasan ini disehut Kemplek Gua Prasejarah Belize. Suasany

jarak yang relatif tidak terlals jauh antar
Dengan jumiah sebaran gud yang cukup banyak,
perkampungan Bugis-Makassar yang kental dipadu dengan
menjadikan kawasan inl dijuluki sebagal kampung prasejarzh Bellag yang dapat menjadi salah say

keberadaan leang prasejarah dan Pemandangan

pegunungan karst,
alternatif wiszta petuglingan edukatif,

Prehistoric Coves in Pangkep

There are opproximately 35 prehistoric coves in Pangkep Regency and it is possible to find the others. Most of the:
prehistoric caves, 24 caves ore in Pangkajene sub district and Minpsate'ne sub district, while the others spreod cut in
other sub districts. Caves in Minosate'ne sub district especially in Bellne area have speciol characteristic with beautiful
karst hills look out on the ogricultural fields. There are two korst hills, Bulu Motojeng and Bulu Ballang. In these korsts
hilts, prehistaric coves spread out with near distont between one to another ond have o challenging field for adventure
tourism. Having lot of the caves, this area colled Belloe Prehistoric Cave Complex, Mixing with beautiful ponoroma and
existence of Bugis-Makossar vilage, Belloe is populor os Bellae Prehistoric Village and becomes one of areo for
educative odventure tourism, (see table befow)

Tabel 2. Leang Prasejarah di Wilayah Pangkep

Nama Leang Kec el L
: Lintang Selatan L

: Bawie :E',ﬁ::’ie | Bomokio. [ 04* 50 48,5715 119935 42,2761
'3 | Biring ere _h_f"'———-—l";ﬂ____ 04’ 50'50,5" 5 119° 36 10,27 BT
4| Bubuka Mindiae Mgl 04357 48" L5 119° 3¢ 48" BT
s Tovortis Tpem ——Minesiene | 04”49 51,5715 119 34 57.4"
|5 | Buloribba L‘_’Mﬂe_____ Bir. Mo zs.lr P AT

& | Buto Minasate'ne M@L e = 3

|04 a5yt |
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| 7_| Bujurg Pangkajene Biraeng 04" 50° 30,6 LS 119 35' 36" BT
| 8| Bulu Sumi Balocei bar Balocei au: 4209715 119'_ 38’ 10" BT
| 9 [ Caddia Minasa Minasate'ne 04 49°53,1" LS 119 35'0L2° BT
10 | Cami pkais Blragng 04° 50 30,7" LS 119" 35" 39,5" BT
11 | carawali Panzkaene Biraeng 047 50° 306" LS 119° 35° 36" BT
| 12 | Cumilantang Pangkajene Kalabirang o4: 49 31" 15 119: 06' 47 8T
13 | Garunggung Pangkajene Kalabhirang 04 49 31" 5 119' 08’ 47" 8T
| 14 | Jempang Minasate'ne Biraeng 04 50°07,2° LS 115 35'34,3" BT
15 | Kajuara Minasate’ne Biraeng 04° 50°D&,6" LS 119 35 305" &1
| 16 | #assi IMinasate’ne Biraeng 04 50° 07,6 L5 119 35°23,5" BT
| 17 | Lasitae Labbakang Pundata Baji 04" 47" 40" LS 119" 36" 10" BT
| 18 | Lessang Minasate’ne Minasate’ne 04" 49°49,5" 15 119 34'57,2" BT
| 19 | Lompoz Minasate'ne Biraeng 04 50°01,7" 1S 119 35° 16,6" BT
[ 20 | Macinna Pangkajene Kalabirang 04 4812715 119° 354" BT
| 21 | Pattennung Minasate'nz Biraeng 04 50' 07,6" LS 11935 337" 8T
| 22 | Pabujang-bujangang | L Silora 04°47'50" LS 11973137" BT
| 23 | Pamalzkang Tedong | L Silera 04°47'54" LS 119°31'18" BT
| 24 | sakapaa1 Pangkzjens Biraeng 04 50° 02,9718 119" 35" 10,8 BT
25 | Sakapao2 Pangksjene Biraeng 04 50'02,5" LS 119 36' 10,8° BT
26 | Saluka Pangkajene Kalibirang 04 a8’ 58" LS 119°36' 57" BT
| 27 | sapiria Pangkajene Bornito ki 04' 50° 48,5" LS 119'35' 42,2° BT
28 | Sassang Pangkajene Mingsate'ne | 04'50°42,2" S 119'35’ 34,6" BT
| 20 | sumpang Bita Balocti Balocei Bary 04'54' 58" 15 115°34' 57" BT
30 | Tanarajae Minzsate'ne Biraeng 04’ 50° 14,2° 1S 11935’ 48,7" BT
31 | Tukal Minasate‘ne h ne 04 49 31,1" 15 119 34' 27,8" BT
32 | Tuka2 Minasate'ne Minasate’ne 0449 32,17 18 11934’ 29,4" 8T
|33 | Tuka3 Minasate'ne i ‘ne | 04’49 31,7°15 119° 34' 78,1" BT
34 | Tukad Minasate'ng Minasate'ne 0449 30,17 15 119 34" 27,87 8T
35 | Tuka 5 Minasate'ne ne 0443 30,5" 1S 11934 259" 8T
36 | Tinggia Minzsate'ne Minasate'ne 04 a9 58,8" 15 11935 18,8" BT
37 | Ujung Minasate'ne Biraeng 0450 302" LS 119 35° 355" 8T
27




Gua-Gua Prasejarah di Wilayah Maros

Situs leang  prasejarah  di kabupaten Maros berjumiah 55,

terdapat di desa Leang-leang dan Kalabirang, namun (ida

menutup kemungkinan masin terdapat leang-leang prasejarah
lainnya. DI wilayah  Maros inilah pertama kali ditemukan
lukisan pada dinding pua tepatrya di leang Petta'E. Sojak
tahun  1980-an  situs  gua prasejarah inl telah
dikembangkan menjadi Taman Wisata Prasejarah Leang-leang
dan menjadl salah satu objek wisata  yeng  menark 6

¥abupaten Maros, Di sekitar Taman Wisata Prasefarah

Leang-leang  Inl  terdapat banyak gugusan bukit karst yang
memiliki tinggalan leang prasejarzh dengan masing-masing keunikannya, Jarak antar satu leang dengan leang fainnya

relatif dekat dan terlihat k sehingga fahkan kita untuk

gunjunginya, Salah satu if jalur
kunjungan wisata gua prasejarzh di Maros ini dapat dimulal dari Taman Prasejarah Leang-leang, dimana di taman ini
kit bisa melihat aneka ragam tinggalan arkeslogis di Leang Petta'E dan Petta Kere. Aksesibilitas menuju obyek Il
relatif mudah dengan adanya jalan poras desa.

Prehistoric Caves in Maros

There are approximately 55 prehistoric caves in Maros Regency, which are located in two willages, Leang-leang Village

and Kolabirang Village, and it is possible to find the others. The rock art painting is firstly found in Leang Pettoe. Since

1980, this prehistoric site has been developed as the L gL g Prehistaric Tourism Park and becomes one of the top

fourism objects in Maros. There ore many kerst hilis which o number of prehistoric caves around the M‘MM'

The caves are close one to another in a group $o It is eosy to visit, One of the alternative visiting tracks can pe started

from Leang-Leang Prehistoric Park where is various archoeological evidences in Pettae ond Petta Kere cove. The
accessibility is quite easy by village road.

m

Obyek kedua adalah Leang Bulu Ballang. Sefain temuan berupa sebaran sisa sampah dapur
berupa cangkang mofiusca, ditemukan juga porselin dan gerahah, Dinding leangnya dapat
dan seringkali dimanfaatkan sebagai arcal latihan panjat tebing dengan jalur yang dimulal

dari tingkat kesulitan yang rendah hingga menantang. Obyek ketiga adalah Leang Cabbu.

Berbeda dengan Leang Buiu Ballang, di sebelah kini Leang Cabbu telah dijadikan tempat latihan para pemanjat tebing,

sehingga tidaklah mengherankan jika pada dinding itu banyak ditemukan honger atau penahan gantungan (lihat foto]

Tepat berhadapan dengan mulut leang terlihat aktivitas i sawah dan bentangan perbukitan
karst, Obyes keempat adalah Leang Sampeang. Pada leang ditemukan gambar manusia berwarna hitam yang tidak
terdapat di Leang-leang yang lain. Untuk sampal di obyek ini, terdapat jalur penyeberangan basah melewati sungai
dan pandakian. Gbyek selanjutrya adalah Ul Leang yang memiliki panorama lingkungan menawan dengan tinggalan
arkealogl yang beragam mulai dari sebaran mofiusca, aat batu dan lukisan dinding gua. Obyek terakhir adalah Leang
Balimukkang. Selain tersaji temuan sebaran fragmen mollusco, porselin dan gerabah, di lokasl situs ditawarkan pula
areal latihan panjat tebing. {Lihat Tabel)

The secand object is Leang Bulu Ballang. Except mollusk evidences, there is ceramics ond geraboh fragment found in
this cove, The cove wall is used as the chellenging rack-climbing trock. The third abject s Leang Cabu. Unlike Learng
Buly Bollang, this cove is used os the rock climbing training area, so it is nat surprising if there are some kangers or
restrainers (leak inte the inserted photo). In front of the cave, there is @ mining activity, rice field, wnd karst hills.The
Jfourth object is Leang Sampeang. There is o rock painting which has the form af o man in block color, which can not be
found in ather coves. The location con be reached by crossing the river or by climbing. The fifth abject is Leang Ulw. it
hos beautiful landscape and various archoeologicol evidences, such o3 mollusk kitchen woste, stane toods, mrd rock
pointings. The lost object is Leang Bolimukkong. The evidences found in this focation are kitchen waste, meliusk shell,
ceramiics, and geraboh. There is also rock climbing area. (See Tabie below)

Tabel 3. Daftar Gua Prasejarah di Wilayah Maros

o Lotak Astronomi |
No Nama leang _llgsdalzn i
1| AMapusae Bantimurung | Kalabbirang 04759'12.1" 119" 40 16.1"
2 | AllaBerang Bantimurung | Bungaeja 04° 58’ 16,17 | 115°40' 58,8
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- .
3 | A : '3 ] Bantimurun, Mm
s | Balerts Bantimurung | Kalabbirang 04° 59 31,6" 14933 008
6 | ;E :5, " b 04° 59' 42,0" 119°39 24,0*
] Ea; ayya Bantimurung Kal . = a3
‘7 Barajarang Bantimurung | Kalabbirang 04" 5818 e >
8 | Batabatae Bantimurung | Kalabbi 04" 59' 26,77 1190 38' 52,5
9 limukang Banti g | Kalabirang os5%00' 001" 119‘J 30° 18,8"
10 | Batw Karope imurung | Kalabbi 04959 38,2" 118°35° 44,6"
| 11 | Bara Tedong Leang-Leang 049 58' 45,7" 1192 41" 11,6"
12 | Bawie g | Biraeng 04°49'50,5" 119"36 10,2*
13 | Bettue g | Kalabbirang 04”59 21,07 119°40" 060"
14 | Bembe Bantimurung | Kalabbirang 05° 00’ 00,9” 119”39’ 29,7°
15 | Boddong Bantimurung | Kalabbirang 04”59 39,6 1167 38' 38,1
16 | Batto i g | Tukamasea 04”57 06,4" 118738’ 22,1*
17 | Burung I dan i g | Kalabirang 05°00' 11,9 115”39' 17,9"
| 18 | Bulu Kamase Bantimurung | Bungaeja 0457 33,8 119 39'26,6"
| 19 | Bulu Tengngae | Bantimurung | Bungazja_ 04°57 452" 119° 39 20,9
| 20 | Bulu Sipong | Bantimurung | Bontolempangang 04" 58’ 33" 115° 36' 57"
21 | Bulu Sipong Il Bantimurung | Bontolempangang 04" 58’ 33 119" 36' 57"
22 | Bungakjal Bantimurung | Bungaeja 04" 57 04,5” 119" 39°11,2"
| 23 | BungaEjad Bantimurung | Bungaeja 04”57 oe,5” 119° 39' 09,6"
24 | Bulub Bantimurung | Kalabirang 04" 59’ 30" 1190 38’ 24"
25 | Cabbu Bantimurung _| Kalabirang 0° 59 45,8 119739 08,6
26 | Canggoreng Bantimurung Kalabirang 04”59 53¢ 1197 38" 25"
17 {larie Bantimurung | Samangei 05%01' 57,17 119°41'12,8"
|28 |ling Bantimurung | Kalabiran 04759 27,27 o e
29 | Karrasa Simbang Samangg| 05°02 38,0 e 23’4"
T omomong | Bantivune_| Bungatja 048 58 157 115" 205"
31 | Lompo Bantimurung | Kalabiran 05%00 10,6 S
32 | Mandauseng | Bantimurung | Bungaeja 5 e Eem b
| 33 | Paccepacce | Bantimume | Katabiran = 'm,s" 1159”38 33,6 -
34 | Pattae Bantimurun, Leang-Lea o 59| 14,4 119° 38 354" |
. L T 119°40" 30,5 J
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35 | Pabbunojuky | Banti g | Bungaeja 0457 40,8" 19°42
36 | Petta Kere i Leang-Leang 04° 58° 43,2° 1194 i@é’ i
37 | Pangie imurng | Kalabirang 05° Do’ 02.6* 112° 39 Sh3
38 | Pajae Banti g labirang 04" 59 03.0" 119° 40 13RS LT
| 39 | Panampu Banti e | Leang-leang 04" 57" 18" 119"39'15*
40 | Pelienge Bantimurung | Bungaeja 04% 58" 15.0" 119”41 103"
41 | pucu i g | Bungaej 04°57' 58,8 119%40° 32,5%
42 g Bantimurung Kalabirang 04°59' a4,8° 119”40 01,3
43 | samongkeng | i g | Leang-Leang 04" 58' 49,2" 119° 39°.52,5%
44 k il Bantimurung Leang-Leang 04 58° 504" 1190 39'.51,4"
45 Il imurung__ | Leang-Leang 04° 58' 48,17 119°39' 44,7°
46 | T g Bantimurung | Samanggi 05° 02' 07,7 119°44' 33,1*
47 | Tanre Bantimurung | Kalabirang 04° 59 34.0° 119”39’ 0o.8"
48 | Timpuseng imurung | Kalabirang 04" 59' 53,5” 119° 39 39.8"
49 | Tinggi Ada Bantimurung | Leang-leang 04”58 41,7* 119740 45,5*
50 | Tenggae Bantimurung | Bungaeja 04°57" 45,2" 119°35' 20,5%
51 | Uluwae Bantimurung | Kalabirang 04° 59' Da,0" 119" 40 73,1
52 | Ulu Leang imurung__ | Kalabirang 04" 59°29,0" 119 40° 03,0
|53 | Wanuwae Bantimurung | Bungaeja 04° 57' 58,2" 119740 54,3%
K Karst Maros-Pangkep
(Sumber: Balai Taman Nasional Banti g Bull g)

Kawasan karst Maros-Pangkep terbentang seluas 43.750 hektar yang terdiri dari areal penambangan seluas 20.000

hektar dan 23.750 hektar lainnya menjadi bagian dari 43.750 hektar k k Taman |
Banti g. Pembagi dilakukan karena pada saat akan diusulkan menjadi taman nasional, di kawasan ini
sudah banyak F Yang d izin mel kegi b di PT Semen Bosowa, PT
Semen Tonasa dan puluhan p h lain yang marmer dan batu kapur. Penambangan yang dilakukan
di kawasan karst Maros-Pangkep ini ancaman terhadap ekosk dan kel ian situs gua prasej dan

tinggalan budaya prasejarah yang tersimpan di dalamnya. Salah satu aspek ekosistem yang terancam adalah

31



- .
3 | A : '3 ] Bantimurun, Mm
s | Balerts Bantimurung | Kalabbirang 04° 59 31,6" 14933 008
6 | ;E :5, " b 04° 59' 42,0" 119°39 24,0*
] Ea; ayya Bantimurung Kal . = a3
‘7 Barajarang Bantimurung | Kalabbirang 04" 5818 e >
8 | Batabatae Bantimurung | Kalabbi 04" 59' 26,77 1190 38' 52,5
9 limukang Banti g | Kalabirang os5%00' 001" 119‘J 30° 18,8"
10 | Batw Karope imurung | Kalabbi 04959 38,2" 118°35° 44,6"
| 11 | Bara Tedong Leang-Leang 049 58' 45,7" 1192 41" 11,6"
12 | Bawie g | Biraeng 04°49'50,5" 119"36 10,2*
13 | Bettue g | Kalabbirang 04”59 21,07 119°40" 060"
14 | Bembe Bantimurung | Kalabbirang 05° 00’ 00,9” 119”39’ 29,7°
15 | Boddong Bantimurung | Kalabbirang 04”59 39,6 1167 38' 38,1
16 | Batto i g | Tukamasea 04”57 06,4" 118738’ 22,1*
17 | Burung I dan i g | Kalabirang 05°00' 11,9 115”39' 17,9"
| 18 | Bulu Kamase Bantimurung | Bungaeja 0457 33,8 119 39'26,6"
| 19 | Bulu Tengngae | Bantimurung | Bungazja_ 04°57 452" 119° 39 20,9
| 20 | Bulu Sipong | Bantimurung | Bontolempangang 04" 58’ 33" 115° 36' 57"
21 | Bulu Sipong Il Bantimurung | Bontolempangang 04" 58’ 33 119" 36' 57"
22 | Bungakjal Bantimurung | Bungaeja 04" 57 04,5” 119" 39°11,2"
| 23 | BungaEjad Bantimurung | Bungaeja 04”57 oe,5” 119° 39' 09,6"
24 | Bulub Bantimurung | Kalabirang 04" 59’ 30" 1190 38’ 24"
25 | Cabbu Bantimurung _| Kalabirang 0° 59 45,8 119739 08,6
26 | Canggoreng Bantimurung Kalabirang 04”59 53¢ 1197 38" 25"
17 {larie Bantimurung | Samangei 05%01' 57,17 119°41'12,8"
|28 |ling Bantimurung | Kalabiran 04759 27,27 o e
29 | Karrasa Simbang Samangg| 05°02 38,0 e 23’4"
T omomong | Bantivune_| Bungatja 048 58 157 115" 205"
31 | Lompo Bantimurung | Kalabiran 05%00 10,6 S
32 | Mandauseng | Bantimurung | Bungaeja 5 e Eem b
| 33 | Paccepacce | Bantimume | Katabiran = 'm,s" 1159”38 33,6 -
34 | Pattae Bantimurun, Leang-Lea o 59| 14,4 119° 38 354" |
. L T 119°40" 30,5 J

30

[

2

35 | Pabbunojuky | Banti g | Bungaeja 0457 40,8" 19°42
36 | Petta Kere i Leang-Leang 04° 58° 43,2° 1194 i@é’ i
37 | Pangie imurng | Kalabirang 05° Do’ 02.6* 112° 39 Sh3
38 | Pajae Banti g labirang 04" 59 03.0" 119° 40 13RS LT
| 39 | Panampu Banti e | Leang-leang 04" 57" 18" 119"39'15*
40 | Pelienge Bantimurung | Bungaeja 04% 58" 15.0" 119”41 103"
41 | pucu i g | Bungaej 04°57' 58,8 119%40° 32,5%
42 g Bantimurung Kalabirang 04°59' a4,8° 119”40 01,3
43 | samongkeng | i g | Leang-Leang 04" 58' 49,2" 119° 39°.52,5%
44 k il Bantimurung Leang-Leang 04 58° 504" 1190 39'.51,4"
45 Il imurung__ | Leang-Leang 04° 58' 48,17 119°39' 44,7°
46 | T g Bantimurung | Samanggi 05° 02' 07,7 119°44' 33,1*
47 | Tanre Bantimurung | Kalabirang 04° 59 34.0° 119”39’ 0o.8"
48 | Timpuseng imurung | Kalabirang 04" 59' 53,5” 119° 39 39.8"
49 | Tinggi Ada Bantimurung | Leang-leang 04”58 41,7* 119740 45,5*
50 | Tenggae Bantimurung | Bungaeja 04°57" 45,2" 119°35' 20,5%
51 | Uluwae Bantimurung | Kalabirang 04° 59' Da,0" 119" 40 73,1
52 | Ulu Leang imurung__ | Kalabirang 04" 59°29,0" 119 40° 03,0
|53 | Wanuwae Bantimurung | Bungaeja 04° 57' 58,2" 119740 54,3%
K Karst Maros-Pangkep
(Sumber: Balai Taman Nasional Banti g Bull g)

Kawasan karst Maros-Pangkep terbentang seluas 43.750 hektar yang terdiri dari areal penambangan seluas 20.000

hektar dan 23.750 hektar lainnya menjadi bagian dari 43.750 hektar k k Taman |
Banti g. Pembagi dilakukan karena pada saat akan diusulkan menjadi taman nasional, di kawasan ini
sudah banyak F Yang d izin mel kegi b di PT Semen Bosowa, PT
Semen Tonasa dan puluhan p h lain yang marmer dan batu kapur. Penambangan yang dilakukan
di kawasan karst Maros-Pangkep ini ancaman terhadap ekosk dan kel ian situs gua prasej dan

tinggalan budaya prasejarah yang tersimpan di dalamnya. Salah satu aspek ekosistem yang terancam adalah

31



daerah karst berpotensi sebagai wadah

———_—s

ketersediaan air tanah di sekitar kawasan arst. Dari tinjauan hidrologis,
cadangan air. Hal ini terlihat pada beberapa gua yang di dalamnya terdapat sungai bawah tanah. Disamping jtu,

kawasan ini dijumipai sejumiah sumber air berupa sungal besar dan sebagian bermuara di Air Terjun Bantimumn&

Selain dikh kan arm k diaan air, aktivitas juga dikt irkan dapat gkan
bukti-bukti sejarah karena gua-gua tersebut meny lah artefak sisa peradab ia masa prasejarah, !
Maras-Pangkep Korst Area

g
(Source: Bantimurung Bulusaraung National Park Office) !

Maros-Pangkep Korst area spreads out in the 43.750 hectare wide area. 20,000 hectare of the area is mining orea ond
the other 23.750 hectare is Banti I Natianal Park ¢

areo. When this area was proposed
to be the national pork, some part of the area hud already become mining area under license of same companies, such

as Bosowa Cement co. Ltd, Tonasa Cement co. Ltd, ond tens of other marble and i mining ¢ ies, The

mining activity in karst area could be threat the environment such os water resource, because karst orea is potential

far water reserves in form of the underground river In some caves. EBesides that, there are some rivers in this area and
some of them emptied into i fall. Furth

, Mining activity could be threat the historical remains
because some of the coves store lots of prehistaric remain ortifoct.

Ll

Kawasan karst Maros-Pangkep yang berada di areal Taman Nasional Bant 2-Bul g merupakan

karst terluas di Indonesia dan terluas kedua di dunia setelah Cina. Kawasan ini sudah ditunjuk sebagai kawasan Taman
Masional melalui Surat K

Menws Keh Nemor 398/

/1I/2004, tanggal 18 Oktober 2004, tentang

1
Lindung, Hutan Produksi Terbatas dan Hutan Produksi

Tetap menjadi Taman Nasi g 1g Kab ) Marm :Ian Kab
Selatan,

Perubahan Fungsi Cagar Alam, Taman Wlsata Alam, Hutan

Pangkep Provinsi Sulawesi
seluas + 43,750 Ha. Kawasan tersehur sehelumn-pa terditi darj kawa;an Cagar ;ﬂ.lam seluas + 10.282,65 Ha,

Taman Wisata Alam seluas £ 1.624,25 H!. Hutan lmduns seluas £ 21.343,10 Ha, Hutan Produks! Terbatas seluas 145

Ha dan Hutan Produksi Tetap seluas + 10,355 Ha,

s

Maros-Pangkep karst area in Bontimurung Notional Park is the biggest karst area in Indonesio and the secand biggest
in the world after the kerst area in Chino. The prehistaric park hos afrecdy mentioned by Minister of Forest's Decree
number 398/MenHut/ll/2004, date October 187 2004, concerning obout the Function Changing of Nature Preserve,
WNature Tourism Park, Protected Forest, Limited Production Forest and Constant Prodi Forest as

ung
Bulusaraung Nationol Park in Maros and Pangkep Regency, South Sulawesi, with £ 43.750 Ha wide areo. Before

g of the imurung
10.282.62 Ho, Natural Tourlsm + 1,624,25 Ha, Pratected Forest + 21.343,10 Ho, Limited Production Forest + 145 Ha,

Park, the aren contoined Neture Preserve approximately

and Constont Production Forest * 10.355 Ho.

Penunjukan sebagian kawasan karst Maros-Pangkep dan kawasan hutan Pegunungan Bulusaraung menjadi taman
nasional melalul proses yang cukup panjang. Froses tersebut dimulai pada tahun 1993 oleh desakan UNESCO kepada
Pemerintah Indonesia untuk segera melindungi ekosistem karst melalui penetapan kawasan konservasi, untuk
selanjutnya diusulkan menjadi Situs Warisan Dunla {World Heritage Site). Kawasan karst Maros Pangkep memiliki
k il ingkan dengan
*  Membentang sepanjang dua wilayah atif kab yaitu Kabup
Pangkajene;

karst lainnya, diantaranya:

Maros dan Kabupaten

yang indah, b k seperti tower yarg tidak ada duanya di dunia;
*  Koridor sangat panjang;

*  Memiliki nilai dan sumber daya arkeologi yang tinggi;

*  Memiliki ornamen gua yang indah dan terkenal di dunia;

*  Memiliki nilai jual yang tinggi untuk ekowisata zlam;

*  Memiliki ratusan gua, walaupun baru 58 gua yang baru tereksplorasi biotanya oleh LIP|;
*  Memiliki biodiversitas tertinggi se-Asia Tropika;

*  Divsulkan untuk menjadi “natural world heritoge” |warisan alam dunia) sejak tahun 1398.
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The examination of Maros-Pangkep korsts area os the notisnol park had been possed @ lang process. ft began in 1983

i dits 1 ecosystem by conservotion
when UNESCO urged i to ly protect kars! ! Y oreq

establishment and propese os the Warld Heritage Site. Maros-Pangkep karst area has special characteristics, such as:
= Spreads out olong Maros Regency ond Pangkajene Regency;
= Hoving beautiful landscape, looks Nke tower which is unequalied in the world;
*  Hoving long corridar;
= Haoving great erchoeology volues;
*  Having beautiful and fomous cave araoments in the warld)
*  Hawving great values for noture ecotourism;
®  Hoving hundreds of cave
*  Having the highest biodiversity in Tropical Asian;

*  Nominated os the Natural World Heritage since 1998,

Secara administratif kawasan taman nasional ini terletak di wilayah kabupaten Maras dan kabupaten Pangkajene
Kepulauan [Pangkep). Secara geografis areal ini tarletak antara 119" 34" 177 - 118° 55 13"

Bujur Timur dan antara 4°
A47' 49" - 5" 06"

42" Lintang Selatan. Batas-batas Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung adalah sebagal berikut:

sebelsh Utara berbatasan dengan kabupaten Pangkep, Barru dan Bane; sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten

Maros dan kabupaten Bone; sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten Mares;
dengan kabupaten Maros dan kabupaten Pangkep,

dan sebelah Barat berbatasan

iy, the g Bul g Notional Park area is located in Maros Regency and Pangkajene
Regency, on the ostronomic position 119° 34* 17 — 119" 55¢ 13" West Longitude and 4° 42* 49" — 5* g0g* 42" South

Bone, and Panakep Regency in the north, Maros and Pangkep Regency in the
west, Maros and Bone Regency in the east, and Maros fegency in the south,

Lotitude. The area boundaries area: Bary,

Sampai saat ini, telah tercatat 16 buah gua alam yang ditemukan Pada eks kawasan Taman Wisata Alam Bantimurung,

yaitu antara lzin : Gua Anjing [panjang 2 60 m), Gua Bantimurung (panjang + 150 m), Gua Anggawati 1 (panjang + 170
= wal panjang =
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m), Gua Towukaia (panjang £ 80 m), Gua Baharuddin {panjang + 137 m), dan Gua
Watang [panjang + 440 m). Pada wilayah eks Cagar Alam Bantimurung terdapat 34 gua,

<alah satu yang sangat terkenal adalah Gua Mimpi % 1.415 m dan kedal \

+ 48 m}, Keseluruhan gua tersebut memiliki panorama alam yang sangat indzh dan
mudah dijangkau dengan. Di dalam gus terdapat stoloktit, stolokmit, fiow stone,
helektit, pilar, coleit floor, dan sodostraw, Gua-gua lain yang ditemukan pada eks Cagar
Alam Bantimurung ini antara lain Gua Lubang Alr, Gua Lubang Kelu (panjang + 90 m),
Gua Buttu [panjang * 500 m), dan Gua Masir [panjang + 800 m],

There are 18 caves which are found in the ex-Bantimurung Natural Tourism Park:

Anjing Cove (+ 80 m length), Bontimurung Cave {+ 150 m length), Anggawati | Cave {+
170 m length), Towukaio Cave (# 80 m length), Baharuddin Cave (£ 137 m length), and Watang Cave (+ 440 m length)
in the ex-Bantimurung Natural Preserve, there are 34 caves, the most fomous cove is Mimpi Cove [+ 1,415 m lenght
and + 48 depth). Al of the coves are occessible and hove beautiful ponorome, There are stalactites, stalacmites,
flowstones, helektites, pillars, ond sodastraw. Other caves, which are found in this area are Lubang Air Coves, Lubang
Kelu Coves (£ 30 m fength), Buttu Caves (2 500 m length), ond Nosir Coves {* 800 m length).

Keseluruhan gua tersebut menyajikan keindahan stalaktit dan stalakmit serta sebagai tempat berkembang biak
burung walet, kalelawar, laba-laba, lipan, kaki seribu dan lain-lain. Pada eks Taman Wisata Alam Gua Pattunuang
ditemukan sekitar 40 gua yang masih alami dan belum mengalami perubahan akibat aktivitas manusia, Pada
umumnya gua-gua di kawasan ini dapat ditelusuri secara mudah dengan panjang rata-rata 1.000 meter dan
kedalaman rata-rata 30 meter. Gua yang ada pada eks Taman Wisata Alam Gua Pattunuang antara lain: Gua
Anggawati 2 [panjang + 1.000 m) , Gua Restaurant (panjang £ 1.400 m), Gua de Lapisaine [panjang + 300 m), Gua
Pattunuang 1 dan 2 (panjang masing-masing 500 m), Gua ja 1dan 2 |

E ing- ing 300 m dan 1.400
m), Gua Kado (panjang + 1,400 m), Gua Jaria (panjang £ 900 m), Gua Aux mains [panjang + 500 m), dan lain-lain.
All of the caves have beoutiful stolactites and stalacmites, ond becomes habitat for swallow, bat, spider, centipede,

etc. In Patunueng Cave Natural Tourism Park, there ore 40 caves, which are still secure from vandaolism, Generally,
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those caves are easy to be explored with 1,000 m length and 30 m depth in average. The coves are Anggawari Cove
(£ 1,000 m length), Restaurant Cove {# 1.400 m length), de Lapisaine Cove (£ 300 m fength), Pattunuang | and i Cirve
[ 500 m length), Sormbueja | and Il Cave (# 200 m ond 1,400 m length), Kedo Cove (£ 1.400 m length), Jaria Cave (¢
S00 m length), Aux mains Cove (# 600 m fength) etc.

Di wilayah eks Cagar Alam Karaents
luga

ditemukan banyak gua, Di wilayah
C Ini

terdapat gua terpanjang di Kabupaten Marps.
Gua yang paling dikenal
Salukkang Kallang. Mensut :d!.lah . _Glﬂ
ini memiliki panjang et &
mencapai 12,463

m. Pemandangan di dzlam
Fua ini  sangat

menakjubkan oleh

banyaknyz
yang menjad|
Selain ity terdapat
memiliki panjang

akan satu kesatuan

arnamen serta genangan air
habitat fkan dan  wdang.

juga Gua Tanette yang
b % G

ngga £ 9,700 m dan ketinggian dinding + 25 m, Menurut hasi penelitian, Gi mery;
dengan Gua Salukkang Kallang. Penyebutan nama dikarenakan s :

Bua inl ditelusuri darl satu arah, maka panjang lorongrya men
Indonesia.

perbedaan tempat mulut gua berada, Apabila kedua
£3pa11 22 km dan diduga merupakan gua terpanjang di
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of the different cove's mauth. The cave hos opproximately ¢ 22 km length and expected as the longest cove in
Indonesia.

M 1 Banti I i inasi oleh

an Taman -

Secara geologis, perbukitan karst yang ada di k
sebaran batu gamping yang terbentuk di dasar laut sejak awal kala Eosen dan terangkat ke permukaan laut selama

periode waktu yang panjang. Sifat batu gamping yang mudah tertembus air memungkinkan terbentuknya rongga-
i & gua-gua alam. Setelah ribuan atau bahkan jutaan tahun berlalu,

rongga yang
bersamaan pula dengan surutnya air laut, maka gua-gua tersebut dijadikan sebagal tempat hunian yang ideal sleh

manusia pada saat itu. Bukti-bukti temuan seperti alat-alat maros point, flakes, blade, microlith, sampah dapur, dan

perhiasan dapat memperkuat teori fungsi gua pada suatu masa tertentu (masa prasejarah).
I Park are by i which was formed in

togically, korst hills in i 0
the e base in eorlier Eosin period and then moved up To the surfoce for o Jong time. The limestane formation has
water perforated characteristic so that some holes can be formed easily and created the natural caves phenomena.
After thausands ar millians of year while sea-ebb tided, prehistoric man used these caves as a shelter. Some evidences

such a5 maros point, flokes, blode, microfith, kitchen waste, and jewelries strongly describe theory of function of the

cave in certain time (prehistoric period),

POTENSI FLORA DAN FAUNA
Kondisi iklim, jenis tanah, tingginy 1 kalsium, dan dari batuan kapur yang mendeminasi arsal
karst di k Taman Nasi i & -Bul g b Jenis-jenis flora yang dapat

hidup pada ekasistern tersebut. Terdapat beberapa jenis flara yang spesifik di kawasan ini namun belum banyak

diteliti lebih lanjut. Amran Achmad (2001), melaporkan hasil penelitian vegetasi pada empat tipe habitat di dalam
puncak, tebing, lereng, dan lorong patahan

kawasan Taman Nasional i B yaitu pada k
di wilayah yang dulunya merupakan kawasan Taman Wisata Alam Gua Pattunuang.



Flora and Fauna Potential

Climate condition, 5ol type, high content of calcium and fmagnesium in the Nimestang formation actually are inhibiting

, re Ore SOMEe Spec|
factor far flora and fauna ecosystem in Bantimurung-Bulusaraung wational Park area. The pecific florg

species but there is no advanced research to explore. Amran Achmad {20011 e
especially on the top, slape. ond fault corridar in this area which is the

rted his research result concerning

about vegetation. There are 4 types of habitat,

ex-area of Pottunuang Cave Natural Tourism Park.

Tumbuhan  di  kawasan Taman  Nasional  Bantimurung

Bulusaraung  merupakan jenis vegetasi karst dan hutan

daratan rendah, Vegetasi kawasan karst diantaranya

Palangium sp, Colophifum sp, Lleea indice, Sopotaceoe,

Palyaithia insignfs, Pangium edule, Aleurites rnoliccana,

Celastrocege,  Cinomomum sp, leea oculoto. Vegetasi hutan

dataran rendah antara lain Vitex cofassus (bitti), Pologuium

obtusifolium (nyatal, Pterocorpus  indicus  {cendrana),

Ficus sp (beringin], Sterquila foetida, Dracontomelon dao (dao),
Dracontemelon mangiferum, Arenge pinnata (Aren), Colona p, Dillenia serrota, Alleurites moluccana (kemiri),
Digspyros celebica (kayu hitam), Buchonanio orborescens, Antocepolus codemba, Myristica sp, Kneam sp, dan
Calophylium inophylium,

Flora in Nationol Park orea i is

type karst and low continent forest, vegetation of
Areo karst between it, Palongium sp, Colophilum sp, Leea indico, Sapotaceae, Polyalthia insignis, Pangium eduls,

Aleurites moluccana, Celastrocege, Cinomomum sp, Leea aculata, Lowland forest vegetation such os Vitex cofassus

{bitti), Palaquium obtusifolium nyato), Pterocorpus indicus (yellow sandalwood),
foetida, Drac lon dao fdao), Drac f

serrata,

Ficus sp {hanyan tree), Sterquila

. mangiferum, Arenga pinnata {sugar paim), Colona sp, Diflenia
Alierites moluccana (kemiri), Diospyros celebica (black wood),

- Buchanania arborescens, Antocepalis
codamba, Myristica sp, Kneam 50, nndfn!npnmuminophwﬁm.

3R

Beberapa fauna Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung merupakan jenis yang khas

dan endemik, antara lain enggang Sulawesi [Ryticeros cossidix], enpgang kerdil

|Peneloppides exohartus), musang Sulawesi | gofidi wecki], '
kera Sulawesi (Mococo moura), kuskus (Phalanger celebencis), tarsius [Torsius sp), serta
berbagai jenis kupu-kupu yakni Popilic blumei, Papilia polites, Papilia sotapses, Troides
halipron, Trides helena, Troides hypolites, dan Grophium ondrocles. Selain itu terdapat

jenis fauna yang endemik dalam gua sebagai penghuni gelap abadi seperti ikan dengan

mata tereduksi bahkan mata buta |Bostrychus spp), kumbang buta (Eustra sp), Jangkrik gua (Rhaphidophora sp), dan
tungau buta (Trombidiidoe).

Some fauno in such as:

Park is special i (Ryticeros

cassidix), enggong kerdil (Peneloppides exahartus), Sulawesi civet (Mocrogolidia

ki), boe, Sul i monkey (Mococo moura), cuscus (Pholanger
celebencis), torsivs (Tarsius sp), any kind of butterflies, such as Papifio blumei, Popilio
polites, Papilio sotopses, Troldes helipron, Trides helena, Troides hypolites, dan
Graphium ondrocles. Besides, there are some endemic founo of cove ecosystem such
os blind eyes fish (Bostrychus spp), blind eye bee (Eustro spl, cove cricketiongkrik
{Rhaphidophora sp), and tungou buta {Trombidiidae).
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2
Tinggalan Purbakala
Gua-Gua Prasejarah di Maros

Prehistoric Caves in Maros

A.

Alla Pusae,
Secara i if terletak di k T desa Kalabirang, kecamatan Bantimurung. Sedangkan secara

astronomis berada pada posisi 04" 507 12,17 LS dan 118" 40° 16,1 BT. Temuan arkeclogi pada situs ini berupa
fragmen tembikar dan cangkang mollusce atau kerang dari kelas gostropoda.

Administratively, it is located in bl Village, i Bantiy g Sub-district, Maras Regency. The
ostranamic position is on 04° 59' 12.17 5t and 115" 407 16,1 EL. There ore some archoeological evidences, such as

ceramic fragment and mollusk shells from gostropods type.

Alla Berang,
Terletak di desa fa, kecamatan g Secara is terletak pada 04° 58' 16,17 LS dan 119° 40°
58,4" BT. Leang ini merupakan ceruk yang lebarnya pai 56 m. | | tinggalan logi kita akan

menemukan sampah dapur berups cangkang moflusca.
Is lacated in Bungoejo Village, Bontimurung Sub-district, on the ostronomic position 04° 58° 16.1* SL and 119° 40" 58.4%
EL The cove has 56 m wide. There is kitchen waste found in the surroundings.

Ambe Paco,
Situs ini berada sekitar 170 m di sebelah barat Leang Alla Pusae, sekitar 170 m pada posisi astranomis 04° 59" 14,8" LS
dan 119" 40' 11,2 BT. Serara terletak di bal desa

logi pada leang ini antara lain lukisan cap tangan di dinding gua, cangkang kerang, dan
tembikar,
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¢ 14,8" 5L and 119° 407 11,2+
Is locoted approximately 170 m to the west of Leang All Pusae, an the 04° 591 sl

H i b-district, Maros
Administratively, it is locoted in Tompoballang Village, Kolabbirong, Bontimuning 0 Regency,

Archoeological evidences which can be found are rock art paintings, mollusks shell, and porcelain fragment.
Akkarrasaka,
Terletak di k desa kecamatan Bantimurung.

Berada pada posisi 04" 55' 18" LS dan 110" 37° 00" BT. Temuan pada leang ini berupa alat
batu, lukisan dinding gua, dan cangkang kerang.
Is located in Village, ! g Sub-district,

Maros Regency, on the 04" 55° 18" §L and 115” 37' 00" EL astronomic position. There are
same archaeological evidences such as stone tools, rock art paintings, and molusk shells.

Balang,

Leang Balang berada pada pasisi astronamis 047 59' 31,6 LS dan 1197 39" 00,8” BT, dengan tinggi 25 m dpl. Dijumpai
fauna kupu-kupu langka jenls popilo gigon, yang kini dijadikan sebagai logo Taman Masional Bantimurung-
Bulusaraung.

Is locoted on the 04° 58° 31.6" 5L and 119° 39’ 00.8" £L, on the 25 m above sen level. This area is hobitat for rare
butterfly fram the Papilo Gigon type the icon of Bantimurung Bulusaroung Notional Park,

Barugayya,
Leang Barugayya terdiri dari dua buah gua (B

B3ya | dan Barugaya II) yang k ya hanya berjarak 40 meter.
Kedua gua berada di sebelah timur Leang Jing, berjarak 250 m, terhubung oleh sebuah rongga sehingga kedua gua
dapat diakses tanpa harus turun ke pelataran gua di kaki

bukit. Leang Barugayya menghadap ke arah utara, berada

24,07 BT, dengan ketinggian 45 m dpl, Tinggalan arkeologi pada
leang ini antara lzin lukisan dinding pua, alat bate (serpih, bilzh, tatai),

pada posisi astronomis 04° 59 42,0° 1S dan 119739’

dan pecahan yang dihasilkan dari proses
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teknologi batu tatahan yang terbuat dari batuan chert dan gamping kersikan, selain ftu juga terdapat sampah dapur

berupa kulit/cangkang kerang yang teri

i berasal dari klas gastrapodo dan pelecypoda.

Contains two caves (Barugoye | ond Barugaya i) which ore 40 m far between each other, Those caves are locoted on
the 40° slope, on the 45 m above sea level, opproximotely 250 m to the east of Leang Jing end conpected by a corridor.
The astronomic position is on 04° 59' 42.0" SL ond 119° 39° 24.0" EL Archoeclagicel patential cowld be found in this
cave is rock art paintings, stone tools (flokes, blades, tatol), and kitchen waste. Stone tools ore identified as, ond
fragment from inloid process. The stone tools are made from chert and gomping kersikon . The kitchen waste is
identified as mollusk shells from gostropads and pelecypods class,

Barajarang,

Berada pada posisi 04" 58" 18" 1S dan 119° 41" 27" BT. Temuan pada leang ini berupa lukisan dinding, alat serpib bilah,
dan sisa-sisa kulit kerang.

Is located on the 04" 58° 18" 5L and 115" 41° 27" EL coordinate, The archoeological evidences ore rock art paintings,
flokes, blades, and maliusk shell.

Batabatae,
Leang ini masih dalam lingkup wilayah Dusun Lopilopi, Kelurahan
astronomis berada pada posisi 04” 53 26,77 LS dan 119" 3g° 52,5" BT. Tinggalan arkeologi pada leang Inl antara lzin

ung. Secara

lukisan dinding gua (telapak tangan| dan cangkang mollusca.
Is Jocated in Lopi-Lopi Village, Bontimurung Sub-district, on the 04° 59° 26.7" ond 119° 38’ 525" gstronomic position.
The archaeclagical evidences are hand stencils and mollusk shell,

Balimukang,
Dalam b . pat, memiliki dua nama yang berbeda. Masyarakat yang berada dalam

lingkungan Pakalu di sebelah Selatan bukit menyebut sebagai leang Bettue, sementara masyarakat yang Bermukim di
dusun Lopi-Lopi di sebelah Utara bukit b leang Balimuk Secara i berada pada 05" 00 00,1




, I |
LS dan 119° 39" 18,8 BT, dengan ketinggian & 26 m dpl. Menurut informasi yane dip u setempat,

BUa ini sering dijadikan sebagai ajang wisata susur gua.

Leang Balimukang hos two different nomes. The Pakalu community who live in the sauth call it as Leang Bettue, whil
Lopilapi community wha live in the north coll it as Leang Bolimukang, The cave on the 05” 00" 00,1" ond 115" 39" 15, g=
coordinate, and on the 26 m above sea level, According to locol people information, the cave becomes caving area for
tourism,

Batu Karope,

Terletak di dusun Lopi-Lopi, kelurahan g. dengan posisi astronomis 04° 59' 38,3

R, kecamatan
L5 dan 119 39 44,6 BT. Tinggalan arkeclogi yang terdapat pada leang inl antara lain lukisan dinding gua yang
kondisinya sudah terkelupas. Pada bagian permukaan tanah dalam gua ditemukan sampah dapur berupa cangkang
mallusco dari klas pelecypoda,

15 locoted in Lopi-Lopi Village, Kalabhirong Sub-district, Bontimurung, with astronomic position is on 04° 59 38.2" 51
and 115" 39° 44.6* EL. There are lots of rock ort paintings feund in this areg in peeling condition. There is afso kitchen
waste from mollusk shell.

Bara Tedong,

Secara ad atif terletak di k

'g. Leang Bara Tedong masih berada di gugusan perbukitan karst
Leang-leang. Secara astranomis Leang Bara Tedong terletak pada D42 58° 45,7" L5 dan 1159 41’ 11,6" BT, Tinggalan

arkealogis berupa lukisan dinding babi rusa, cap tangan, dan lengan yang seb besar telah terkel

Is locoted in Bantimurung Sub-district, on the slope of Leang-Leang karst hill. The astronomic pasition is on 04° 58'
45.7 5L ond 115" 41° 116" EL. The archaeological evidences ore rock art paintings,
most of them are peeled,

such as deer-hog, hand stencils,
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Bettue,
Terletak di kampung Te K el bhi §

g, pada koordinat 04° 59 21,07 LS
dan 119° 40’ 05,0 8T. Tinggalan arkeologl di situs ini berupa lukisan telapak tangan berwarna merah, sampah dapur,
dan artefak yang dijumpai di sekitar mulut gua, serta bet

fragmen pada lantai gua.
Is locoted in L Villoge, g, imurung Sub-district, on the 04° 59' 21.0° 5L and 1157 40° 06.0" EL
ic position. The arc evidences which found ore red hond stenclis, kitchen waoste, stone ortifocts,
aad ceramics fragment.
Bembe,

Berada pada ketinggian kaki bukit karst + 350 sebelsh Timur, dan berada dalam lingkungan desa Pakaly, kelurahan

g i 8. Secara

is berada pada posisi 05° DO 00,3" LS dan 119” 39 29,7" BT,
pada ketinggian £ 18 m dpl. Tinggalan arkeologl pada situs ini berupa lukisan dinding gua, cangkang kerang dan
beberapa artefak batu berukuran kecil.

Leang Bembe (s located on the edge of the hills. It is opproximately 350 m to the east of Bolimukang, in Pokolu Village,
Kolobbirang, Bontimurung Sub-district, on 05" 00" 00,097 5L and 116" 39" 29.7" £L. The cave is oriented to the south, in
the 18 m abave sea level. On the wall, there are hand stencil evidence. Any kind of shells as kitchen waste and small
stone artifocts are also found in this areo,

Boddong,
Secara administrasi berada di dusun Kaluku, kelurahan Kalabbirang, kecamatan Secara

terletak pada posisi 04 59" 39,6” LS dan 115° 38' 38,1" 8T. Termuan arkeologi berupa lukisan cap tangan pada langit-

langit pua, sementara pada permukaan lantai gua baglan depan dijumpai sisa-sisa cangkang kerang.

Administratively, it is located in Kaluku Villege, Bantimurung Sub-district, Kellabirong
district, on 04° 59° 35.6" 5t ond 118" 38’ 38.1" EL The orchaeological evidences are
hond stencils on the ceiling and mellusk shells on the ground.

435



Botto,

Secara administratif termasuk dalam wilayah dusun
1 0 300 97 17, Lebar mulut gua mencapai 30

secara astronomis terletak pada 04”67 06,4" dan 119° 38" 22,1 ik -

buah lorong yang masing-masing berukuran panjang 23 m dan 5 m. Tinggalan arkeologi pada leang iy bl

cangkang mollusea.

Bonto Kappang, desa Tukamasea, kecamatan 3aﬂtimun_.,& o

sotta is located oa o depend pills. Admini i kfsmredinsgmoxam )

Tukomasea, Banfimurung Sub-district, The astronomic position is on 04° 57° 06.4" SL and 119° 38" 22,1 €1 1he mouth "
of cave is 30 m wide and hos 2 carridors (each 23 m and 5 m|. The ceiling is 2-5 m high and the slappy ground s about

207 The archealogical evidences are mollusk shells os kitchen waste.
Burung | dan I,

Terletak paa posis astronomis 05° 00' 1,9" LS dan 116° 39" 17,9" BT, pada ketinggian 45 m dpl. Jarak aniar
keduanya tidzk lebih dari 30 m. Temuan arkeologl pada leang ini antara lain lukisan dinding gua berbentuk gambar u'
telapak tangan, alat batu microlith, serta sampah dapur, 1
The caves are located on 05° 00 11,9 5L and 119° 39" 17.9° £, on the 45 m above sea fevel, The archoeologial
evidences are rock art paintings, such as hand stencils: stone tools, and kitchen waste.
Bulu Kamase,

ta .
I.eafig mase terdiri atas 2 bush gua (Leang Kamase 111}, Keduanya merupakan kesatuan gua yang berada di ks
bukit Bulu Kamase di kampung Barongpaa, desa &

Utar, berjarak £ 1,8 km dari Taman Prasey Baeja, kecamatan Bantimurung. Letaknya berada di sebelah
4 ar|
BT. Leang ini berada pad mn farah Leang Leang, pada posisi astronamis 04'57 33,87 LS dan 119'39' 2667
Pada ketnggen 40 m dpl. Tnggaian arkeotogi yang RS - 14 72Tl o ipad
e b (R

ditemukan ini in si
pada leang ini antara lain sis3-sisa kulit kerang, gambar telapak

tangan berwarna merah, artefak bat 5l
l, u [alat il il
‘ rpih, alat bilah, tatal), serta
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Leang Bule Kamase contains 2 caves (Leang Komase IIl), The caves are an uniform, located an the hill foor of Bulu
Komase in Bungoeja Viflage, Bantimurung Sub-district, + 1.8 km from Leang-Leong F ic Park. The

positian is on 04 57 33,6 5L and 119 39’ 26,6" EL, on the 40 m above sea level. The archoealogical evidences in this
cove are moliusk shell, rock art paintings, stane ortifact (fiakes, blodes, and tatal), and kitchen waste.

Bulu Tengngae,

| k Leang Bulu ENE: v 5 buah gua (Leang Bulu Tengngae V) vang letaknya

ek Leang Bulu Tengngae terletak pada 047 57' 45,2 LS dan 1197 33' 20,9" BT. Secara administratif terletak di

kampung Lambatorang, dusun Leang Leang, gaeja, kecamatan Imurung. | pada
<itus ini antara lain lukiszn dinding gua, alat batu {mata panah, serpih, bilah, tatal, pecahan, dan core), dan sisa-sisa lulit

kerang.
Leang Bulu Tenggae is o group consists of 5 coves, (Leang Bulu Tengngoe I-V), which are located near between eoch
other an ane track of Bulu Tengngae hill, The astronomic position is on 04° 57° 45.2 SL and 119" 39' 209" EL.

Administratively, the location is in Lambatorang Village, Leong-Leong, Bantimurung Sub-district, Bungaeja District. The
microlith stone, which ore identified os maros point, flokes, blades,

archoeological are rock art painting




Bulu Sipong I,
Terletak pada posisi astronomis 04° 58 33 LS dan 119" 36 57" BT Pada dinding leang
ditemukan lukisan dinding gua berbentuk fkan dan telapak tangan. Selain itu, di lokasi
situs diternukan juga alat batu dan cangkang mallusco.

The astronomic position is an 04° 58° 33 5L and 119° 6 57" EL. The archaealogical

os fish and hand stencils; stane tools, and moflusk shell.

Bunga Eja

BungaEjal,

Leang Bunga Eja | terletak di desa Bungaeja, kecamatan Bantimurung, pada posisi 04% 57 04,6” LS dan 1197 39° 11,2

BT. Kenampakan leang ini adalah ceruk dengan lebar mencapai 72 m, Jumlah temuan pada leang Bunga Eja relatif
sedikit, terdiri atas cangkang kerang terutama dari klas gastropoda.

Leang Bunga Eja | is Jocated in Bunga Ejo Bantimurung Village, on the o4° 57 04,6” 5L and 119° 39 11,2" EL, with
arigntation ta the west. The cave is o rock sheiter which has 72 meters width mouth of cave. There is only mollusk sheil
can be found in this area.

Bunga Eja i,

Leang Bunga Eja Il terletak sejajar dengan leang Bunga Eja | dengan jarak antara keduanya + 20 m. Secara astronomis
terletak pada 04° 57° 08,9 LS dan 119° 39 09,6° BT,

Leang Bunga Efa [ and | are located 20 m far from one
to ancther, on the 04° 57" 08,9° 5L a "
i5 no archoealogical evidence. RS

Bulubatua,
Secara administratif terletak di dusun Leangdeang, kelurahan Kalabkbi
Ira
posisi 04" 59' 307 LS dan 119" 38' 24
serpih bilah, dan sisa-sisa kulit kerang.

ng, kecamatan Bantimurung, Berada pada
BT. Bebe -
9P SMUaN Yang terdapat di leang ini berupa lukisan dinding £U.
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Administratively located in Dusun Leang-leang, Sub-District birang, Sub-Province
Maoros. Stays on course 04" 59 ' 30" LS and 119° 38 ' 24* BT, Some findings which there is in this leang in the form af

cave fresco, blade chip, and scallop-shell pickings.

C

Cabbu,

Secara administratif terletak di dusun Lopi-Lopi,

kecamatan i Secara s

pada posisi 04 59 48,8" LS dan 115° 39' 08,6" BT, pada ketinggian * 22 m dpl. Tinggalan arkeologi yang dapat
ditemukan berupa cangkang kerang dari klas pefecypoda.

The cave is located in Lopi-Lopi Village, Bantimurung Sub-district, Kalebbirang District, on the o4° 55° 48.8” 5L and 114
39° 08.6" EL. Furthermare, it is oriented to the north on £ 22 m obove sea level. The orchaeologicol evidence is moliusk
shells, found on the floar, in the west side.

Canggoreng,

Secara administratif terletak di dusun Leang-Leang, desa kecamatan Berada pada posisi 04°

59 53" LS dan 119" 38' 25" BT. Beberapa temuan berupa lukisan dinding gua dan sisa-sisa kulit kerang dapat dijumpai
di leang ini.

Leang Canggareng is located in Leong-Leang Village,

paintings and mollusk shells have found here.

L

Jarie,

Terletak pada posisi astronomis 05% 01' 57,1" LS dan 1187 41' 12,9" BT, pada 2
ketinggian 30 m dpl. Tinggalan arkeclogi pada leang ini antara lain lukisan E—:@ﬁ
dinding gua dan alat batu |serpih, bilah, tatal), dan pecahan yang terbuat dari
batu chert dan gamping kersikan,
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Astronomically situgted on 05* 01* 57.1 5L and 119° 41° 12.5" Et, on the 30 m above seq level of height. The
orchacalogical are rock art paint and stang toois, which ore spreading out on the yord, The stone togls
are identified as flokes, blades, chips and chert, and coorse sand-limestone fragments.

ding,

SF:ara-adml'n[smtl\‘ Ieang ini terletak di k Lopi-Lopi, & Kalakbbil pada posisi 047 58' 27,2% LS dan
119%38" 58,3" BT, Leang Jing berjarak + 12 m sebelah Timur leang Balang, Tinggalan arkeologi pada leang ini antara laln
fukisan dindm'g gua dan alat batu,

.lmg.rhg I's located in Lopi-Lopi Village, Kaliobirang Sub-district. The astronomic position rs od° 59°27.2" 5L and 118"
38" 58.3° EL. The cove 5 situated + 12 m o the east of Leang Balang and + & m from rhe_momfw The archaeological
evidences are rock paintings ond stone tools.

- L * \ f
Terletak cl[pin'g;lrjalan pores Maros-Bane, di k Tadd desa 1 T
sebelah timur kota Maras, atau sekitar § km sebelah Tenggara Taman Purhakala !.emg Leam Secara-astronomis
berada pada posisi 05” 02' 38,0 LS dan 119° 42° 23,4" BT. Tinggalan adoeolngl pada leang ini antara laln sarnm
dapur dan artefak baty, vl X

Leang Karassa is located on the side of Maros-Bone road axis in Todd "_vﬁrm.mmmmmabmn'm'-

on the eost of Mares City, or 18 km on the southeost of Leang-Leang Prehistaric Park. The astronomic, pasition is o5°
02°38.0" 5L and 119" 42 23.4" €1, The ummm evidences found in this areq are. h!:heﬂ mmm;mm

- +

Lambatorang, -
Secara ar.lmlnlraﬁf herhmk di Icarnpum; Borongpao, desa aunsanja kecamatan B:nﬂmurung. tepatnya di sebelah
utara Taman ngﬁrah lnm-tea Leuk astronamis Leang Lambatorang adalah 042 S8° 16 LS dan 115° 39¢ &g~

BT, pada ketinggian 60 m dpl. Tingg yang dapat kita jumpai diantaranya lukisan dinding gua, alst batu

microfith, dan sisa-sisa kulit kerang.
g Sub-district, on the north of Leang-Leang Prehistoric Park. The

is located in gpeo, i Village,
astronomic position is 04" 58° 16” 5L and 119° 39° 587 EL, on the 60 m obove sea level of height. The Archoeological

evidences are rack art paintings, stone tools, and molusk shells.
Lompoa,

Terletak di desa Pakaly,
10,6° L5 dan 119° 39° 165" ET, dan berada pada ketinggian 22 m dpl. Temuan arkeclogi pada leang ini berupa

labbi kecamatan Secara is terletak pada 05 O0°

cangkang kerang [balk klas gostropodo maupun pelecypoda) dan serplban cherr,
is Locoted in Pakalu Village, Kolobbirang District, Bentimurung Sub-gistrict. The ostronomic position is 05°00°10.6" 50
ond 119°3%°16.97 EL. The cave is oriented [o the south, on the 22 m above sea level of height. The archeeclogical

evidences ore mollusk shells from gastropads and pelycipods cioss, rock ort pointings, and chert flakes,

Mandauseng,
Berada di kaki bukit Bulu ja, desa [ g, berjarak sekitar

4,7 km sebelah Barat Laut Taman Prasejarah Leang Leang, pada posisl astronomis 04° 57° 04,6” LS dan 119738’ 33,6

BT. Tinggalan arkeclogi yang ditemukan di situs ini terdiri atas Jukisan dinding gua,

sampah dapur, dan artefak batu,

Is locoted on the foot of Bulu !/ hill, Bungaeja Village, i 0 Sub-
of L L istoric Park. Its
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district, approximately 4.7 km on the nort
astronomic position is 04° 57° 04.67 5L and 119" 38’ 33,6 EL. The erchoeologicol

evidences ore rock art paintings, kitchen woste, and stone artifoets.
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P.

Pabboneang Juku,

Terletak di kaki Bukit Bulu Kamase, bb Juku, desa ja, kecamatan Banti &, sekitar 2 km

pung L
darl Taman Prasejarah Leang-leang, pada posisi 04° 57" 40,8 LS dan 118% 42’ 00,8" BT. Tinggalan arkeologi berupa
sampah dapur dari cangkang meilusca, lukisan dinding gua bergambar cap telapak tangan, dan artefak batu,

Is situcted on the southeost of Bulu Xamase hill, in £ g Juky, & ja Village, B ung Sub-district,
oppraximately 2 km from Leang-Leang Prehistoric Park, its estronomic position is 04° 57' 40.8” SL and 119° 42 0gg~
EL. The archoeciogical evidences are kitchen waste, rock art painting—hand stencils—and stone artifacts.
Paccepacce,

Leang ini terletak pada salah satu ujung perbukitan karst yang

jol ke arah Utara verupai tanjung, + 650 m

sebelah Barat Laut leang Batabatae dan masih termasuk wilayah dusun Lopi-lopi. Secara astronomis berada pada
s a

posisi 047 58" 144" LS dan 119° 38’ 354" BT. Tinggalan arkeolog|

pada leang ini antara lain fragmi
moilusco dan artefak batu, e

Is located on the one side of karst hill which sticks out to the north—looks like o cape. Precisely,
the northwest of Leang Batabae in Lopi-Lopi Village. The astronomic position is 04° 59° :
The erchoeological evidences are mollusk shells ond stone artifocts.

it is sftuoted £ 650 m to
14,4* 5L and 119" 38° 354" L

Pajae,
Terletak di T

i3 bal, .dEs Kalabhis 1
R, desa 2 A

2. BOO m dij sebelah Barat Daya Taman

03.0" L5 dan 119° 40° 13.2" 8T, menghadap ke Barat Laut.
ollusce dan lukisan €ap tangan.

Is focated in Tompobalang, Kolobbirang Village, Bantimurung Sub-dj
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or Leang-Leang Prehistaric Park. The astranamic pasition is p4® 59
direction. The archaeological evidences gre mallusk shelle gpg hend

5

Prasejarah Leang-Leang. Letak astronomis pada titik 04° 53¢
Temuan arkeologl pada leang ini antara lain cangkang mi

trict and 800 m to the southwest of Leong Petfae

05.0" 5L and 119° 40" 13,2 EL, with narthwest
tencifs.
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Panampu,

Secara astronomis terfetak pada 04°57'18” LS dan 119°39°15" BT. Leang ini diperuntukkan sebagai obyek wisata alam.
Di bagian depan gua terdapat bendungan yang dibangun oleh pemerintah kabupaten Maros untuk menampung air
dari sumber mata air yang terdapat di bawah leang Panampu,

Astronomically, Leang Panampy fs locoted on the 04°57'18” 5L and 119°39°15" EL. The cove is known os one of the
tourism objects in Maros, The Maros Government built o dam In front of the cove to cotch water from Panompu
upderground stream.

Pangie,

Secara astranomis berada pada posisi 05” 00° 02.6° LS dan 119° 39' 50.2" 8T, menghadap ke Utara dengan ketinggian
+ 30 m dpl. Temuan arkealogi pada leang ini antara lain lukisan cap tangan berwarna merah dan cangkang mollusca.

Lenng Pangle astronomically is located on 05° 00’ 02.6° 5L and 1157 39° 50.2" EL It is orfented to the west on £ 30 m
above sea level, The archaeclogical evidences ore red hond stencils and mallusk shells.

Pellenge,
Berada di kaki bukit Buly Leang-Leang, Panaik desa ja, Kecamatan i g dengan letak
astronomis pada 4% 58° 15.0° LS dan 1157 41 10.3” BT dan berada di ketinggian 60 m dpl. Tinggal logi berupa

lukisan dinding gua, artefak batu, cangkang mollusca, dan fragmen tulang binatang.

Is ocoted on the foot of Buiu Leang-Leang hill in f goeja Village, Pangkajene Sub-district. Briefly. The
cove is located on 4° 58" 15.0" SL and 125" 43¢ 10,3 EL, on the 60 m above sea level. The archaeological evidences
found in Leang Pellenge are rack art paintings, stone ortifacts, maliusk shells, and animal’s bone frogments.

Pettae,
Terletak di kawasan Taman Prasejarah Leang-leang, poda posis] astronamis 04° 58 44,67 LS dan 1197 40' 30,5” BT,
dengan } ian S50 m dol. I i yang kan pada leang ini adalah lukisan dinding gua bergambar

cap telapak tangan dan lukisan babi rusa, artefak batu (micralith] yang menyebar dalam pelataran gua, dan sampah

dapur berupa kulit kerang yang terdeposit di baglan mulut gua.
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e a0t "
Is facated in the Leang-Leang Prehistoric Pork. It is an 04 58' 42,6 5L ond 118740 30.5" EL, on the 50 m above sgg

Jevel of height. The archagological evidences which are found such os rock art paintings—hand stencils apd deer-hag
painting—, stone toals which is spreading out on the flaor, and kitchen woste—moflusk shells found in the mouth areg,

Petta Kere,

Berada 300 m di sebelah timur Leang Pettae, pada posisi
04° 58" 43,2" 1S dan 119° 40 34,2" BT, di ketinggian 45 m
dpl. Tinggalan arkeologi yang ditermukan pada Leang Petta
Kere antara lain lukisan dinding gua berupa gambar babi
rusa dan gambar cap tzlapak tangan, alat batu microlith,
dan mata anak panah.

Is situoted 300 from the eost of Leang Pettae, on 04 58°
43.2" SLand 115° 40° 34,2° EL, on the 45 m above sea level
of height. The archoeological evidences ore rock art
paintings; featured os deer-hog painting and hond stencils,
microlith stone tools, and maros point,

Pucu,
Berada di kaki bukit Bulu B k B i+
= u i , B Ep20, kel Bungagja, kecamatan Bantimurung. Gua inl
terleta :ar.la Pposisi astrenomis D4 57° 58,8 1S dan 119° 40 32,5" BT, Di dalamnya ditemukan lukisan dinding gua
vang teridentifikasi sebagai gambar cap telapak tan, i
Ran, di pel gua di cangk mallusca.
Be L] N

Is located on Butu B bo hill, B

'9pac. Bungaejo Village, Banti g Sub-distri; i
-district, The cove s + 600 m to the
north of Leang-Leang Prehistoric Pork, o 04° 57° 558~ SLand 115° 40 32 5+

EL Th intit
identified as hond stencils ang — ere are found rock ort pointings,
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Sampeang,
Terietak di kakd bukit balang pada posisi

04”58 44,8" LS dan 119°40 013" BT dan ketinggian + 40 m dpl.
Tinggalan arkeclogis yang ditemukan di situs ini antara lain lukisan dinding gua, alat batu microlith, dan sisa-sisa kulit

kerang.

15 located on Tompobalang kill, astranomically on 04" 59° 44.8° 5L and 119" 40° 01.3" EL, and on the 40 m above se0
level of height. The archaeclogical evidences are rock art paintings, microlith stone tools, and medlusk shells

Samongkeng.

Samongkeng |,

Berada pada posisi 047 58° 49,2" LS dan 119° 35'.52,5" BT. Temuan di dalam gua antara lain cangkang mollusco dan
lukisan dinding gua berupa cap tangan yang sebagian besar hampir tidak dapat teridentifikasi.

Is located en 04" 58' 49.2" SL and 119° 39 52.5" EL The orchoeological evidences are mollusk shells ond rock ort

painting such as hand stencils, which are almost unidentified.

Samongkeng I,

Berada pada posisi 04" 58°50,4" LS dan 114" 39°.51,4" BT, memiliki wew lingkungan sekitar gua yang indah. Di
dalamnya ditemukan sisa-sisa cangkang mollusca dan lukisan dinding gua berupa cap tangan yang sebagian besar
hampir tidak dapat teridentifikasi.

Is located on 04° 58° 50.4% 5L and 115° 39" 51.4” EL It has beoutiful landscape. The archeeologicol evidences are
mallusk shells and rock art paintings such as hand stencils, which are almost unidentified.

Samongkeng Il
Berada pada posisi 04° 587 48,17 LS dan 119° 39° 44,7" BT, Jenis temuan pada Leang Samongkeng Il sama dengan

temuan pada Leang Samangkeng | dan Leang Samangkeng Il



Is locoted on 04" 58 48,1° 5L and 119° 39 44,7* EL. The archaealegicol evidences in this cave are the same with

I cave don i cave,

L.

Tampuang,
Berada pada posisi astronomis 05° 02' 07,7 LS dan 119° 48° 33,1" BT, dan ketinggian 50 m dpl. DI dalam gua banyak

ditemukan lukisan dinding gua berupa gambar telapak tangan, sampah dapur, dan artefak baty,
The astronomic position is 05° 02* 07.7 5L and 119° 44° 33.1* EL, on 50 m above seq fevel of height. The archaesiogical

evidences in this cave are rock paintings; consists of 24 hand stencils, kitchen waste, and some stone ortifacts,

Tanre,
Secara astronomis terletak pada posisi 047 59° 34,07 15 dan 119% 39 p.g" BT, menghadap ke utara pada ketinggian £

32 m dpl. Beberapa tinggalan arkeologis yang masih dapat dijumpai antara lain cangkang kerang dan fragmen
gerabah.

The astranomic position is 04° 59' 34.0” 5L ond 114° 39" 00.8" EL. The cove is ariented to the north, an £ 32 m above

sea level. The archaealogical evidences are maliusk sheils and porcelain fragments
Tengngae,

Berada pada posisi 04 57 45,2" 1S dan 119" 39" 20,9 olluise
? " BT. Temuan di dalam i
; Bua ini berupa
lukizan dinding Bua berwujud Cap tangan, Gl o
The astromamic position of Leang Tengngae is 04° 57" 45,2+ SLand 115° 39 20.9% £) The hoeological evid
Jound in this cove are mollusk shelis and rock ort paintings; hond stencils - et e

Timpuseng,

Secara astronomis berada pada pasisi 04° 58° 53,57 15 dan 119°39 39+

25 m dpl. Beberapa tinggalan arkeologl yang masih dapai ditemuyj pada
pada permukaan lantai gua dan artefak baty,

BT, menghadap ke salatan pada ketinggian £

leang ini antara lain seharan cangkang kerang
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The astronemic position is 04° 59' 53,5 5L and 115" 39" 39.8” EL ond it is
oriented to the south with * 25 m obove see level of height. Some of the
archoeolagicol evidences that found are molfusk shells on the ground ond stone

prtifocts.

Tinggi Ada,
Berada di perbukitan Bulu Leang-Leang, kampung Leang-Leang, kelurahan

bk kecamatan i pada posisi is 047 58 41,7 LS
dan 119 40¢ 455" BT, Tinggalan arkeclogi pada leang ini hanya berupa alat

batu,

Is located on Bule leang-leang hill in leang-Leong, irang Village,
Bontimurung Sub-district, The ostronomic position is 04° 58 42.7" 5L and 115"

40° 45.5" EL, The archoealogical evidence is anly stane artifoct.
u.

Ulu Leang,
Terletak di b T bal kelurahan bbi i pada posisi 04’59 25" LS dan

119 a0* 03" BT, dan ketinggian 60 m dpl, Tinggalan arkeologl pada leang ini antara lain alat batu (serpih, hilah, dan

tatal), serta cangkang mollusce dari klas gostrapoda dan pelecypoda.

Is located in g bbirang Village, Banti g Sub-district, The ic position is 04" 59 20" 5L
ond 118° 40° 03" EL The height of location is 60 m obove seo level. The archoeclogical evidences ore stone tools,
identified o3 flakes, blades, ond chips, coorse - and chert frag ond mollusk shells from gastropods
and closs.
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Uluwae,

Teretak di kampung T bal desa irang, kecamatan i Vg, Secara is terletak pada
posisi 047 557 04,07 LS dan 119° 40° 23,1" BT, pada ketinggian 65 m dpl. Tinggalan arkeologi yang ada pada leang ini
adalah lukisan dinding gua, alat batu microfith, dan sampah dapur.

Is located in Tompobalang, Kalabbirang Villoge, Bantimurung Sub-district. The astronomic position is 04° 59° 04.g* s

ond 115° 40" 23.1" EL, on the 65 m above sea level of height. The or logi idh
stone tools, and kitchen woste.

7 are rock paintings, microfith

)

b1 3
Wanuwae,

Berada di bagian Tenggara kaki bukit Bomboro. Secara
administratii berada di wilayah kampung Panaikang, dess

gaeja, imurung, berjarak kurang lebih 800

m di sebelah Utara Taman Prasejarah Leang-leang, pada posisi

astronomis 04° §7' 58,2 15 dan 119° 40 543" a7, Tinggalan

arkealogi yang pada leang ini antara lain lukisan dinding gua
dan sampah dapur,

Is sitwoted on the southeost side of Bomboro  hifl
Administratively, it is located in Panaikang,

Bungoeja Village,
Sub-distric

ung t o opp, v 800 m to the north

of Leang-Leang Prehistoric Park. The

e position s 04°
57°58.2" 5L and 119" 40° 54.3*

EL. The archoeological evidences
are rock art paintings and kitchen woste,
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—— _af. crabs, ond smne-nmm's such o5 ﬁam:s,

Gua-Gua Prasejarah di Pangkep

Batanglamara,

Terletak di kaki perbukitan Bulu Ballang, kampung Batanglamara, desa Bonto Kio, kecamatan Pangkajene. Tercatat
pada posisi astronomis 04° 50° 48,5% 15 dan 119° 35' 42,2 BT dan ketinggian 30 m dpl. Temuan arkeclogi berupa
cangkang mofiusco dan lukisan dinding gua.

Situgted on Bulu Ballang hill, in Batanglamara, Bonta Kio Village, Pangkajene Sub-district. The astronomic position is
04° 50° 48.5" SL and 128° 35° 42.2° EL, geographically located on 30 m above sea level, It has some archaeologicol
evidences such as mollusk shells and 10 rock art paintings,

Bawle,
Disebut juga Leang Balya, terletak di kampung Belae, kelurahan Biraeng, kecamatan Pangkajene. Tercatat pada posisi
astronomis 04° 50° 50,5" LS dan 119" 36' 10,2" BT, dengan ketinggian 90 m dpl. Di pelataran gua ditemukan sampah

dapur

capit kepiting), dan artefak batu (zlat serpih, alat bilah, dan tatal).

|
Also known as Leang Baiya, s locoted in Belioe; “#anghkajene, Its astronomic position i 04" 50.50.5” 5t and ns’aa‘
10.2% EL. The cave is orlented to the' nonhwsrm 90 m vemrne.rn_fheigﬁr Th!mmfwnd’mnfhsksﬁeih__bm

nfa g, dv.lhs M:r:n m—e madc by bnmaraﬁnn n technigue from Coarse sand=-

~limestane and chert.

Biring Ere,
Terletak di bukit Biring Ere, dusun Balang, desa Mangilu, kecamatan Bungoro, pada posisi 04° 46’ 48" LS dan 119" 36’
48" BT, Beberapa temuan yang terdapat di leang ini berupa luklmn dindmm serpih bilah, dan sisa-sisa kulit kerang.

I located on Biring Ere hill, Balang, Mangilu Village, Burmam Sub-district. Its astranomic pasition s od a6 «r‘ SLand
115" 35 48" EL. Some evidences are rock art paintings, flokes, biodes, ond mollusk shelis.




Bubbuka,

Dikenal dengan nama Leang Limbubbuka, berada di kaki perbukitan Bulu Matojeng, kampung Lessang, kelurahan
Minasate’ne, kecamatan Minasate'ne, pada posisi 04° 49° 51,57 LS dan 119° 34 57,4" BT, pada ketinggian 20 m dal.
Tinggalan arkeniog] berupa artefak batu (alat serpin (fiakes), alat bilah {biade), pecahan {chunk), batu inti core), dan
tatal (chips), terbuat dari batuan gamping kersikan dan rijang (chert), dan sisa-sisa kulit kerang.

Also colled Leong Limbubbuka, is located on Bulu Matgjeng hill in Lessang Village, Minasate'na Sub-district.

astranomic position Js 04749 51.57 SL and 129°34° 57.4° EL. The cave s oriented ta the west, on 20 m above s fe y
::hmh-nemngkw evidences are stone artifocts and mollusk shells, The ortifcts are identified s baty mmf:r *::L
mmmf:;r;faf::z‘_bm chunks, cores, and chips which ore made from coarse sand-limestone and

ies that made by mollusk shells,

Buloribba,
Terletak di kaki perbukitan Bulu Ballang,
kecamatan  Pangkajene, pada  paosisi
35" 39,57 BT. Tinggalan arkeologl pada
ikan berukuran panjang 99 om, lebar 15

kampung Belae, kelurahan Biraeng,
astronomis 04" 50' 26,1 LS dan 119
leang ini antara lain gambar seekor

©m, berwarna merah, sampah dapur,
dan tatal),

“an artefak batu (alat serplh, alat bilah,

15 Iocated on Buly Ballang hill in Beloe, angkajene rict.
astronomic position is 04° 50 26,17 : ' I 99
504750 26.17 St and 11635 30.5% £ 1pe orchaesiagical -m: 5'-‘*“"5'” g -
Evidences are o redfish painting—:

om em width—, " L
length end 15 idth=—, kitehe, Waste, stone tools such flake.
¥ 5, blodes,

techn,
ique, and chips—made by tatohan
Buto,

Disebut oleh sebagjan OfaNng sebagai leang Lamp,
kelurahan Minasate'ng, P

kecamatan N\inas,"e."!r pada

kaki

= ! Perbukitan Bulu Matojeng, kampung Lessane.

a 0| yang terdapat dari gua ini Berupa sampah dg,
P

koordinar g
49523 15 dan 126° 35 0s,0" BT, Temuan

r, Iuki; -
ukisan dinding gua, dan artefak batu
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Also known as Leang lombuto, is locoted on Buly Motojeng hill, Lessong Villoge, Minasate‘ne Sub-district. its |
astranomic position is 04° 49 52.3° 5L and 115 35° 05,0” L. The archaeological evidences are kitchen waste, rock art

paintings, and stone tools

Bujung,
Berada di kaki perbukitan Bulu Balang, Belae, kelurahan Biraeng, \gkajene, pada posisi 04° 50°
30,6 LS dan 119" 35* 36" BT, Temuan ark logi k lasi di bagian pel. gua, antara lain cangkang

mollusco dan artefak batu berupa alat serpih dan bilah.

s located on Bulu Baflang hill in Bellae, Pangkajene Sub-district. The estronomic position is 04°50'30.67 St and 119°35"
| in the yord, such as mallusk shells and stone ortifacts—flakes

36" EL. The orchaeological evidences are
and biedes.

Bulu Sumi,

Secara administratif terletak di desa Balocei Baru, kecamatan Baloccl dan secara
astronomis terletak pada posisi 04° 42° 097 LS dan 119 36’ 10" BT. Tinggalan arkeologi
pada leang ini berupa lukisan dinding, sampah dapur, dan alat serpih.

s located in Bullocl Baru Village, Balocei Sub-district. The astronomic pasition is o4’
42° 09” 5L and 115° 36° 107 EL. The archaealogical evidences are rock art pointings,
kitchen waste, ond flakes

[

Caddia,
Berada di kaki p kitan Bulu it pung Lessang, kelurah i ‘ne k ‘ne, pada |
pasisi astronomis 04” 49' 53,1% 1S dan 119" 35 01,2" BT. Tinggalan arkeoclogi berupa lukisan dinding gua, artefak batu ‘ i

{microiith], dan sampah dapur.
Is located on Buly Motojeng hill, Lessang Village, Minasatene Sub-district. The astromomic positian is 04749 53.17 5L
and 115°35°01.2" EL, The arch ical evidh are rock stone artifacts [micralith) and kitchen waste. 1
I
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Camingkana,
Berada di kaki perbuki
30,7" LS dan 118" 35’ 38,5" BT. Tinggalan arkeologi pada leang ini berupa lukisan dinding gua berupa gambar telapak

Bulu Ballang, kampung Belae, kelurahan Biraeng, Pang pada posisi 04° sy

tangan berwarna merah dan berwarna hitam, Temuan lain adalah artefak batu (alat serpih, alat bilah, dan tatal), serta

sampah dapur |cangkang mollusco yang berbaur dengan fragmen tulang binatang).

Is located on Buluy Ballang hill, in Belae, Biraeng, Pangkajene Sub-district. The astronamic position is o4° 50'30,?'31_

and 119" 35’ 36.5% EL The orechoeological evidences found in the cave are rock art pointings which are hand stencils;
ore red color and are black color. Other evidences are flakes, blodes, end chips that spread out on the aslant oreq,
Besides that, the kitchen waoste which consists of mollusk shells and animal bones stack on the right side of the mauth
and on the yard.

Carawali,

Berada di kaki bukit Bulu Ballang, kampung Belae, kelurahan Biraeng, kecamatan F

pada posisi
04° 50° 30,6 LS dan 119° 35 36" BT. Tinggalan arkeclogi terdiri atas sampah dapur dari cangkang mollusca, serta
lukisan dinding gua.

15 located on Bulu Ballang hill in Belae, Pangkajene Sub-district, Its orchoeolagical position is 04" 50°30,6* 5L ond 119"
35"36" EL. The archoeological evidences are 3 red hand stencils made by spray technique.

Cumilantang,
Secara ad terletak di kelurahan Kalahi
06" 47" BT dan berada

biade, fiake, dan tatal),

8. kecamatan Pangkajene, pada koordinat 04" 49’ 31” LS dan 119"

& : . )
-gugusan perbukitan Kajuara. Tinggalan arkeslogi yang ditemukan berupa alat batu (corg,
lukisan telapak tangan, gerahah, dan sampah dapur,
is located i i i L
on Kojuara hill, in Kallabirang, Pangkujene Sub-district, The astronomic pasition is 04° 45° 31° 5L ond 119"
06" 47" EL. The archoeological evidences in this cove are stone tools—cg,
e,

blade, — cils,
B e R . flake, and chips—, hond sten

y

B

iy
1

G

Garunggung,

Terletak di kelurahan Kalabbirang, ketamatan Pangkajene, pada pasis| astronemis 04° 48 317 LS dan 119° 08" 47" BT,
Gua ini berada pada kawasan bukit Kajuara, Tinggalan arkeologi yang ditemukan berupa alat batu {core, blode, floke,
dan tatal), lukisan telapak tangan, gerabah, ekofak, dan sampah dapur.

Is focated in Xallobirang, Pangkajene Sub-district, The cave is situated an Kajuara hill, Astronomically, the pasition is on
04° 459" 321" St and 119° 06" 47" EL. The archocologicol evidences are stane tools -core, blode, flake, and chips—, hand
stencils, porcelains, ecofact, and kitchen waste,

1.

Jempang,

Terletak di Belae, han Biraeng, } i ‘ne, pada posisi astronomis 04" 50" 07,2" LS dan
119" 35 34,3" BT, Tinggalan arkeologi pada leang ini antara lain artefak batu (alat serpih, alat bilah, dan batu inti) dan
sampah dapur (cangkang moilusca dan tulang TARLT terdapat di pelataran gua,

The site is including in Beloe area, Birueng, Minasate'ne Sub-district, The astronomic position is 04° 50 07.2" 5L and
1257 35* 34.3" EL. The ortifacts are flakes, blodes, and a core, which are buried with kitchen waste such os mallusk

shells and animal bone frogments,

Kajuara,

Berada di bagian cekungan kaki p itan Bulu
Minasate'ne, pada posisi astronomi 04° 50° 02,6” LS dan 118° 35' 30,5" BT. Patensi arkeologi yang ditemukan pada
Leang Kajuara yaitu lukisan dinding gua, artefak batu {alat serpih, alat bilah dan tatal), berbaur dengan sampah dapur.

di wilayah F Belae, Biraeng,



Lessang,
Berada di tebing perbukitzn Bulu g Lessang, kelurati i ne, kecamatan Minasate'ne, pada

pasisi astronomis 04" 49° 49,9" 1S dan 119° 34’ 57,2" BT. Temuan arkeologi pada gus ini berupa sampah dapur dan

15 located in the basin of Bulu Matojeng hill, in Befoe, Biraeng, Minosate'ne Sub-district. lts astronomic position is og*
50°08.6" 5L and 119" 35" 30.5" EL The archaeologicol evidences ore rock art painting, stane artifacts such os flakes,
blades, and chips with size auerage 4.2 em, spread out on the astant yard and mix with kitchen waste,

artefak batu,

Kassi, i
Is located an the slope of Bulu Matojeng hill, Lessang Village, Minasate'ne Sub-district, The estronomic position is

Walaupun  Learg  Kassi  masih berada di kaki perbukitan Bulu Matojeng, B / eperig

i ] 49*49.9" St ond 115° 34° §7.2" £L. The archoeological evidences are kitchen waste ond stone ortifacts.,

namun secara administratif berada dalam wilayah kampung Belae, kelurahan

Biraeng, kecamatan Minasate’ng, pada posisi astronami 04° 50° 07,6" 1S dan 1187 Lompoa,

35 235" BT. Temuan arkeologi yang ditemukan pada leang ini terdirl atas Berada o gugusan perbukitan Bulu ji L Lessang, pada posisi

{alat serpih, alat bilah dan tatal), dan sampah astronomis 047 50° 01,77 LS dan 119" 35° 16,6” BT, ketinggian 20 m dp! menghadap

ukisan dinding gua, artefsk baty |
. tiga buah pintu masuk. Sisa-sisa aktivitas

ke arah selatan. Leang Lompoa memil

dapur [eangkang  moliusca  dan arthropoda serta tulang binatang).

manusia prasejarsh yang terakumulasi di situs inl berupa sisa sampah dapur
S —— B Hi, and admin iuely I Belae, [eangkang moflusca dan erthropoda, serta rahang tulang binatang besar {hewan
AL R PN, the astranomic position is 04° 50" 07.6" 5L and I bertulang belakang), artefak batu {alat-alat microlith], dan lukisan dinding gua.
iRl archaeological evidences are rack art painting, teang Llompoo is olso locoted on Buly Matajeng hill, in Lessong villoge.
witehen waste, and stone oftfacts which re found inthe asent ord. These ortocts, such o flakes, s, ond chis, Astronomically, the position is 04°50°01.7" SL and 115°35°16.6" EL, It is eriented to

the south, on the height of 20 m obave sea level. In addition, the cave has 3 entrances. The prehistaric remains are
kitchen woste, stone artifacts, and rock art painting

ore 5 cm in auerage size, In addition, the kitchen waste is mollusk shells and animal bones,

1

Lasitae, M.

Secara terlatak di k g K: kelurahan Pundata Baji, k Macinna,

Labbakang. Pada lokasi situs inl ditemukan sisa-sisa kulit kerang dan lukisan dinding gua. Tarlerak di kel kecamatan F pada posisi 04748127 LS dan 119°35'48" BT. Beberapa

is located in Kayumate Village, Pundata Baji, Lobbakong Sub-district. The evid ;i temuan yang terdapat pada leang ini berupa lukisan dinding gua, alat batu (serph, tilah), dan remukan kulit kerang.

in this site are rock art pointing and mollusk
ing shafls. . The . mﬂmsm.‘rﬂ-g_mng-;ra'ﬂ_me\édemesare

Is located in
rack pointing, blodes, flakes, ond mailiusk shell fragments.
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Patlanmmg.

Terletak pada gugusan perbuki Bulu  Matoj

g wilayah &

g Belae, kelurahan Biraeng, kecamatan
Minasate'ne, dengan posisi astronamis 04° 507 07,6 L5 dan 1197 35" 33,7°

BT. Temuan arkeologi pada leang ini antarg
mpah dapur.

Minosate'ne Sub-district, lts astranomic position is p4®
EL The archaealogical evidences tn this site are rock art painting and kitchen waste,
Ppainting such as hond stencils in form of the palm of hond ond man, Other evidence is kitchen waste,

lain lukisan dinding 8ua bergambar telapak tangan dan manusia, serta sa

Is locoted on Bulu matajeng hill, in Beloe, Biroeng,

S0 07,6751
ond 119" 35° 33. 7%

The rock art

Pahu]'angsbujill.gallg.

Berada pada Posisi astronomis 04° 47 50" 1S dan 119" 33
BU2 dan cangkang mollusca dari klas gasthropoda dan
Astronomically lacoted op 04" 47 50 51 ppg 118° 33 37" g,

The archoeologicaf evidences are fish Painting on the
wall ond mollusk shells from Gastropods ond pelecypods clpss.

37 8T, O leang ini ditemukan

lukisan ikan pada dinding
Pelecypods,

Pamelakang Tedong,

Berada pada pBosisi kaordinat D 47 54" 1S dan 139 3r :lIS"
WA, yait lukisan
Eris-,

: s BT. Beberapg temuan arkeologi padsa situs inf berupa
lukisan dinding gua Yang terdiri dari dug

berwarna merzh menyerupar
lukisan berwarna hitam barbentyl

binatang kaki seribu dan

The astronamic position of Leang Pameh*mg Tedong is
evidences are rock gy painting in twg colors;
trigngie lines as the bur&grmmo;mdmmpu

04 47+ 547 51 gng 115" 377 39

red painting {00ks like o centipede g
iriting.

EL. Some of archaenlagical
nd black Painting in form of the

5.

Berada d ’latung P Bulu i di k Belae,
1 2 e I i ;
matan isi astr i LS dan
Biraeng, kecamata Pangkajene, pada posisi astronamis 04 500 02,9
ra

119° 36" 10,8" BT, Mulut Gua menghadap ke arah Timur dan berada kula::
Jebih 90 m dpl. Tinggalan arkeclogi pada leang ini berupa temuan samp
dapur, artefak baty, dan lukisan dinding gua. S
Is located on the slepe of Bulu Matojeng hill in Beloe, Bd‘mej;,zﬁ' sy
Sub-district, The astronomic position is 047 50°02.9" 5L and 1 mm i
It is oriented to the east, on 0 m obove seo level The a g

vidences his cave kitchen waste, stone artifects, and rock ort
in tl are n . Ston ifocts,
£

painting.
Berada pada posis mis 047 & n 2 BT jan 25 m dpl. Tinggalan arkeologi
P P is 04° 50' 02,97 LS dan 119° 36" 10,8" BT, di ketinggian 25 dpl EEi

isl astronomis o . .

I dijumpai di depan mulut gua. Selain ity di dalam gua ditermukan juga sejumiah artefak, yaitu
berupa sampah dapur dijum)

inti, ta rpih, dan bilah.
i batu inti, tatal, serpih, . . ,
tronomic pasition is 047 50° 02.9" 5L and 1157 36' 10.8% EL, on the height of 25 m

The os I
above seq level. The evidences in this cove are kitchen waste, found in front of the cove.

les that, there are also ortifocts such as cores, chips, blades, and flakes
5 th ol 3
Besid! K

ra s L W ajuara, kel g, kecamatan P
raff k di bukit K;

Spcara geog terlet han K & I

pada posisi astronomis 04 15 dan 119° 36’ 57" BT. Tinggalan arkeologl yang
a i 48" 5B d 7 T a

emukan berupa u, sisa-5isa kulit ker an n dinding.
kan b al | 51 ang, Tukisa B
dit at bats Rulit ke d
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Geagraphically, Leang Soluka (s focoted o Kojugra hill in Kelobbiramg,

Pan :jeneﬁibl-dfﬂnh The astronoemic position is 04" 48° 58* St and 115" 36" 57
il .

L The archoeslogical evidences ofe Stone tools, mollusk shell, and rock art

painting.

Sapiria,
Berada di kaki perbuki Bulu Balang,
Batanglamara, desa Bonto Kio, kecamatan Pangkajene,, pada posisi 04" 50 48,57

k dalam wilayah kampung

LS dan 118" 35 42,2" BT dan berada pada ketinggian + 25 m dpl. Temuan pada
situs ini adalah artefak batu, lukisan dinding gua, sampah dapur dari cangkang
maoliusco dan fragmen tulang binatang.

Is located on Bulu Ballang Wil tn Batanglamarn Village, Bonto Kio, Pangkafene Sub-district. )ts astronomic pasition is
04" 50" 48.5° 5L and 115° 35 42.2" €1, on £ 25 m above sea level, The archoeological evidences are stone artifacts,
rock art pointing, kitchen waste from maollusk shells and animal bone fragments.

Sassang,
Berada di kaki perbukitan Bulu Ballang, secara terletak di k i ’ne,

kecamatan Pangkajene. Posisi astronomisnya adalah pada 04° 50° 42,2" 15 dan 119° 35° 34,5" BT. Temuan arkeologis
yang terdapat di situs Inl berupa lukisan dinding gua dan sampah dapur, Lukisan dinding gua diidenfikasi sebagai
gambar telapak tangan berwarna merah berjumlah 12 buah, Sampah dapur berupa fragmen cangkang mollusea yang
diidentifizasl berasal dari klas gostropoda,

Is situated an the foot of Bulu Bollang hills, which s administratively lacated in
Batanglamara Village, Minasate'ne Sub-district. its astronamic pasition is 04° 50
42.2" 5t ond 119° 35" 34.6" EL. The orchoeolegical evidences Jound in this cove
are rock art painting and kitchen waste. fock art painting is identified gs 12 hand
stencils, while kitchen waste is mollusk shells frogments from gastropods s
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Sumpang Bita,
Terletak di Desa Balocei Baru, kecamatan Balocei, pada koordinat 04° 54°
58" LS dan 119” 34° 57" BT. Tinggalan arkeologi pada leang ini antara lain
tulang manusia, gigi, kerang, floke, lukisan jari tangan dan kaki, serta
lukisan babi rusa.
e = focoted in Bolocel Borw Villoge, Balecci Sub-district. The ostromomic

position is 04° 54' 587 5L and 116" 34° 57° EL. The archaeclegical evidences ore human bones, teeth, shells, fiake, hand

and foot stencil painting, and deer-hog painting.

1.

Tanarajae,
Berada di t kaki Bulu ©

tepat pada kelokan jalan menuju arah utara bukit di kampung
s 04° 507 14,2" LS dan 1197 35/
48,77 BT, Potensi arkeolog! yang ditemukan di leang ini adalah sampah dapur dan artefak batu berupa alat serpih, alat

Tanarajae-Belae, kelurahan Biraeng, kecamatan

ne, pada posisi

bilah, dan tatal menggunakan batu rijang dan kersikan.

s situoted on the foot of Buly A i hill, in Belae Village, Biroeng, Minosate'ne Sub-district, the
astronomic pasitian is 04° 50° 14.27 St and 115" 35’ 48.7° EL The archoeological evidences are kitchen waste and
stone artifacts such os fiokes, blades, ond chips which are mede from chert ond coorse sand-limestone,

Tuka,

Tukal,
Berada dj kaki perbukitan Bulu
poda posisi astronomis 04" 42" 31,1 LS dan 118" 34 27,8” BT, Temuan arkeologi pada leang ini berupa artefak batu

jeng di k i, 1 M ‘e, kecamatan Minasate'ne,

dan sampah dapur,
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re‘ne Sub-district. The astronomic position is

15 situated on the foot of Bulu hitl in i Villoge, Mi

04° 49° 31.1% 5L and 116° 34 27,8" KL, The archaeslogical evidences are stong artifocts and kitchen waste.

Tuka I,
Berjarak 40 m di sebelah barat leang Tuka |, pada posis astronomis 04° 49" 321" LS dan 119" 34 29,4" BT. Tinggalan
arkeologi pada leang ini antara lain 5 buah likisan dinding gua, 1 buah artefak batu, dan cangkang moflusca.

Is situmted 40 m to the west of Leang Tuka I, The astranomic position is 04° 49° 32.1" SL ond 119° 34 29.4* 5. The
are 5 rock art ings, 1 stane ortifect, and mollusk shells,

Tuka Ill,

Berada sejauh 32 m di sebelah selatan leang Tuka Il, pada posisi astronomis 04° 49 31,7" LS dan 115° 34 281"
Tinggalan arkeologi berupa artefak batu dan sampah dapur,

Is situated 32 m to the south of Leang Tuka Il. The ostronomic position is 04" 49° 31.7" 5L ond 115" 34° 28.1°
archaeological evidences are stone artifocts and kitchen waste,

Tuka IV, .

Terletak di sisi barat perbukitan Bulu Matajeng, tepatnya di bagian punggung bukit yang topografinya relatif Ianr.ia-,

D agyt - o o
pida posisi astronamis 04" 49' 30,1” 1S dan 119" 34° 27 8" 6T, dan ketinggian 25 m dpl. Tinggalan arkeologl pada leang

ini antara lain sampah dapurdalam bantuk fragmen cangkang mollusco, |

Is situated on the west side of Buly Motojeng hill, precisely on the relatively flat stope hill, The astronomic pes&hm is
04" 49°30.1% 50 ond 115" 38" 27.8” EL. The location helght is about 25 m above sea level. The archoeological Mde\nres

are kitchen waste from mellusk shells fragment.
".

Tuka V, s ""_,
Situsinf berada pada ujung Barat glgusan perbukitan Bulu Matojeng, menghadag ke arah Barat Daya, terletak Mmdh

ehelsh bai
sebel rat Leang Tuka IV, dengan ketinggian + 35 m dpl. Posisi astranomis gua adalah 04° 49° 30,57 L5 dan 119° 34"

25,8 BT. Pada gua ini tidak ditemukan artefak batu maupun lukisan dinding, hanya ditemukan cangkang kerang dari
klas gostropoda dan pelecypoda.

{5 situated on the west orea of Bulu Matofeng hill, which is oriented to the southwest. The site is 24 m to the west of
Leang Tuka IV, approximately en 35 m above sea level. The astronomic position is 04° 48' 30,5 5L and 119" 34 25.9"
EL. There is no stone artifoct or rock ort painting, but matlusk shelis from gostropods and pelycipods closs are found in
the site,

Tinggia,
Merupakan sebuah ceruk yang berada di kakl perbukitan Bulu Matojeng, terletak 412 m di sebelah Timur leang Buto,
pada posisi astronomis 04" 49° 588" LS dan 119" 35' 14,8" BT, Secara administratif terletak di kampung Lessang,

ne, ne. Ti arkeclogi terdiri atas sampah dapur berupa kulit kerang

yang diidentifikasi dari klas g dan pelecypods, serta artefak batu berupa alat serpih. Selain itu pada bagian

dinding gua ditemukan 4 buah lukisan telapak tangan berwarna merah.

Is o rock shelter, which is situoted on the foot of Bulu Matojeng hill, 412 m to the east of Leang Buta. The astronomic
position s 04" 45' 58,8" SL ond 115" 35° 14.8" EL. Administratively the cove is located in Lessang Villoge, Minasate’ne
Sub-district. The orchaeological evidences are kitchen waste -identified as mollusk shells from gostropods and
pelycipads-, and flokes. Besides thot, there are olso found 4 red hand stencils on the wall.

u

Ujung,
Terletak di kaki perbukitan Bulu Ballang di kampung Belae, kelurahan Biraeng, kecamatan Pangkajene. Berjarak £ 50
meter sebelah Barat leang Carawali pada posisi astronomis 04" 50° 30,2 LS dan 119° 35' 355" BT, Tinggalan
arkeologls berupa lukisan dinding gua dan sedikit sampah dapur dari fragmen cangkang molfusco.
Is located on the foot of Bulu Baflang hill in Beiloe, Biroeng, Pangkajene Sub-district, app

Leang Carawali, The nstronamic position is 04° 50° 30,2" 5L ond 119" 35° 35.5% £L. The orchoeclogical evidences are
rock painting and o few of kitchen waste from mollusk shells frogments.

50 m to the west of
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Lomba perahu hias, Tarian ini dimainkan secara kolosal diiringi zlat musik gendang, gong, pui-pul, dan paccing-

paccing. Tarian ini merupakan rangkaian lomba perahu dan kapal motor hias. Atraksi ini biasanya diadakan dalam
rangka peringatan hari-hari besar,

The donice is pioyed colossolly with gendang, gang, pui-pul, and paccing-paccing. The dance performance is a port of
decorated boat contest, held to celebrare the feast doys.

M.

Ma’ rayong, Tari Ma‘royang ditampilkan dengan nyanyian yang berisi nasehat atau petuah, dimainkan oleh 5 orang
dengan alat musik anak baccing. Penarinya mengenakan baju bode. Tarian ini dijumpai di daerah Masale, Kecamatan
Tanralili,

The dance is performed by 5 dancers wear baju bodo, accampanied by anak baccing music instrument and admonition
song. We could have the performance in Masale, Tanralill

Maulid Rasulullah SAW, Tarian untuk memperingati hari lahirnya Nabi Muh

d SAW yang dimainkan oleh 3 orang
laki-laki dan 6 orang perempuan dengan iringan rebana, Diawali dengan t i

barzanji, k
ember yang berisi makanan dan telur maulid.

The dance is performed by 3 boys and 6 girls, uccompanied by rebana. This is a tradition to celebrate birth of Prophet
Muhammad SAW. The show begins with barzanji then dancers distribute bucket which is filed by foods and eggs.

Tari Appalili, Merupakan tarian yang dimainkan oleh 3 arang pria dan & orang perempuan untuk menyambut
datangnya musim tanam padi, di dengan

adat, kemudian dilskukan pembersihan dan p

haik
alat pertanian diiringi tabuhan gendang dan Pui-pul.
The dance is ed by 3

performed by _"""” and & women ta welcome planting season, The instruments are gendang and pui-pul.
The ceremany process consists of partnership meeting among villagers ang

govern) i i
ond repiring the farmig 1ol ment, eleaning the farming lend,
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Tari Kalubampa, Tarian yang dimainkan 3 orang laki-lakl dan 6 orang perempuan berhiaskan sayap kupu-kupu yang
bertujuan untuk menggugah hati manusia agar menyayangi dan melestarikan kupu-kupu yang mulal terancam
punah.diiringi gendang, gong, pui-pui, dan kecapi,

The dance is performed by 3 men and 6 women wear wings as occessory. The instruments are gendang, pui-pui, and
kecapl. The story tells obout fiying butterfly which will be caught by o men but finally escope becouse of their

cleverness.

Tari Katto Bokke, Tarian yang dilakukan untuk menyambut panen perdana yang dimainkan secara kolosal diiringi
gendang, gong, pui-pui, alu, lesung kayu, dan bacing-bacing. Si penari membawa padi yang ditkat lalu diarak beramai-
ramai,

The dance is ployed eolossolly to welcome first harvest. The instruments are gendang, pui-pui, mortar, rice pestle, ond
bacing-bacing. Doncers together with villagers bring @ bucket of rice and do porode along ceremony.

untuk i acara-acara tertentu bertema kepahlawanan yang

Tari Kesong-kesong, Tarian ini
dimainkan oleh 2 orang. Pesan yang terkandung dalam tarian adalah tentang sikap kepahlawanan dan kejantanan

dalam i musuh atau

The dance is performed by 2 men. The instrument is kesong-kesong. The dance is purposed ta celebrate certain
ceremanies. Doncers sing some heroic songs, symbolizes the bravery and herolc act in fighting the enemies.

Tari Ma'raga, Tarian berupa permainan bola raga dengan gerakan dan atraksi yang beragam, dimainkan oleh laki-laki
6 orang berpakaian adat passapu. Alat musik yang digunakan untuk mengiringi tarian adalah gendang, Gong, Pui-pui,
dan sebagainya.

In ma'rege dance, & people with passapu costume dance accompanied by gendang, gong, and pui-pui to celebrate
harvest, welcome guess, etc. The synogsis of Ma'raga dance describes skill of playing bola raga, with various motians

and attroctions.

75



Tarl Ma'Kampiri, Tarian yang dimainkan oleh 3 orang laki-taki dan 7 or2ng wanita diiringl alat musik gendang, kecapi,
pui-pul, dan gong sebagai ucapan sywkur atas panen kemirl, Dimulai dengan tampilnya secrang gadis belia yang
menar dengan membawa keranjang bambu.

Makampiri dance Js performed by 3 men and 7 women. The instruments are bamboo basket, gendang, kecopi, pui-pul,
and gong. The ceremony is held to express gratitude for horvest. Women dancers open the performance with picking
up the kemiri seeds.

Tari Mallangiri, Tarian kelosal yang dimaksudkan sebagal penanda masa panen yang diawali dengan rituzl pencucian
benda-benda pusaka berupa batu mulia. Kenon, pencucian benda pusaka dipercaya untuk memicu hasil panen supaya
melimpah,

The donce is perf wearing it and cccompanied by | music instruments. it

has a meaning of cleoning process of heirloom such os precious stone in order to hove great harvest,

Tari Mamuri-muri, Tarian yang menggambarkan rasa gembira dan syukur atas tibanya tahun baru lslam 1 Muharram

ini i oleh 7 orang p

kecapi, dan gendang.

puan. Alat musik yang digunaksn untuk mengiringi tarian adalah gong, pui-pui,

Hhe ) .
dance is performed by 7 women. The instruments are gong, pui-pui, kecapi and gendang, to celebrate Islamic New
Year by expressing gratitude,

Tari M
berpak

B Tarian yang dilakukan oleh 4 pria dan & wanita

20 adat passapu baju bodo yang mengelilingi lesung,

: e dengan ujung alu pada
inggi

PINggiran lesung secara berglliran dengan irama tertentu, dalam

suasana gambi

. gembira dan penuh semangat sebagal ungkapan rasa syukur
epada Tuhan atas keberhasilan panen.

The dance |
2 15 peeformed by § men and 6 women dress passapt bodo
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costume. The instruments are rice pestie or martor filled by rice or paddy. The dance meens to show gratitude for
harvest, The dance is conduct by cirling the martar while hold the rice pestle. After several dance motions, the
“maoppadendang” begins by hitting the rice pestle in the mortar in turns with certain rhythm, joyfully, ond
enthusiostically.

ataw ]

dengan

Tari Pepe-Pepe, Merupakan tarian yang sakra
apl, Penarinya berjumiah 5 laki-laki dan berpakaian passapu. Alat musik yang digunakan adalah gendang, gong, pui-
pui, dan baccing-baceing.

The dance is performed by 5 men wear passopu costume. The instruments are gendang, gong, pui-pui, and baccing-

boccing. Through the dance, dancers show their socred of fire in silat mations.

Tari Salonreng, Tarian ini dimainkan oleh 6 wanita yang memakal baju bodo dan & pria yang memakal passapu
dilengkapi dengan keris, serta membawa bakul berisi padi, gula merah, pinang, daun sirih, dan beras sambil

mengeliling seskor kerbau yang dijadil [ sambil

bur beras, lalu dizkhiri dengan mangary serta
berdoa memohon keselamatan.

Salonreng donce is performed by & women costumed baju bodo ond & men costumed passapu eguipped with
keris/dagger, basket filled with poddy, palm sugar, areco nut, betel leaf, and fice, The instruments are gendang and
flute. Peaple express gratitude for success horvest, recover from diseose, end ovoided from misfartune. The donce is
conducted by circling o buffalo as o dedicotion while sowing the rice, ended by mangary, sloughter the buffalo, and

praying.

Tarl Tubaranina Marusu, Tarian yang dimainkan oleh 15 orang laki-laki dan 15 orang perempuan berpakaian adat,
diiringl alat musik gendang bugis dalam bentuk gerakan-gerakan yang heralk dan penuh semangal yang

dan gagah berani dalam menghadapi musuh.

gambarkan sikap kep
The donce performed by 15 men ond 15 women. The instrument is gendang bugis. The donce is & symbol af heraism

and couregeeus fa agoinst the enemies. Doncers do performance in heroic and spirituous mations.
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Budaya dan Seni Tradisional Pangkep

G
Gambus Turiolo, Merupakan tradisi seni pemangku adat Anrong

yang oleh adat,

misalnya saat penyambutan tamu kerajasn, pestz adat, dan acara

pada malam harj,
dimainkan oleh 7 sampai 12 orang dengan membawakan lagu-lagu daerah Bugis-Makassar, diiringl alat musik
mandaling, gambus, dan rebana. Gamhbus Turiolo berkembang di kelurahan Biraeng, kecamatan Minasate'ne,

Gambus turiolo is the trodition art of Anrong Apakpalsh custom functionary in Biraeng oreo, Minasate'ne, held in

arder to welcome royal guest, in traditional festival, ond ioge o y. The

perf are 7 to 12 people and
by mosic instruments such as mandaling, gombus, and rebana.

Every performance must be attend by custom functionary, elders, and invited people. The performance is actually
socred,

sing Bugis-Mak traditional sangs ac

L9

¥, oy A

) P kesenian ini di

pada malam hari oleh 3 orang pemain, yaitu 1
orang pemain keso-keso {semacam biola),

1 orang pemain tennang-
vikan lagu berisi nasshat kepada

tennong, dan 1 orang pemain kecapl. Dalam acara

in dalam garungi kehidi rumah tangga.
Keso-keso is @ traditiono! art from Coppe Tompong Village, Mandofle Sub-district, The performance is played in the
night by 3 performers; 1 keso-keso player {a kind of wiclin), 1 teninang-tennong ployer, ond 1
kecopi player, At the first, this art Performonte wos o pakkampi tedeng play or paddy field
watchman, Nowodoys this ort s performed in many EVENts, such as weddin
ceremony

[ inan, mereka

) g or bathing
of post-delivery mother in the river, The performers sing certain g

: ongs such gs a
odmanition sang for the married couple.

Pesta rakyat yang dilakukan gleh

malam  hari, sebagaj ungkapan

hingga memanen padi. Anak-anak, remaja, dan orang tuz turut menyaksikannya. Para remaja memanfaatkan acara

tersebut sebagai sarana untuk memadu kasih.

orf ition is an ion of grotitude to God by farmers in harvesting after warked hard,

Jfram plowing the farming field to cropping the paddy. The show goes on until night full of happiness. Mappadendang
fs known as the Pongkep peaples festival, Kids, teenagers, and adult come together in the event. Through the festivol,

the teenogers usually have o date

L

Il
Tari Pabissu, Tari pabissu kanon pertama kal

dipagelarkan saat Kerajaan Segeri berkuasa di Kabupaten

Pangkep. Tarian sakral ini disertai dengan pembacaan

mantra, sehingga memberikan pengaruh kebal

kepada para penari yang menikam badannya dengan
senjata tajam.
donce wos often performed

the FPongkep Regency. The

At the beginning, pabisu
during Segeri Kingdom rufed

— lo ound  in  Mounr
story tefls that there wos o e plaw  fe

Lonteangaro. The plow lifted by Bissu to n‘re capital of Segeri Kingdorn, Since the time, mappabissu ceremony held in
seven days and night. Nowodays, pabissu dance is performed te welcome royal guest or state functionary, or when the

king has o vow. This sacred dance is done by reading the spells sa the dancers become invulnerable.

aleh B orang laki-laki. Tarian ini

Tarl Pakarena Burane, Merupakan salah satu i isi yang
diiringi alat musik gong, pul-pui, dan gendang. Maksud tarian in| adalah untuk menyambut kedatangan tamu
keharmatan. N .

Pokarena burane dance Is one of troditional arts, performed by 8 men sccompanied by geng, pui-pul, and gendang.

The dance means to welcome the honourable guest.
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Ta " 1 $
rl Pamingki, b tari yang kan sifat

keraja i
‘ajaan dari ancaman dan gangguan keamanan.Para penari terdiri dari lakilaki atau satria pengawal kerajsan
yang

para prajurit Kerajaan Siang dalam membeg|
B

- .
embawa perisai dan pedang sambil diiringi lagu atau syair yang dapat atau kek

Pamingki is o o it i rs et their kingdom .
ngki dance which describes patriatism of Siang Kingdern soldiers to pratect their ki Il Jfrom every thren
and security disturboy T r
i turbance. The dancers are men or soidier who bring shield and sword. Sword is troditional weg,
0N used

by soldiers to agoinst enemies, while shield s o body protectar,

Tari Pencak Silat Pedang, A salah satu k i disi
tamu keh yang dimainkan secara b

laki-laki dan Perempuan, Tarian ini diiringj alat musik EOnE,

| untuk

[} Ean antara
pui-pui, dan genda
Pent, i i b

ok sllat is one of troditional arts that performed in couples, men and
The instruments are gong, pul-pwi, ong i I -

hanoumbieguesr. . ° -~
Makanan Khas Maros-Pangkep
B.
Bannang-bannang, Kue ban
nang-ban i
Benna . ng-bannang terbuat dari tepung beras dics
e mpur dengan gula merah dan air,

ekuk dan digareng. Kue ini hanya dibuat

meny;
Mamu para tamu, Pada saat ada pesta perkawinan untuk

Bannang-bannang i
7 s 0 fried cake mode :
Weiiding party: from rice flowr, poim sugar, any water. Bannong-banaang |

c ng is only served in o

Barengko, Penganan in| ter

) b 5

B #t dari buah pisang, telur ayam, dan -
ngkus daun pisang. Kue in dinidangkan pada saat Bula pasir,dibuat dengan ears dikukus setelsh

masyarakat,
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garongko fs mode from banana, egg, and sugor, The cake is cooked by steoming after wrapping with banana leaf. This
cake is served in o wedding party, feast day, ond other ceremonies.

Q ki

Cucuru ding| Cusuru
digoreng. Kue ini biasanya dihidangkan untuk acara perjamuan pengantin.
Cucuru modingkking is fried coke mode from rice flaur and polm sugar. The cake is usuolly served as o meal for bride.

dingkking terbuat dari tepung beras yang dicampur dengan gula merah kemudian

B.
Dange, Terbuat dari beras ketan [ketan putih atau ketan hitam) yang dicampur dengan gula merah dan kelapa parut.

Dahuly kue ini dibuat setelah panen padi, namun sekarang dapat dinikmati kapan saja dan menjadi aleh-oleh khas
daerah Pangkep.
Dange is o troditionol cake mode from black ond white glutinous rice Slour,

unigue using a cloy mold which hove o be burned before malding process. At the beginning, the coke wes mode after

paim sugar, ond coconut. The cooking s
the paddy harvest, but nowadays it can be enjoyed anytime.

L

lJalangkote, Jalangkote, sejenis kue yang terbuat dari tepung terigu yang dicampur dengan telur, ditengahnya diisi

patongan kentang, irisan telur, dan mi. Penjual kue jalangkote banyak kita jumpai df sepanjang jalan poros Makassar-

Maros dengan harga yang murah.
Is made from wheat flour and eggs, fille:
the road of Mokassar-Mares,

d with potata, sticed egas, and noodie, There are many jolangkote sellers along

0.
Onde-onde, Merupakan

beras ketan dibentuk bulat-bulat dan diisi dengan irisan gula merah, lalu

kue yang terbuat dari tepung beras ketan, gula merah, dan kelapa parut. Adonan Llepung

kan ke dalam air didih hingga

matang, kemudian ditiriskan dan ditaburi kelapa parut.
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Onde-onde is ¢ boiled traditional cake made from glutinous rice flour, paim sugar, and coconut. This coke js usuofy

served in ritual ceremany such as mappalili and menrre holo.

B
Roti
| Maros, Rati maros, makanan khas dzersh Maras. Roti ini terbuat darl tepung terigu yang diberi ragi
agar

mengembang kemudian diberi isi selai laly dipanggang,

Maras bread is one of baked traditional T
coke from Maros, The bread is mode heat i
3 iy from wheot flour mixed with yeast ang

S.
Surabeng, Kue &

o urabeng terbuat dari tepung beras dicampur dengan kelapa parut dan Earam kemudi i
Kue ini biasanya dihidangkan pada saat selesai panen padi e
Surabeng is made from rice flour,
harvest.

dimakan dengan air gula merah.
coconit, i
, and salt. The coke is cooked by baking and sually served after the poddy

Flora dan Fauna di Kawasan Karst Maras-Pangkep
Flora

A.

Agathis philippinensis, famii 4 _ .

tanaman endemik di Filipina dan Sulawesi

4 .
engan Almacigo dan Doyungan yang merupakan

Aroucoriaceace family
family, synonym with Almaciga and Dayungon, endemic species i
s int Philipines ond Celebes.

Aglaia korthalsh, Fami Meliaceoe dengan tinggi mencapa) 5
m,

Belongs ta the Aroucorioceae family, the tree isup to 5 m ol
m tall,
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Aglaia sp, Famili Meliaceae. Tanaman ini endemik di pulau 5 i Jawa, Philipina, Sulawesi, Bali dan
Flores, Tanaman ini berguna sebagai i isida dan hamt b
Melioceae family. It is endemic in Jawa, Philipping, Sulowesi, Boil and Flores island. It con be

used as insecticide and antifidan.

Aglaia sp. 7, Famili Melioceae. Tanaman ini terdapat di kawasan karst Sumpang Pangkep, berkhasiat mengebatl
demarm, diare, malaria, memperkuat lambung, perut kembung, darsh tinggl, kencing manis, borok bernanah, beri-
beri, darah tinggi, kencing manis, borok bernanah, beri-beri, sakit badan, dada, membersihkan organ dalam pada
wanita setelah melahirkan, dan menambah selera makan.

Meliaceae fomily. The plant can be found in Karsts Area of Sumpang Bita Pangkep, con be used as a medicine for fever,
diarrhea, malaris, strengthen humons flank, puffed stomuoch, hypertension, diohetes, ulcer suppuration, beriberi, post

delivery mother (cleaning the internal ergan), body and chest fil.

Aleuritus mollucana, Famili Euphorbiocese, bersinonim dengan kemiri, Tanaman ini memiliki bush berwarna putih

pada ujung cabang, buzh inilah yang difadikan sehagal rempah dalam masakan.
Euphorbiaceae family, synonym with Kemin, the leaves are oval, green colour at lower and upper ends. This plant can

be used as spices for foods.

bersinonim dengan Jamu Mente {Indonesia);. Tanaman ini

obati penyakit diabetes meilitus, disentri dan

A di identale linn, Famili A
terdapat di kawasan Sumpang Bita, Pangkep yang berkhasiat meng

radang mulut.

Anacordiocece family. This plant con be widely found in Sumpang Bit, Pangkep. It can be used os a medicine for

diabetes mellitus, dysentery, and mouth sore.

bit inonim dengan Jabon dan Kelempoyan.

A I jamba, Famili

Rubiaceae family, synonym with Jabon and Kelempayan.
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Aren, i e
Ba pinnata, Famili Paimae, bersinonim dengan Aren dan Enou. Kulit buah tanaman ini mengandung krlsta.

kristal oksala )
t yang dapat menyebabkan gatal pada kulit. Tanaman ini dimanfaatkan niranya, khususnya pada tanda
n

b L .
unga yang dijadikan sebagai bahan pembuat gula, cuka, dan mi serta tapis ba di
untuk diambil fjukmnya. o '
Palmae family, s
¥, Synonyem with Aren and Enau. Three seeds of oval shoped fruit contein ocsalet erystols could caused
LS

skin allergic. The flower stem is 5o
pped for the sugar cane, vinegar, and di 3
; 4 g Irinks. Wh
fiber. Moreover, it is excessively with s ile the shaft cover is token for the

B.
Buch
ens, Famill A i bersi
3 degs 5o , Sk Bk

mangga secara sederhana. ' Sl

ae family, Sath

with L which is reloted to the simple manga,

Buch

5P, Bersinomim dengan el

9 Wulul, Tanaman ini be .
rkhasial .
memperbanyak pengeluaran empedy, anti e ok kend“& . t untuk menghila ngkan sakit (analgetik],
Synonym with Belimbin an astringent
g Wulub; it con be yseq to .
asiilbgent Eure analgesic, excessively bilp exeretion, inflame anti, uri 7
N, trine emetic,

o8

Calanthe tripl i
tri| 1 i J
licata, Bersinonim dengan Anagrek Bayi Tidur, Tanaman ini ETpotensi sel
by i sebagai tanaman hi T

pekarangan rumah i
» Sementara bagian tengah umbinya dipakai sebagg: b
B3I ohat sakit gy
Eigl.

Synonim with anggrek bayi tigur. This plae hosnutmfinf
o5 an

the raot con be used o
I : ment i
o5 toathache medicine, plant in house garden, while the centre of
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calophyllum inophyllum, Famili Clusioceae, bersinonim dengan lung, yang pakan spesies terancam

punah di Indonesia.
family, sy with lung, it is one of the endongered species In Indonesia,

]

b im dengon kenanga. Tanaman ini memiliki bau yang wangi sehingga

Cananga odorata, Famili A

dijadikan sebagai bahan parfum.
synonym with Kenonga. This plant has fragrant smell, used as the matter for perfume.

Annonaceae family,

Canna indica L., Bersinonim dengan Hosbe |Batak); ini berkhasiat untuk gabati hepatitis ikterik akut,
kelainan menstruasi, batuk darah, keputihan, dan wasir (hemoroid).

Synonym with Hosbe (Botak);, It con be used to ocute blood cough, hood,

and hemorhods.

Cassuarina Sp, Famili Ci inocege, b im dengan g dan Kayu Liin.

Ci inoceae family, 5y with d and Kayu Uin.

Centella asiatica L, Famili Umbelliferae, bersinanim dengan Doun Kokl Kudo | ia) ini terdapat di
k Karst Bita, P Pangkep, berkhasiat bati penyakit kencing batu, demam, darah tinggl,

wasir, pembengkakan hati, campak, bisul, mata merah, batuk darah, batuk kering, lepra, dan penambah nafsu makan.
Umbelliferae family, synonym with Daun Koki Kuda {indonesia). it can be found in Karsts Areg of Sumpong Bito

Pangkep, can be used to cure kidney stane, fever, hypertension, hemorrhoid, liver, meastes, ulcer, red eye, cough to
blood, dry cough, leprosy, focd appetite.

G sp, Famili L yang kulitnya berguna sebagai bahan rempah.

Louraceae family, the bark could be used for spices matter,
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Citrus aur lia, Famili R A

Bita, Kabupaten Pangkep. Tan D L B, T g o Sumpans
s mla".lba :rnan ini berkhasiat untuk mengatasi amandel, malaria, Influenza, batuk, ambeien, sakjp
ey ,;moﬂ w:” atang bulnn.-perut mulas pada waktu haid datang bulan, disentri, dan sembaelit,
s hemrr;‘m‘ n:m b Lime f.JnggruJ, Jfound in Sumpong Bita Pongkep. It can be used as medicine for to

] h nOrTow breath, influenza, cough, fever, and late 3

Coelogyne celeb ifi
; ensis, Anggrek epifit ash Sulawesi yang bunganya berbentuk seperti lal,
menarik untuk dijadikan tanaman hias, e

& ' "
on endemic archid in Sulowesy which flower looks iike sflyar h i

belalang terbang,

for plant.

C
olocasia esculenta, Familj Araceoe. Tanaman ini terdapat di P,
mengobati berak darah dan urtjka,

E Asue, Kab Mares, berkhasiat untuk

Family of Araceae, found |
A in Pottenuang Asue Mares, could ba used 05 & medicine to cure biood
mired ond urtika,

Cyperus rotundus, Famil Cyperocene,

Bersinonim de;
Kabupaten Maros, nEan Rumput Tekl. Tanaman ini terdapat di Pattenuang Asuz

yang memiliki khasiat m i
engobati bisul, bengkak, d id ti
Cyperacene family, Synanym with Rumput Tek, Sound in ————

i Pa,
disorder menstruation, enuang Asue Maros, used to cure ulcer, obscess, and

Dandrahi
B

m dengan

. Pigecn orchid, Ta i
dijadikan sebagal tanaman hias di ruangan, naman ini memilki bunga putih dan harum yang

Synonym with Pigeon Orchid,
. it hos whit
white flower with areat fragronce which (s cyitiyn d fo
'ed for door ornament plant.
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tanaman endemik di

pillenia serrata, Bersinonim dengan dengen [ songl (Sulawesi), yang
Sulawesl. Tanaman ini berguna sebagai asam pengganti jeruk, khusus untuk buahnya, sedangkan kayunya

rumah yang bersifat

dimanfaatkan sebagai bahan pembuat perahu dan bahan
Synonym with, Dengen (Sulawesi), Songi (Sulowesi), which is endemic in Sulowesi. This plant can be wsed os ocid fike

citrus fruit, The lightwood is used as the material for boat and temporary house.

pillenia sp, Famili Dillenigceae bersinonim dengan sempy, simpur, dan simpor.
The Dilleniacene family, synonym with Sempu, Simpur, ond Simpor.
berwarna

Diospyros Celebica, Famili Ebenaceae, bersinanim dengan kayu-hitam sulowest, kayu itom. Tanaman ini

coklat gelap,
Ebenacens fomily, synonym with Kayu-Hitom Sulowesi,

lang-belang h
belang

hi atau hitam
Kayu itam. This plant is dark brawn color, black, or black

striping reddish.
ersinonim dengan Dahu {indonesia). Tanaman inf berguna sebagal

Dracontomelon dao, Famili Anocardioceae, b

makanan, khususnya buah yang dapat dimakan sebagai buahan, bunga dan daunnya di maszk dan di makan sebagai

disentri, daun dan bunganya dapat

sayuran. Selain itu, kulit kayunya dapat digunakan untuk ¥
untuk b isional, sedangkan kayunya digi sebagai bahan bakar.
Anacardi Fomily, with Dohu (Tnds i), This plont can be used as food, especially the fruits, while

flowers and leaves are cooked o3 @ vegetable. The bark is used to cure dysentery, leaves and flowers ore employed in

traditional medicine, and the tree is used for, firewood,

E.
) inonim dengan Tapok Limen yang terdapat dl kawasan

-

Elephantopus scaber L. Famili Comp !
karst Sumpang Bita, kabupaten Pangkep, Tanam

an ini berkhasiat sebagai obat hepatitis, birl-biri, dan perut kembung.
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Compositas (Asre,
raceae) i
s ) family, synonym with Topak Liman thar could be found in Sumpeing 8it
dicine for hepatitis, beriber, and stuffed stomach 19 5ite Panakep. This pigny

Elmerril;
rilia tsiampacca, Famili p i
' engan Elmerrillio Celebic
X

Serie,
% Elmeriilia Papuana, Elmerrit,

anno.rmmefmm’.ry, Synanym with Eim,

illia Serice ang Uy

ta i
naman ini batangnya indah dan sangat

bahan bak ornam .
- U kayu dan BNt-ormamen darl kayu la
vrtales family, it could pe used g o

W merah dan biasa digunakan sebaga

the arnomen
and used o5 g timber t trees olong the g
and ornamental w, street in the tro,
ood, pical region, The heartwoo
' d is red

Eugenia Spp, Famili Myrtacene, Bersinani
i 3 Im

Tanaman jnj memilikl ukuran Vang cuky,

baky pembersi lantai,

dengan Obgr (Sabah), Makaasim
- ? besar, yaiw ap Sampal 80 kgl
nstruksi, palang jalur kereta apj
n sebagai bahan tanning, "
SYnonym with Obar {Sabah), Makagsi,
’ . im (Eifiging,
i . e mrwmmg - ), and Obak (Serawak). it hos large size, 40 to 50
neral conRstruction, rajiroge crossties, and fur .
. O niture

! {Filipina), dan Opgh (Sarawak).
Yang digunaka :
gelonggongan digunaka Rl =
Myrtacegs Sfarmily,
feet, con be useq

mau,
Pun komponen dalam mebel, dalam bentuk

Euphorbia hirta [
linn, Famili g,
uphorh,
Sumpang Bita, Kab faceae, bersinanim den )
v "aARaten Pangkep. Tanaman inj BN Patikon Kebo, yang taerg
apat di kawasan karst

adang kelenjar sy au t 8 fadang Enggorok;
50, an,
atau payudara bengkak. ! disentri, bronk
d i, brenkitis, asma,
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guphorbiaceae family, found in Sumpang 8ita Pangkep, synonym with Potikan Kebo which could be used to cure sore
throat, dysentery, branchitis, asthma, mommaery glond sore, or abscess breast.

E

Ficus benjamina, Famili Moraceoc, berkhasiat untuk mengobati influenza, demam tinggi, radang amandel {ronsilitis),

nyerl pada rematik sendi, |uka pukul (memar), radang saluran napas (brankitis), batuk rejan (pertusis), dan mataria.

Moraceae family, it could be wsed to cure influenza, high fever, tonsiliitis, rheumatism, and brufses. The leaves con be

wepd to cure influgnza, molaria, bronchitis, pertusis, ond malaria.

dengan pohan penceklk. Tanaman inl barguna sebagai kayu bakar,

Ficus subcordata, Famili bersi
tanaman peneduh, pereklamasi lahan-lahan gu ndul atau kritis,
Maraceae family, spnonym with Pohon Pencekik, The plant could be used as fire wood, shelter, reclamation

lond, and to protect obfique land from erosian.

dan pelindung tanah-tanah miring dari bahaya erosi,
of barren

Flacortia rucam, Bersinonim dengan Flocourti Euphlebic dan Ganda Rukem, yang bushnya dapat dimakan.

Synonym with Flacourti Euphlebio ond Genda Rukem, which food is edible.

G

Garcinia sp, Bersinonim dengan simplisia Clerodendri Indici Folium, Doun Genje, Clerodendri indici Radix, dan Akar

Tanaman Ini berkhasiat mengobati radang saluran kendng, radang kandung kencing, sesak napas, dan demam.
leaf], Clergdandr! indicl Radix {genje rootl, Biduyuk, Ganja,
This plant con be used to cure urethrd inflamed, blodder

Genje.
onym with Simplisic Cleredendri indici Falium {genje

Syn
Ronggo Dipa (Palembang), and Genje

Memaodatan {Jakartal;
inflammuatian, asthma, and fever.
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B
Hernandia sp, Biji tanaman ini dapat dibakar dan menghasilkan asap.

Has seed could be burned and produces smoke.

Horsfieldiea sp, Famili Myristicacene, bersinonim dengan Kumpang, Nutmeg, Duguan, Horsfieldia, dan Kumpang,
Myristicaceoe family, synonim with Kumpang, Nutmeg, Duguan, Horsfieldia, ond Kumpong.

4.
Jatropa curcas, Famill Euphorbiacese, bersinonim dengan Jorok Pagar, berkhasiat sebagai bahan pengobatan dan
racun, sumber bahan bakar hayati untuk mesin diesel, terutama pada bijinya.

Euphorbiaceas fomily, synonym with Jorak Pager thot could be used for medicine matter and poison, biological
gaseline source, especially the seed,

K

Knema cinerea, Famili Myristicaceae, bersinanim dengan Darah-Darah, Duguan, M[asju cfo], Dara Kerbau,
Penarahan, dan Kumpang.

Myristicaceae family, synanym with Daralr-Darah, Duguan, Mfas)u cjo], Dara Kerbau, Penarahan, and Hiidi

Kyllinga brevifolia, rottb, Bersinonim dengan Jukut Pendul {indonesial; Teki (Sunda); Rumput Tuki (Malaysia).
T: ini B batuk, batuk rejan,

Bronchitis, malaria, urin berlemak {chyluria), disentri, gatal
gatal di kulit, radang mulut, rematik, sakit kuning, atergi, sariawan, luka bary, luka borak, eksim, bisul, dan bengkak
karena disengat lipan atau lebah.

Synonym with Jukut Pendul (indonesiol, Teki (sunda), Rumput Tuki (Maloysta). It could be used to cure cough,
whooping cough, bronchitis, malaria, fatten uring fehylurig), dysentery, skin itchy, mouth inflarmed, cheumotic,
hepatitis, allergic, uicer, bedsore, ball sore, eczema, obscessed becoyse of the bee ar centipede,
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L

Lantana camara (Tembelekan), Famili Verbenaceoe, bersinenim dengan Tahi Ayom. Tanaman ini ditemukan di
sumpang Bita, Pangkep dan Pattunuang Asue, Maros, Berkhasiat mengobati penyakit kulit, bisul, Iul:-a f:zrdarah.
memar, rematik, radang kulit, keseleo, TBC dengan batuk darah, batuk, sakit kepala, sakit gigi, influenza,
pembengkakan kelenjar limpa, sakit perut, diare, keputihan, sering buang air kecil, dan kencing nanah.

Verbenaceae family, synonym with Tahi Ayam, Tohi Kotok It is found (n Sumpong Bite, Pangkep ond Par_tunuung Asue,
Maras, can be used to cure skin disease, uleer, bloody pain, bruised, rheumatic, skin inflomed, sproined, TBC with

bloody gh, cough, dizzy, toothoche, influenza, fimp gland obscess, stomachoche, diorrften, lewcorrhea, more
ody cou s 3 "

urinate, ond suppuroted uring.

Inl i obati penyakit eksim,

L i il im dengan Bungur (Melayw).

diare, dan kencing manis.
Synonym af Bungur (Malay). it could be used to cure eczeme, diarrhea, and diobetes.

i i Beberapa
Liana, Bersinonim dengan liane, yang bergura sebagai alat navigasi untuk spesies arboreal, seperti lemur.

spesies llana cukup kuat untuk menangEung berat manusia. S
Synonym with Liane which is usgful navigation tools for arboreal species such as 3

enough to support the weight of o human.

m| = Bl n n ng. o,
Litsea sp, Famili Loura: bersingnim dengan Litses, Medang, Medang Padang, Batikuiing, Kyese,
P, Fa ceae — Litsed, Ao ng: Onde

iy, Boi Loi,
Thammang, Thang-Baiyai, Bollywond, dan ) .
Lauraceme family, synonym with Litses, Medang, Medang Padang, Batikuling, Kyese, Ondon, Thammang,

Balyal, Bollywood, and Boi Loi.
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Lophatherum gracile brongn, Famili Poaceas, bersinonim dengan fumput Bombu yang ditemukan di Sumparg

Bita, Pangkep dan Pattunuang Asue, Maros. Berkhasiat sebagai obat air kemih berdarah (hematuria), demam, Releal

haus, infeksi akut pada saluran kemi, bisul pada kelapak mata {hordeolum), dan luka pada selaput bening maty fueas

comen),
Poaceae family, synanym with Rumput Bamby, found in Sumpang Bita, Pangkep dan Pattunuang Asue, Marps, I coly
fan, acute infection in urinal, uicer in eye (hardeolum), and (ulcus Comeg),

be cured h fever, nervous, dehyd

M.

Macaranga gigantea, Famili Asciepiodocece, memiliki tinggi 30 m- 4 m, dengan batang sepanjang 30-60 em, lebar
27-58cm. Tanaman ini memiliki bunga berkelompok, terletak disisi batang dengan buah disekitarnya vang diselimyy
oleh kelenjar.

Asclepiodoceae family, the tree is up to 30 m - 4 m tall, 30 - 60 cm long and 27-58 cm wide of stem. The flowers are
clustered per brocteole in branches with fruits completely covered by glands.

Mimosa pudica linn, Famili Fabacege [Leguminosae), bersinonim dengan putd maly, , okan koget (Indonesia).
Berkhasiat sebagai obat penenang (tranguiliser), penurun panas [antipiretic), anti radang (anti-inflammatory,
Insamnia, chronic bronchitis, batuk dengan dahak banyak, rematik, chronic branchitis, dan ascariasis

Fabaceae {thJ family, synonym with Putri Malu, i Kejut, Akan Kaget (indonesia). It could be used a5

I ) ) o
ik i ’ cheonic . phiegm cough, rheumatic, chronic bronchitis,
ascarigsis

yri sp, Famill Myristicaceae, bers| i
"gan Nutmeg, Mutwinda, Duguan, Nutmeg, Kumpang, Dorah-

Darah, Red-Heart Wood, Chan-Pa, Penarahan dan Mendorahan,
Myristicoceae family, synonym with Nutmeq, Mutwinda,

Chan-Pa, Penarahan, and Mendorahan, Buguan, Nutmeo, Kumpang, Darah-Darah, Red-Heart Wood,
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N.

clea orientalis, Famili Rubi bersi Mi b TN
Naw dengan 2% G P »

{Inggris), dan Kaniuang (Thailand]. Kegunaan tanaman ini, khususnya bush yang dapat dimakan, memiliki bunga
berwarna kuning dan berbau merupakan sumber nectar dan tepung sari,

Rubit Samily, with gyna Parvifolis, Lei Pine, Yellow Ch
(Thailand). This plant can be used as food, especiolly the fruit. The fragrant yellow flowers are @ source of nectar and

1 {Inggris), and Kanluang

pollen.
0.

s 1l Famili dengan Octomeles maliccana, Benuang, Winuang, Binuang

Bini, Erima, frima, Nime, Bilus, Borong, dan Barousan.
Datiscaceae family, synonim with Octomeles Maluccana, Benuang, Winuang, Binuang Bini, Ernma, lrima, llimo, Bilus,

Bareng, dan Barousan.

B.

pandanus amaryllifolius roxb, Famili Pondanocece, bersinonim dengan Pandan Wangi {Jawa). Berkhasiat
mengabati lemah saraf, rematik, pegal liny, menghitamkan rambut, rambut rantok, gelisah, dan ketombe.
Pandanaceae family, synonym of Pandan Wangi (Jowo). It can be used to restorative weak nerve, rheumatic, stiff, ond

nervous, ond ofso used for hair treatment.

Pangium edule, Bersinonim dengan Pangi, dimanfaatkan untuk rempah, campuran bahan makanan atau kue, serta

merupakan bumbu utama masakan rawan.
Synonym of Pangi, could be wsed for spices, mixing matter for foods or cokes, and the prmary spices of rawan

{tavanese food).
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Pedilanthus tithymaloides, Famili bi itemukan di daeran Pattenuang Asue, Maros. Berkhagig

i
mengobati penyakit asma, hatuk kering, dan demam.
Belongs to the Eupharbiaceae family, found in Pottenuang Asue, Iaros. It can be used to cure osthma, dry cough, ang

fever.

Peperomia pellucida, Famili Piperocece, ditemukan di Sumpang Bita, Pangkep dan Pattunuang Asue, Maros,
Berkhasiat sebagai obat sakit kepals, akibat dermam, dan sakit perut.

Piperaceae family, found in Sumpang Bita, Pangkep ond Pottunuang Asue, Moros. It can be used to cure headache,
fever, and stomachache,

Phylanthus urinaria linn, Famili Eupharbiaceae, bersinonim dengan Meniran, yang ditemukan di Sumpang Bita,
Pangkep. Berkhasiat sebagal obat sakit kuning, malaria, ayan, demam, batuk, haid berlebihan, disentri, luka baker,
luka koreng, dan jerawat.

Euphorbioceae family, synonym with Meniran, found fn Sumpang Sita, Pangkep. It can be used to cure hepatitis,
malaria, epilepsy, fever, cough, more menstruation, dysentery, fire injury, bedsore, and pimple.

Piper betle L, Famili Piperoceoe, bersinonim dengan Sirlh, yang ditemukan di Sumpang Bita, Pangkep dan
Pattunuang Asue, Maros, Berkhasiat sebagai abat batuk, bronchitis, bau bada n, bau mulut, dan luka bakar,

i ) N
liperaceae family, synanym with betel vine, found in Sumpang Bita, Pangkep and Pattunuang Asue, Maros. It can be
used to cure cough, bronchitis, mouth end body bad smell, and fire injury.

Pigafetta filarls, Famili Pondonocece, bersinonim

dengan polem wonga, yang ditemukan di kawasan karst
Pattenuang Asue,

Maros. i
: aros. Tanaman ini berkhasiat mengobati lemah saraf, rematik, pegel linu, gelisah, rambut rontek,
menghitamkan rambut, dan mengatasi ketombe, ’

Panda i
naceae family, synonym with Palem Wanga, found at Pottent ong Asue, Maros, It can be used to cure weak
nerve, rheumatic, stiff, and nervous, it oiso can be ased for i ectment 3 us =
freatment.
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Polycias nodusa, Famili Araliacese, bersinonim dengan Eupteron nodoss, Molopapaya, Biashios, Bungliu

ponalatangen, Kambowe, Poto Tulan, dan Ki Langit, yang endemik di pulau Jawa, Maluku dan Sulawesi.

Araligceae family, ym with E Nodose, Malap Biosbios, Bungliu, Panalatangen, Kambowa, Pato

Tulan, and Ki Langit, that endemic in Jave, Maluky, and Sulowest fsiand.

Pometia t Famili ind bersinonim dengan Matoo (ind! i), Sibu, Kosal (Mah

ig), Taun
(Papua New Guinea), Malugai, Agupange, Tungaul (Filigiral, Toun (Pulow Solomon), dan Truang (Vietnam).
Sopindaceas family, synonym with Matog

ia), Sibu, Kasai (Malaysia), Toun (Papuo New Guinea), Malugal,
Agupange, Tungoui (Filiping), Toun (Pulau Soloman), and Truong (Vietnam).

psidium guajava L, Famili Myrtoceoe, bersinonim dengan jambu Bifi yang ditemukan di Sumpang Bita, Pangkep dan
Pattunuang Asue, Maros. Berkhasiat mengobati penyakit diare, diobetes mellitus, maag, masuk angin, kencing
berlebihan, sarlawan, sakit kulit, dan luka.

Myrtaceae family, syaonym with Jambu Biji, found in Sumpang Bita, Pangkep dan Fattunuang Asue, Maros. It con be
used to cure diarrhes, diabetes mellitus, stomach disorder, cotch o cold, more urinote, wlcer, skin frritation, and wound.

Pterocarpus indicus, Tanaman ini iliki kayu

k han tahan terhadap rayap sehingga digunak

sebagai lapisan dekorasi dan furniture, bunganya dijzdikan sebagal bahan sumber madu, bahan dasar shampo.
Fabaceoe family,

with kembang {Indonesia). The hardweod, reddish, is termite resistant, used for

decoration and furniture, the flower is the source of haney, leaf infusions are used as shampoo.
Pt P celebi Famili BOE, inonim dengan
Wayy, dan Bayok-Bayokon.

family, with

0 Niveum, Lawanan, Puyoan,

Niveurn, Lowsnan, Puyoan, Woyy, and Bayok-Bayokan.
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R
Rotan, Famili Arecacene dan terdiri dari genus Cafomus, Daemanaraps, dan Korthalsio.

Arecaceae family, consists of genus Calamus, Daemonereps, and Korthalsia,

s.

Sageraea lanceolata, Famill Annanocese, bersinonim dengan Sageraea Glabra, Melilin, dan Manalau,
Annonaceoe fomily, synonmym with Sageraea Glabra, Melilin, and Moralou,

Famili Selagi b dengan Cokar Ayam, yang ditemukan di daerah Sumpang

Bita, Pangkep dan Pattunuang Asue, Maros. Berkhasiat mengobati batuk, radang paru,

Selaginellaceae family, synonym with Cakar Ayarm, which is found in Sumpang Bita, Pangkep and Pattunueng Asue,
Maros. The plont con be used to cure cough, and broken bane,

dan tulang patah,

Famili 8i iocese, b dengan African Tuliptree, Flame Of The Forest,
Fountaintree, Firebal], Gabon Tulip Tree, dan Fire Tree,

Bignoniaceae family, synonym with African Tuliptree,
and Fire Tree.

Flome Of The Farest, Fountaintree, Firebali, Gabon Tulip Tree,
Sterculia foetida, Famili Sterculiaceae. Tanaman
kelopak berwarna merah dengan kandungan minyal
Sterculioceae family. The flowers are orange-red fo

ini memiliki bunga berwarna orange kemerahan yang ddikuti aleh
k yang kadang digunakan sebagal makanan,

Wowed by red pods enclosing oilrich seeds, sometimes used os food.

erculio sp, Berasal dari famili Sterculiaceae, Bersinonim dengan Somrang, Tr{oojm, Melebu, Pho-Khanun, Sterculia,
Biris, Kepuk, Samrong, Kelumpong, Buah Ayom Anty Seh, i i ‘

Pimpin By
i uyan, Pelajoy, Kolumpong, |etkog Shaw-Byu, Sameang, dan
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stercullaceae fomily, synonym with Samrong, Trivejm, Meleby, Pho-Khanun, Stercuiia, Biris, Kepuk, Somroag,
) )
Kkelumpang, Buah Ayam Antu Sebayan, Pelajau, Kalumpang, Letkok Shaw-Byw, Somrang, and Fimping.

3

Syzigium cumini (Linn), Famill Myrtaceoe, bersinonim dengan Coppeng, ditemukan di daerah Pattenuang Asue,
2ig 3 _
Maros. Berkhasiat mengobati asma, batuk, diare, ryeri lambung, dan sariawan.

ily Myrtaceae, synonym with Coppeng, found in Pattenuang Asue, Maras, it can be used to cure asthme, cough,
Family s

and wicer.

.

B . Mengkundar
Tertrameles nudiflora, Famili Tetramelaceas, sinonim dengan Thitpok (india), Baing, Sawhya (Burmal, gk

ini kan sebagai bahan furnitur dan sampan (perahu).

(Malaya), (Thail ). Kayu pada

Tetramelacese family, synonym with Thitpok {india),
(Thailand). It can be used for furniture and boat.

Baing, Sowbya (Burmol, {

Tristania sp, Famili Myrfoceoe, bersinanim dengan pelawan.

Myrtoceas family, synanym with Pelawan.

v,
Vitex Cop Famili inanim dengan Biti.

Verbenaceae fomily, synonym with Bitt.

Vitex Pub ] ki nyakit demam dan . Untuk mengubat|
ili darl Verbenaceae, dauntiys ber hasiat untuk pe ¢ de: dan luka. U b
escens, Famili darl ,

kan di kepala dan di badan. Bagi luka pula, daunnya diramas di tapak tangan

demam, d ¥ buk dan

dan dizapukan di bahagian yang luka.



Verbenaceae famiiy,

the leof prapertie
¥ perties for
hea fever and wa 2
d and olf over the body. For euring und. For curing fever, the leaf is G i
wounding, the Ieaf is nd scattered on
s 7 the
ol "
Z Lihe q oreo.

Zizigium Curn,

Berasal dari fami] Myrtocege.
Myrtocaen Samily, -

R

FAUNA
B
@rachyura, Subphylum Crustacea, phylum Arthropode, berginanim Kepiting.

Subphylumn Crustoced, phylum Arthrepoda, synenym with crab.

Bubalus quarleslk, Kelas M i, famill Bovidae,

dengan Bubalus depressicornis, Anoa adalah hewan

endemik di Sulawesi dengan dua spesies, yaitu Anoa Pegunungan (Bubolus Quorlesi) dan Anog Dataran Rendoh
(Bubalus Depressicornis). Penampilan mereka mirip dengan rusa dan memiliki berat 150-300 kg.

Mammals, class Bavidae family, synanym with Bubolus depressicornis. [t is suspected that anod i5 0 kind af the most
primitive buffalo, the smaller than other kinds af buffolo. There ore two species of anoo; the Mountain Anoo (Bubalus

quarfesi] and the Lowland Anog (Bubolus depressicarnis). Bath of them are endemic in Sulowesi,

c

Cacotuo

Ip Kelos Aves, ingnim dengan Kokoktua Pytih Jambul Kuning.

Belongs to the Aves class, synony with Kakaktua Putih Jombul Kuning.

Collocalia sp, Kelos Aves, bersinonim dengan Burung Wlet, Sarang walet berguna untuk menyembuhkan pans-parL,
panas dalam, melancarkan peredaran darah dan pena mbah tenagd.
Swollow is an insect giutton animol. The swaollgw nest has high economic value, Swallow nest is glso impartant far

health to cure lungs, to expedite blood circulation and as o food suppfement.

D.
Dicrurus hottentotus, Kelos Aves, persinonim dengan Srigunting.

Aves closs, synanym with Stigunting:

20




Dend:

F i, Kelas Aves,
Awves class, synonym with Pelotuk Bird.

dengan Burung Pelotuk.

E

Elang, kelos Aves me i i murn al mencapai 70 tahun.
mpunyai umur paling panjang didunia. Umurnya dap
Aves class, eagle is o kind of bird, which has the longest age in the world up to 70 years old.

G
Gallus ghallus, k i
g , kelas Aves, fomili Phasianidae, bersinanim dengan Ayam He i
i tan, sejenis burung berukuran sedang,

Aves closs, Phosionidoe i
fomily, synonim with Ayam Hutan, It is kind of bird that has medium size,

from Phasianidae species, with 78 cm long

H.

Hydrosaurus amboinensis, keios Reptil, famili Agomidae,
sepanjang 0.9144m (3 kaki), ’
Reptile tlass, Agomidoey Family,

bersinonim dengan 5o0-500 dan Kadal, tumbuh
Synonym wit
h Soa-Soa and Kodal, grows up to 0.9144 m (3 feet) tall,
Haleyon chlori i
5, Famili Alcedinidae, bersinonim dengan rajo wdo

udang, yakni separuh dari kekayaan Jjenis dunia,
Alcedinidae famify, h

ng. Di Indonesia terdapat sekitar 45 spesies raja-

synanym with Raje Udang, Roj general nome
- - Roje-udang is o ral
af espx&sﬁvemwmrrmwmsuchumnd lake, and river, - s
are 45 spegies ji 3 - —
there of raja udang, certainly a half of the diversity in the wartd

that eats fish from Aleedinidoe.
others five in forest. in Indonesia,
)

elawar, Kelas mamalla, ordo Chiroptero, yang bisa terbang, dinominasi olsh sayap dengan ukuran yan berbeda-

beda. Ket g ! adalah i dan sangat berguna bagi manusia, terutama dalam mamzkan
seranggd. penyerbukan, dan penyebaran benih. Guano {k ) dari dapat digunakan sebabai
pupuk dan | kan sebagai ber nitregen dan phosphorus untulk peledak, Deposit guano secard

hesar-besaran dapat mengawetkan artefak [arkeologi] dan fosil dalam gua.

Mommals class, Chiroptera ord, generally similar appearance in flight, dominated by the wings, but they very
considerably in size. The crder is wsually divided into two well-defined suborders; the Megachiropterd {the large bats)
i and they are far humans primarily for

and the Microchiraptera (the small bats). Most bats are

for pollination, and for seed dispersal. Some bats eat pollen and nectar and take a role in

their predation on insects,
exclusive peliinator of the plants. Other bats eat fruits to spread seeds.
| used for agricultural fertilizer and in the past was used as 2 source of nitragen and phosphorus far munitions.

The guana (droppings| of insectivoraus bats is

;liil
Large guano deposits, in addition, preserve many archasologically interesting artifacts and fossils in caves.
L
Lonck 1] Kelos Aves, b im dengan Maluccan mannikin, Black-Foced manaikin, Celebes munia, ¥ang

tidak dapat dibedakan antara jantan dan betina.
Aves class sy with Mol tannikin, Black-Foced

appearance. The male has o high enérgy courtship display, but has ne lowd voice.

kin, Celebes Munio, Males and females ore simifar in

Lonchura malakka, Kelas Aves, family Estrildidoe, kelompok Chestnut Munia (8lack Headed Munio dan white
Headed Munia), bersinonim dengan Tricolar Nun

saring digunakan, sedangkan burung betina lebih bersuard nyaring. Jenls ini su

dan Mannikin. Paruh janian tidak terfihar massif, tapi ridak begitu

dah hampir punah.
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&
wes class Chestnut Munia group with Black Headed Munia and White Headed Munia, synanym with Tricolor Nun ang
Manni)
ikin. The mole's beak does not appear in massive ond not enough to reolly rely upon. The males will perform o
courtship sang. It is the distinet species.

Lonchura validia, kelas Aves, bersinanim dengan Burung Pipi.
Mammals elass, synonym with Burung Pigi.

M.

Macaca maura, Kelas Momolia, famill Cercopi boreh

dengan Kero Hitem Sulawesi dan Key i
Dore yang endemik di Sulawesi. Kera ini berwarna hitam di sekujur tubsh kecusli punggung dan selnnskan::mmk
terang, Monyet Sulawesi jantan bisa mencapai bobot 9-10 kilogram, sementara betinanya hanya bisa men i -
:I:a kilogram. Ekornya refatif pendek dibanding dengan ekor monyet jenis lain. e
Sm::fsf::;::onmﬂdw famity, synonfm. with Sulawesi black monkey and Dare black monkey that endemic in
. ack monkey has black eolor in all of its body, except its back and groin that are brighter, The h
is black and tufted and there is no hair an the face. It has 44.5 - 60 om length of the body, 20 cm tail and 15 l;g wg::d

Micropaga amboinensis, kel
Kelas Aves famili Cofumbidee, bersinonim dengon Burung Tekukur. Bahaglan belakang,
sayap, dan ekornya berwarna perang pucat, dengan banyak bintik kuning puca
I
Aves class, Columbida, i I
& family, synonym with Burung Tekukur. This bird is like haggard pigeon, with long tail

- s asal dari suku Viverridge, bersinanim dengan Musang Sulowesi. Hewan ini
lam {nokturnal) dan pemanjat, selain jiu, satu-satunya bi kan daging
vang endemik Sulawesi, B e ‘

Viverridae ordo, with Sul o ;
¥ civet. This animal is mostly 3 i
Sulawesi civet is the ane of carnivore that endemic in Sulawes Crm tmm"m" e emeen

£

papilio polites,
 Aves closs, fomily Strigidae,
penelopides exarhatus, Famili Bucerotidae,
wesi dwarf Hornbill, yang terbagi dalam dua spesies, yal

welas Insect, famili Papilicnidae.

synonym with Burung Hantu and Sulowesi Scops Ol
inck's hornbill, dan

dengan Sulawesi,
Sulo! fu F. E. Exarhotus ditemuken di Sulawesi Selatan dan P-E.
Sanfordi yang ditemukan di pusal, timur dan utara.

to the family Bucerotidae, synofym with Ken ond Sulowesi Dwarf

gkoreng Sufgwesi, Temminck's Hambill,

Belongs ;
oceurs in South Sulawesi and P, £ Sonfordl occurs in Central,

Hornbill, that contoins of two species ofe P. E. Exorhatus
West and North Sulowesi,

2, bersingnim dengon Kuskus Sulawesi, yang diperkirakon

er celebencis, Kelos mamotia, famili Pholangerida
dua jenis yaity Phatonger celebensis dan

anggury Austraiia, yang berkembang menjadi

- Pursinus

perasal dari K
{kuskus).

Maommals closs, pholangeridae family,
jes, there are Pholonger Celebensis ond P

synonim with Sulawesi Cuscus, supposed that comes from Austrolio Kanggurd,
s [CUSOUs).
contains of 2 spec wrsinus [ )
0 — 100 pen
rasal dari kelas meticulated Pythom, herukuran panjang 3,6 - 4,8 m, berat Ll [

(jantan), 3,6-6m, berat 80— 250 pon (betina) dan hanya dapat hidu

Reticulated Python closs. Reticulated python tyRe has 3.6-4.8 m fengt
nd fived until 20 yeors old.

Phyton reticulatus, Be
p selama 20 ahun.

h with 40-100 pounds weight (male}; 3.6-6 M

length ond 80-250 pounds {female] 0
gan Kuskus Beruang dan kuse, yang

Kelas mamalia, famill Pholangers, persinonim den

Phalanger ursinus,
kan kuskus endemik i Sulawesi. R )
i Family, synenym with Kuskus peruang or kuse is gne of two type
Mammals class, Phalangers 2
Sulawesi.
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Pycnonotus aurig,
aster, Kelas i
dengan Kutiong ) mamalia, famill Phalangers, berasal dari Kelas Aves, farmill Pyc
. Congkurileung (Sunda), Ketilang atau Ge — nonotidae, bersinanim

Aves closs, Pyenonatidge with Kutilon, Cangkurileung (Sunda), Ketilon r Genthila,
family, synon, g
e ym a,
3 ), Keti or Genthitang (Jawa)

(vear bird), e —
3 is why pecple calied it burung tahun

Ban tubuh i
sepertikadal, namun berkulit licin tanpa sisik,

One of omphibig i
species that has body fike H;urd’bwﬂ'wperrshh without
scales,

Saxicol
3 caprata, Kelas Aves, famili Thrush (Turdidae),

untuk ukuran lebi n
ebih kecil disebut dengan Chats ) I
Aves class, (Turdidoe) Samity, Wil Pied Bushchar smal) ies It mil
/y 8 i the sm,
I ¥nanym Kurcica and Pieg in
3 I species in the fai
Thrush th Iy is aften

Strgocuscus
celebensis, Kelas Aves, berasal dari familj

Sulowesi Dworf Cuseu Phalangerida,
S Yang merupakan spesies marsupi 2, bersinanim dengan
el enderik Indanesia, 4 Kuskus Sulowesi dan
'+ Khususnya di Sulgw,
resl.
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Aves class, family of Phalangeridag, synonym with Kuskus Sulawesi dan Sulowesi Dwarf Cuscus, 3 species of marsupial
demic to Ind 1t jally in Celebes.

L

Takydromus sexlineatus, Bersinonim dengan Kadal Rumput dzn Orong-Orong
kerap didapati berjemur di atas semak atau rerumputan di pinggir
{sunda), is a small lizard with Jong tail which hos behaviar of sun

(Sunda), merupakan Kadal kecil

berekor panjang yang sawah.

Synonym with Kodal Rumput ond Orong-Orang
bathing above the brushes or grassy fleld near the rice field.

Tarsius sp, Kelas Mamalia, famili Tarsiidae, jenis primata kecl, memiliki tubuh berwarna cokiat kemerahan dengan

n telinga menghadap ke depan dan memiliki bentuk yang lebar, Tarsius tidak

warna kulit kelabu, bermata besar denga
dapat berjalan di atas tanah, mereka melampst ketika herada di tanah.
Maommals closs, Torsiidae family, 15 small primote, which hias brown-reddish body with grey skin, big eyes, large and
upward ears. Mareaver, they sleep ond give birth by hanging on the tree. They cannot walk in the land, but will fump If
they are on the land.

Troides Helena, Famill Fapilionidoe, merupakan spesies upu-kupu yang besar, cantlk, dan terdit daritujuh befas

subspesies,
Papilianidae family, is @ beautiful, large bu

tterfly, and it has sevenfeen subspecies.

t dengan Troides Helena. Troides Hypalithus

yang masih perhubungan deka
spesies Troldes lalnmya, yang Diasanya hanya

rna lebih

Troides Hypolithus, Famili Ppapilionidae,
ehin banyak dibandingkan

mumnya 5ama dengan SpRsies lainnya yang rmemiliki garis berwal

memiliki ormamen sayap bagian pawah |
berwarna hitam, cokelat dan kuning saja. Ul

terang seperti abu-abu dan coklat.
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FPapitionidae famil,
¥, thay ——
st Tra t hove close relation with Troides Heleno, Trai P
Toides species whit - Troides mare oraamental wi
ch are typicolly black or brown ond yelfow only, The forewings of off oy
' of ofl Troides species arp ve,
Y

similar ond ma,
ny species have the veing outlined with lighter shades of gray or bro
wit.

V.

aranus So » Berasal dari fam il rsingnim n Biowok Air Tawar, ya merupakan
Ve Salvator, B | dari famili Vara, idae, bersing dengan B, Air T ki
awar, yang

(biawak) terbesar di duni
unia, yang dapat bertahan hidup diberbagai kondis/ alam d:
yang tidak dapat

ieh karn kadal
oie v :
. ora lainnya. Hiaiin, dilskulan
idae family, synon,
: ¥m with Biawak Air, is o
conditions. - 5 the lorgest lizard In the world that ean be survived in
many nature
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4
Pariwisata
Obijek Wisata di Kabupaten Maros

Tourism
Tourism Objects in Maros

B.
Bantimurung (Taman Wisata Alam), Taman Wisata
Alam Bantimurung terletak di lembah perbukitan karst
yang curam dengan vegetasi tropls yang subur. Selain
memillki obyek wisata @ir terjun yang indsh, taman
wisata alam ini dikenal juga menjadi hakitat berbagai
spesies kupu-kupy, burung dan seFangea Yang langka dan
endemik. Di tahun 1856-1857 seorang naturalls Inggris

yang terkemuka bernama alfred  Russel Wallace

habi bagi | di kawasan ini untuk

menikmati dan meneliti 150 speies kupu-kupu yang tidak

of Butterfly karena keanekaragaman jenis kupu-

dijumpai di daerah lain, Wallace menjuluki kawasan ini the Kingdom

i ng lorong 1500 m dan
sp. DI Yawasan inl terdapat beberapa gua, salah satunya YaIi Gua Mimpi dengan paTENE (G008

memiliki ornz yang " of karst hills fesides having beautiful waterfall, the perk is

i i« lncated on the slope
o g Natuea Pt Rl sects. In 1856-1857, Alfred Russel, o famous England

i ies, birds, ond in
nd endemit butterfiies, bi )
R o faful Kbt foy T2 research about 150 endemic butterflies. He named this area os “The

PR F ra i
naturalist, spent part of his life in this aren fo here are olsa oM COVES this oreq, one of them is o Dream
¥

Kingdom of Butterfly” because of its species voriet
" ts.
Cave with 1500 meter length and has emazing ornoments



i g (Taman Nasional)

ditunjuk  melalul sk g adalah Taman Nasi
Menteri asional yang b

I Ink: Kehutanan No398/Menhut-1/2004. Taman Nasional Bantimurung-Bul ng bary
ional -Bulusarau

Sulawesi Selatan yang sangat k A S Jardie Mol T Booesateso i pusan Sl yurg i .

. gat kaya dengan kenanekaragaman hayatl dan non hayati. Seh i : ng dimiliki

alam yang edukatif tempat ini sangatlah cocok ¢ Seinges ks Ko teraei L)

ung gis )
be the orea for conservation ond mws o natianal park by Minister of Forestry Decree (No.398/Menhut-11/2004)
pratection, ond production : g to

vost is 43,750 H . forest. Bantimurung Bulusora
Rt a, consists of 1.226 Ha of Karaenta Noture Preserve, 1,000 Ha of Sant ung (Babul) National Park

att e antimur
g unuang Cove Nature Park, ond 5.609 Ho of Bubisaraung Nature P ung Noture Tourism Park,

o with erea borders: Maros ‘reserve. It Is focated in M
s ond Pangkep in the west, Borrw in the north, Bone in i oros and
end national park in South Sulowest ofter Taka Bonerate Na east, and Makassar in the
erote Natfonal Park in Sela)
var island.

Wisata susur gua, Dian
iy taranya di Gua Mimpi, Gua Aniji
8 nijing, Gua Salukang Kallang, o
. dan Gua Pattunuang.

Caving at Mimgi cave, Anjir
' Anjing cave, Solukamg Kotlon,
g cove, ond Partunuang cave.
Wisata limiah/wisata pendidikan
,

Di Bantimurung (kajian i
: lora dan f;
Education tourism i s n faunal, gua-gua prasej
at Bontimerung Bulusoraung National Park and prehistoric cave in ko seiarah di perbukitan karst.
s rst fiils.

Bonto i

Somba (air terjun), Terietak di
dpl dan termasuk ke wilayah desa Banto gy i
langsung dengan kawasan ohjek wisata

vang mengalir dari pegenungan serta

Somba.  Desa  Inl  berbatasan
Maline Kabupaten Gowa, Alr terjun

tanahi d
nya yang subur sangat cocok untuk kandisi alam tropis yang sejuk dan

Bonte Somba is one of village on the

pengembangan wisata,
sea i ;
feve! of height. The village straightly barders with Moling tourh mauntain foot, about 300 m above
g ) jsm abject I
land with tropical nature conditian are attraction factars of th abject in Gowa Sub-district, Weterfall and fertiie
e areq,
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alah nama bukit karst yang perdiri sendirl dan berada di tengsh

(situs gua prasejarah), Bulu Sipong adh
tinggalan budays berupa

Bulu Sipong
hamparan sa

gambar cap tangar,
Sipong is lacated in a karst valley surroundad by rice field,

the form of ha boat, and fish pointing.

wah yang luas. Di kawasan Bulu Sipong terdapat beberaps gua yang memiliki

babi rusa, perahu, dan ikan.
There are SOME CaVES which hove cultural inheritance in

nds stencil, deer-hog painting,

K

Karaenta (cagar alam), Cagar Alal ang dilindung| karend selain berfungs!
|

sebgal daerah cadangan aic tawah ta
ebagai sumberdays hayati.

mmenm Noture Preserve is @ protected
fukang

m Karagnta merupakan kawasan hutan ¥

nah, juga menadi hatitat borbapal spesies fiora-fauna langka dan endemik

reserve ond as the hobifot far rore and

ich is often wisited by cove explorers and

forest to (mointain under-siream

endemic floro and fauna. Ther is Sal Kallang Cave with 15 km fength wh
. foreign resenrchers.

nawarkan panoram3 yang menarik dengan pasir putih dan keindahan sUasana
yarena berad 2 Makassar,
oleh wisatawan setelah mendard

Kuri (Wisata Pantafl, Pantai Kuri me
angat strategis a di amtara Kot Maros dan Kol

dapat dikunjungi

‘matahari terbenamiya. Lerak Pantai Kuri &
% di Bandara
menjadikan tempat ini menjadi tujuan pertama yang

by tourists ofter

Internasional Hasanuddin. )
{ly is the first place 1 be wisited

Kuri beach is locoted stroteaically betWe!
| Aicport

2n Mares ond Makassar, actud
1o emjoy white sand and

landing in Hasoaugdin internatiand

5 minutes by 69 along the beoch.

sunset. Makasser con be reached in 1




Leang-leang {Taman F ji Taman P

1] Leang-leang terletak pada deretan perbukitan karst yang
curam. Para arkeolog berpendapat bahwa beberapa gua yang terdapat di kawasan tersebut pernah dihuni manusia
sekitar 3,000 - £.000 tahun sebefumn Masehi. Keunikan lain adalah keberadzan sungai yang berada tepat di depan Gua
Leang-Leang, singkapan batu kapur yang tersebar di areal duk, dan puncak
Bulusaraung dari atas gua.

Leang-leang prehistoric pork is locoted on karst hills, The archoeologists have o certain opinion that some coves
located in thot area hod been occupied by human around 2,000 = 8.000 years BC. There are some prehistoric evidences

such os deer-hog pointings, hond stencils, and stone toals, Karst hills which Is surrounded by river end rice field
becomes o beautiful scenery af the area.

B

Pattunuang (Taman Wisata Alam), 0i kawasan ini terdapat kurang lebih 40 gua yang masih alami dan belum

mengalami perubahan-perubahan oleh aktivitas manusia. Panorama alam di sekitar gua sangat indah dan menawan.

Masyarakat di kawasan ini mengenal legenda batu besar. Konon menceritakan secrang saudagar Cina vang datang
untuk melamar dan gadis

gl namun | ditolzk, Karena mendapat malu saudagar
tersebut mengkaramkan pershunya, perahu inilah yang pada akhirnys menjad! batw, Oleh masyarakat di desa
Samanggi batu tersebut dinamakan "Blseang Labbore® yang artinya perahu Vang terdampar. Pada akhir pekan
kawasan ini banyak dikunjungi wisatawan, khususnya remaja yang melakukan comping, caving (penelusuran gua),
wanjat tebing, atau sekedar menikmani pancrama alam.

Therzmmrmﬁmm& natural 40 caves in this notural park with beautiful ornoments and inferesting natural scenery
surroundings. The coves are easy to reach because they anly hove 1,000 m len,

9th and 30 m depth, There is a boat
shope boulder. According to the local folktale, there was o Chinese merchant

visited by teenagers to do comping, caving, rock climbing, or enjaying the natyral pancrama, ’
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lah sate sungai i Kabupaten Maros yang
isata sungai, Sungal Pute merupakan sa
Rammang-rammang {wisal

iliki panorama alam yang

indah. Pohan bakau dan nipah yang tumbuh di sisi kiri dan kanan sungai mempercantik

.} ingh batu-baty kapur yang menyembul dari dasar sungai dan

- X i kera
E ngal. Sesekali pengunjung dapat menyaksikon satwa-satwa endemik sepertl

ar di sepanjang alur sul

fawesl, elang Sulawesi, dan berbagai jenis kupu-kupu. - —
River is one af river in Mores hoving beautiful natural panaramd. It is very -

’ . grove and nipd polm trees in the ieft and right side of the river, and elso fimes -

- . Sulpwesi MoRkey,

i rtiolly from the river. Orccosianally, visitors can see endemic fauna such o3

eared pai 3

many kinds of butterfly.

te go olang the chansnel ta

jarah terdapat 3 situs gua
h), Di Situs prasej

an yang berbeda. Lukisan dinding di gua
dilakukan masyarakal pessir,

RN sarah yang ada di
prasej!

ejarah yang masing-masing memiliki peninggal
barkan aktivitas berbury yang

hal ini tergambar dari

i COVES
i - of Pute River jourfey series. There aré around 300 prehistoric

descrie hunting octivities in lowland and

T art pain| escribes hunting ot stal areg
ng has rock art g ting describie: huntint ivities in coo.

r;ﬁmmmi-mmmnng Brehictoris Park is o part R
2

jm different evidences. Comparing with Leang-leang cove €

' marked by deer-hog pointing. Rammang-fi

‘and seq, such as boats, turtles, and fishes painting.

toa a nama sebuah desa yang m o wisata sumber air panas, Selain
I ) dalal a sebuah de ng memil ta b ;

R nas), Reatoa byekl

h atoa (Sumber Air Pal h ; d ki

& area fums info the natural fab

jum alam elet

den recreati oee b
- sebagai tempat rekreasi bagl masy aratory by students and tion pi ¥
There is hat spring in Reaton Village- Th

locol people.
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Objek Wisata di Kabupaten Pangkep
A

isata, " G
Agrowisata, Kondisi tanah yang subur menjadikan Kabupaten Pangkep sebagai penghasil buah terbesar di Sulawes|
Selatan, i r J mi sekitar 13 kilometer
Terdapat ratusan hektar kebun buah jeruk bali dan jambu mete di Kecamatan Ma'ra kil
dari Kota Pangkaje’ne. = =
i 3
Pongkep is one of the lorgest fruit producer in South Sulowest. There are hundreds hectores of pamelo, orange, and
coshiew frult % =~
: Jfruit yard in Mo'rang Sub-district (13 km from Pangkoje'ne City). Markets for agriculture product ore some
areas in South Sulowesi and mareover some provinces in Indonesia,

C.
amba-Cambang [P Pulau kecil yang dijuluki Mirwana ini
[= ng (Pulau], Pul if yang dijuluki Pulau Ni ini dapat ditempuh dalam waktu 20 menit dengan
perahy motor dari Desa ata . Setiop bulan " e kelendar kslam, ral [f]
otor dari Pund, Bajl. Setiop bulan Safar dalsm kel ksl tempat ini I dik
L mal dikunjungi

masyarakat untuk melakukan tradisi Je'ne Sa nal rakat
ppara, yaitu tradisi bere i
: I g s ng di pantai yang dipercaya oleh masyara

Camba-Cambong, ulau Nirwang na isiond), Is @ small is! can be out

. which named “Puiou i (Nirvona isiond), s W islond can be reached about 20 minutes

by matorboat from Pu T ge. can enjoy sunshine on e as shelter.
boat fr ndota Baji Village. Tourists ¥ hi the beach. There are some gazebos as shelt

In the Safar month of Moslem colendor, Comba-Combang is crowded by the peaple doing “Je‘ne Sappara” tradition.

Cengkeh (Pulau), Di u 30 menit m akan L P ri =l
J Ditermpuh dalam waktu 30 menit enggunakan perahu motor dari Bi ing Kassi, p
) , merupakan pulau
yang menjadi ’:ﬂbllﬂl penyu. Pada saat-saat tertentu df musim kemarau, ribuan anak penyu yang baru saja ditetaskan
akan muncul di pantai. Diperkirakan rata-rata hanya satu dari sepuluh anak penyu ya : Ulﬂ
ki sep) N mampuy bertahan hid
h Island can be reoched obout ¥ Mol t from Birring Ko o where mn- gises
30 rinutes by torbog Birring Kassi, s place
Lengkel I ! g , The island is i
hide their eggs. The amazing noture in Cengkeh Island gives lang fife Period for them to be suri T
{:] e mare than 100

years. During birth season,
o h Cengkeh tsiand become o party pm,farieaﬂfd&mﬂmdryﬂwmﬂﬂﬂ

12

' thousands of tortoise baby maove ta the sea before they become victim jor seo birds. There only one of ten tortoise

 bobies who can survive.

D.
 Dewl Tanaraj

 dicapal dengan mol
_'-dlpat menyaksikan fauna langka seperti biawak, berbagai jenis ‘hurung, dan kalelawar yi

hakau sepanjang tept sungal.

 Tonarojoe, or colled “Dewi Nelayan® (The Goddess of Fishermaon] is @ fisherman tourism village. This place can be

reached using motorbaat obout 45 minutes fram Limbangan go aleng Lofkang River. Along the river, we can See many
a down bats in the mangrave forest.

unigue fauna, such {@s: monitor lizards, meny kinds of bird, and hangin:

ae (Desa Wisata), Tanarajae adalah sehuah desa wisata nelayan, biasa disebut Dewi Nelayan, dapat

orboat selama 45 menit darl Limbangang dengan menyusuri Sungal Laikang, DI tempat ini kita

ang bergelantungan di hutan

K.

Kalibone-Pandang Lau-Pangkajene |Wisata Sungail, Wisata sungal di \skasi ini dimulai dari Kalibone, jperbatasan

antara Marcs dan pangkep, menempueh 1= 2 jam perjalanan dengan jolloro (perahu motar tempel) menyusur SUngal
pemandangan fukit karst dan aktivitas

Binanga Sangkars kita dapat melihat
diclah menjadi terasi, Perjalanan

r 5
yang sepanjang tepinya dirimbuni oleh hutan bakau. Kita dapat menikmati

petani menangkap lkan dan

kat nelayan kap dan
ifil seperti mengantar kita mengenang stja

udang di sungai. Di muara sungal, tepatnya di
pelol kepiting yang akan diekspor serta
rah kerajaan Siang, dimana sungai ind

: jadi
wisata susur sungai | pernah menjad
‘bandar niaga kerajaan.

Start from Kalibone in the border area of Maros-Pangkep, about 2 hours exploration with “laliars” foutbaard moter

attroctive jouwney. Karst scenery and fish and shrimp farmers along
hars. There are ois kinds of founa and birds. I the river estuary, in
village with B00 inhabitants which treat the crabs for be exported.
before turning into Mas Damoi Aiver (Pangkajene River] 1o
as the trode harbor of Sang Kingdom.

boat) in Soreong River with mangrove forest, {5 an
the riverbank are ing objects for phatop
Binango Songkara, there is pondang Lou fisherman

Going out from Fandang Lau, there is coastal ared
Pangkajene City where the journey will be end, Along Mos pamai River is known

13




Kapoposan {Pulau), Pulau Kapopasan adalzh arena bagl penggemar scubo diving, Ditutuhkan waktu sekitar 1 jam
dari Kota dengan

untuk i pulau ini. Batfish, tuna, hiu, napalecn, pari, dan
berbagal jenis ikan serta biota laut eksotik lainnya akan ditemukan diantara terumbu karang di dalam laut. Fasilitas

penginapan telah ada di pulau inl bagi wi yang Ingin b !

Kapopesan Island is diving area for scuba diving lovers. We need 1 hour 1o reach the island from Makassar wsing
speedb-on-t. Under the sea, there is batfish, tuna, sharks, napolean fish, rayfish, and many kinds of fish, exotic sea biora
and unique forms af corol ridge. Some inns wers built for visitors who want to spend the night in Kapoposon,

L

Langhadea (Pulau), Pulau Langkadea dapat ditempuh sekitar 2 jam dari Biring Kassi ke arah barat Kota Pangkajene
Penyeberangan dilakukan dengan perahu motor. 0 pulau inj

dapat b e g, dan £

Akemodasi berupa guest house telah tersedia di pulau ini.

In Biring Kossi, ahout 15 minutes to the west side of Pangkajene, there is o harbor supplying metar boot to bring
tourists to i -

the white sand beach island for about 70 minutes. Tourists will have swimming, snorkeling, and fishing
around Langkadea island, There are same guesthouses for tourists who will stay vernight.,

Mattampa (Taman Wisata), Taman Wisata Mattampa terletak
pada posisi strategis di Jalur poros Makassar-Tana Toraja,
tepatnyz di Kelurahan Samalewa, Keeamatan Bungoro. Taman
wisata yang menempati areal seluas 11 hektar Ini dilengkapi
dengan fasilitas seperti kolam renang, gazeho, kolam panting,
restoran, saranz elah raga, dan sebuah museum karst. lokasi in
juga terdapat arena panjat tebing,
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Mattampo Tourism Park s locoted in strategic location in Makassar-Tana Torajo oxis road, exoctly n Samolews,
Bungora Sub-district. 1t is 11-hectares beoutiful recreation park completed by public focilities such as international
stondard swimming pooi, garebos, [fishpands, restaurants, sport focilities, and karst museum, There is olso o cave ond

karst mountain which is used os rock climbing arena.

B,
pannambungang (Pulau), Pulay Pannambungang
rerdapat sejumiah terumbu karang yang dapat dinikmati pada saat

dapat ditempuh sekitar 1 jam dengan perahu motar dari

pelabuhan Biring Kassl. DOi sekitar pulau inl

snorkling. Pulau ini juga menjadi tempat yang nyaman untuk berenang, memancing, dan berselancar. »
using motorbeat from Airing Kassi harbor. There are lots of earal ridge which is

fortable fecation for imming, fishing, and wind surfing-

This istond can be reached in 1 hour
suitable for diving and snorkeling. This istand is alse o

Some guesthouses were built for tourists.

i engan tabuhan
Podang-Podang [Pulau), Pulau padang-podang dapat ditempuh sekitar 1 fam d perahu motor dari pelal
b berpasit putin. Pengunjung dapat herenang dan besjemur di tempat inl.

Biring Kassi. Pulau ini memiliki pant; ;
" bothing. The istand can be reached in 1 howr using motorboat

Podang-podang Istand has places for swimming and suf

from Biring Kassi harber.

k di sebelah utara Kaota Pangka) dapat di h 1 jam

Salema, terletal "
SRR, Ve gan yang diolah secara higienis unituk

i ing jenis rajun
motorboat, Di pulau ini terdapat industri pengolahan keplting jenis ral

unjung dapat melihat proses pengalahannyad dari awal hingga siap untuk

dieksport ke berbagal negara. Peng!
dipasarkan.

sl pier that provides motor bogts (o bring [ourists
Limbangang, abeut 15 minutes

to the nortl of Pangkajene. sn i
tver, tourists com
to Salemo Jsland in 1 hour poss along Laikang River with mangrave (FEEs Alonig the fiver, touris
alemo

15




with small hut on the ri
on river which usually colled *dari® by Jocol people. There is o number of troditional houses on stijrs

and hundreds hectares of fishes and shrimps
embankments. Solemo Island can be seen from the ri
There is @ small crob processing industry. ! =

Sumpang Bita {Taman P & Situs Gua

: Terletak di K Balocei, sekitar 17 kilometer
pai mulut gua jung harus
Yang menempati areal seluas 20 hektar
karst.

dari kota Pangkajene. Untuk

- paki ratusan anak tangga, DI obyek wisata
i terdapat fasilitas kolam renang dengan air segar bersumber dari gunung

it i located in Balocei Sub-district, about 17 km from Pangkajene.

There is & swimming poof with fresh water. The cave can be reached by passing the pothway,

W,

Wisata Tambak, 0i Desa Pundata Baji, k Labakk

E ratusan hektar tambak ikan dan udang,

Di desa ini pengunjung da i
pat menikmati aneka seafond
pada restoran-restoran berka, i
nstruksi rumah panggung

bagi yang ingin menglnap dan menikmati suguhan musik serta tarian tradisional
Bl ¥ang ingi gl erla ta fa
onal

in Pundata Baji Villiage, Lobakkang Subdistrict, there pada malam hari,

are hundre
naveds of fish ond shrimg embankments, traditional
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5
Konservasi Alam dan Benda Cagar Budaya

Cultural Heritage and Nature Conservation

Secara umum, konservesi atau  pelestarian
(canservation) diariikan sebagai  pengawetan
atau perlindungan. Dalam hal ini konservasi

] dimaksudkan  sebagai  usaha  memanfaatkan

1anah dan alam secara  bij

. agar tanah dan sumberdaya alam 1ersebut dapat
terpelihara secara baik dan terlindungi sehingga
dapat dimanfaatkan lebih lama. |de mengenai
| konservasi ini timbul karena adanya kesadaran
bahwa tanah dan sumberdaya alam di satiap
daerah memiliki ketahanan yang terbatas, sedang

daya alam tersebut P

tanah dan

modzl dasar bagi kehidupan manusia, Dari titik pandang inifah ide konservasi kemudian berkembang menjadi suatu

usaha yang ditujukan pada pemeliharaan tanah, hutan, dan situs-situs logi dan sejarzh [Subroto,
1995: 1-2).
Generally, conservation means preservation or o I the beginning, conservation is reloted to the utilization of

sail, water, plant, animal, and mineral, In this cose, conservation means or effort ta wtilize soil and other resources

wisely, in order to keep and protect for a long time. The idea about the € is emerged by that sail

and other resources in every aren hove limited endurance,
soil, forest, wild gnimal, and archovalagical or historicol sites (Subrota,

whereas it Is the basic need for human fife. Then, the idea of

conservation is expanded os on effort 1o keep
1995:1-2).
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- secara luas dengan kajlan ANDAL [Analisls Dampak Lingkungan) dan AMDAL

.a sis Masalah Dampak Li 0Ol bidang ini i diartikan dalam beberapa pengertian,
tu: [1] Koy i

yaitu: [1) Konservas, adalah upaya permeliharaan yang bersifat khusus terhadap suatu tempat atau lokasi agar dapat

; aspek sefarah,
bud i -
aya atau nilal-nilai tradisional, fungsi sosial dan ekanomi, iklim, dan lokasi geografisnya; 2) Renovasi, yaitu upaya

dipertahankan sesuai dengan konsep awalnya, P dengan i
memper
mengganti bagian-bagian gedung tua, baik secara parsial atau keseluruhan, dengan maksud mengadaptasi bangunan
tersebut untuk tuj
e ujuan penpgunaan baru, atau tetap pada fungsl sebelumnya, atau difungsikan dengan konsep
. atau sesuai dengan kondisl yang ada; {3) Restorasi, adalah upaya mengembalikan suatu tempat ke kondisi
5
kembali baglan-bagian yang asli i
—— g asli atau bagian yang telah
3 : dan (4] Rekonstruksi, adalah upaya mengembalikan kondisi suatu tempat yang memungkinkan kelihatan
sejauh yang dapat diketahui (Danisworo, 1997 18-18), I iy
Actually, envira o i
nment conservation is related to the study of Envirenment Impoct Analysis and Envicenment Impoet
Analysis. thi: E
mmmn“ : By this .pal.ﬂ! Ioj' view, conservation means in some understandings: (1) Conservation, is an
- :rargeum- effart, specificoily in o ploce or area in order to keep as the orfginal concept af its, in accordance with
istoric, culturel or trodition sociol climan
= oi values, economy and ! function, climote, and geographic pesition; (2)
an effort to alternate old bulldings, both oll of the building part or partially, to adapt ;
o Lo /. o o the buildir
: purpases, ar still with the ariginal function, or make @ mader concept function, or to adjust to the cond! i
: o st o ition;
mmmm is on effart to renavate o place back to the original condition by cleaning and reinstalling the o
¢ ports; {4) Reconstruction, i o S
mumeﬂmtnmwmrwymksrhmndgmwmh it
o i g as it is kmawn, [Danlswora,

semula dengan dain

Dalam i i &
i 3 & P | {conserva )
e AN, Pekaninbt, st rehcra Tiges. e s " tion) secara teknis misalnya preservasi,
o » o e gis adalah mal . ik \
Irek
s ) dan adaptation | —

shnl kenservasi tidak
idak lain adalsh upaya teknis vang dilakukan dengan I - kr \peny
u tatakerja yang sistematik agar

benda-benda ark
arkeologi (benda cagar budaya) baik yang bergersk (movalle) maupun
yang tidak bergerak {unmovable}
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gapat terlindungi dan terpelihara. Konservasi dilakukan perbeds-beda sesuai jenis, sifat, dan kerusakan yang dialami,

Benda cagar budaya.

atau ancaman yang dihadapi sebuah situs ataw
inclutied the technical conservation such ns preservation, rehobilitation,

fFrom the archaeslogicol term, conservation is

reconstruction, and restoration. The rasks are
rt which is applied by systematic procedures so that the cultural heritoge,

, and

preservation, rec

In oddition, conservation is @ technical effor

ble, can be p o and mair d, based on the type, choracteristic, and damage of

both movable and

h ian warisan budaya masa lampau {RCE] telzh menjadi perhatian sefak awal abad

nyelamatkan penda-benda

risasi, | dan restorasi dengan maksud me:
tahu 1831 Pemerintah Kokonial

hilang, rusak, atau sebalbi-sebab lainnya. Pada
lindungi benda-benda ata

gundang  peninggakan

arlhd,anpurhal:aln dari kehancuran,
a + o
a\als. Siring dnngan permman waktu, per:td:al l.lmiw
sehingga leu]nﬁh‘lndunedi kemudian

A biod 238, untuk

3 h dan purbs

tersebut dianggap tidak memadal dan ‘tidak muai 1zEi,

Momaor § Tahun 1952 tentang fends Cagar
fean di ia, K

merupakan satu lesal

dengan Undang-Undang
pelakasanaan konservasi secara umum
terhadap alam dan benda cagar budaya

i sebapai bagian dari upaya jpelestarian’

wan yang tak terpisahkan sebagal upaya

mempertahankan warisan bangsa. ’

I Indonesia, problems af cultural heritage conservation have not
tion have been carried out to save historical and orchaea

ced since 20" century. Inventory, dacumentotion,
and restorol rogn:uloqiemfrom destruction, lost, domaging,
o other factors. In 1931, the Dutch Government drew up the it biod 238, a reg!

a about pmremnn of histarical ond archaeological objects. As lime goes by,
g about cultural Heritage os the substitute of

conservation is realized o5 o part of preservation efforts

LA

concernin the Government of Indonesia
passed the National Law Number 5 of 1992 concernin the Dutch
Government's law. 8y the Notional Law Number 5 of 1892,

tupmrd natural opd cultural heritages.

| p ninggalnn—- v

Budaya, Dengan pennght hu:ugg 7



Kawasan karst Maros Pangkep merupakan kawasan yang kaya akan tinggalan-tinggalan masa prasejarah zaman
mesalitik berupa lukisan pada dinding gua frock pointing), alat batu, alat tulang, kulit kerang dan sisa-sisa makanzn

(kjokkenmadinger). DI sisi lain di kawasan ini juga berdiri Industri-industri yang lorasi sumberdaya alami

marmer dan batugamping sebagai bahan baku semen. Keberadaan industri-industri tersebut memberi sinyal buruk
bagi keberadaan gua-gud prasejarah di kawasan ini. Selain faktor perambahan karst, faktor lain yang bersifat
destruktif zdalah aktifitas peledakan dalam proses

bahan baku semen dan marmer. Untuk mengatisipas
kerusakan atau bahkan kepunahan tinggalan prasejarah, maka penting bagl kita untuk segera melakukan upaya-upaya
preventif,

Maras-Pangkep is an énrnich areo of ic period evid: such as rock painti stone tools, bone tools, and

kjokkenmaodinger. However, an the other hand, there are some mining activities that apply explosion method to explait
marble and limestone resources, Explosion technical is known bodly influentiol towords the prehistoric caves and
evidences. Concerning of this matter, it is very i o save the

evide from domage or destruction.

Kensep perlindungan yang paling cocok diterapkan pada situs yang berupa kawasan adalah sistem zonasi. Zonasi

merupakan suatu upaya yeng ditujukan untuk  melindungi  dan sekaligus mengatur peruntukan lshan, serta

merupakan cara atau teknik yang kuat dan fleksibel dalam mengontrol pemanfaatan lahan pada masa datang
[Callcott, 1989:38). Dalam ilmu arkeclogi zonasi diartikan sebagal upaya menentukan wilayah situs serta mengatur
dan mengendalikan setiap kegiatan di setiap zona. Di dal,

ya termasuk juga aturan, " bu, tau

lahan untuk berbagai kegiatan, sehingga keaslian situs dan lingkungannya
dapat diperizhankan dan terhindar dari berbagai mengancam,

o) yang

The maost accurate protection method applied in some orchaeslogical sites is zoning system,
Colicotr, 1989:38, described that roning is @ method to protect on oreq, to
arrgnge fond eltocotion, end te control lond utiization in the future. In
archealogical term, roning means on effort to orrenge and contral all activities
in an aren, including pass lation or low

ing about land wtil
and prevent an area from threatening foctors.
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pada prinsipnya, zonasl wilayah ditetapkan dengan mengacu pada nilai arkeclogis dan keaslian lingkungan masa laluy

yang pakan satu pada Hal ini dil kan untuk keaslian situs, baik yang

berhubungan dengan keaslian bahan, bentuk, tataletak dan teknik pengerjaannya. Bentuk, jenis dan luas areal zonasi

yang bk pada perti P {1} aspek sebaran temuan dan konteksnya; (2) aspek
lingk sebagal penduk ke situs, baik yang memiliki konteks masa lalu, maupun
fuk jan dan | antara situs dan lingkungannya pada saat ini; {3) aspek keamanan dan

perfindungan situs; dan {4) aspek pemanfaatan situs.

roning s d by arc ical value ond ariginality of the past enviconment which s related to

materigl, shape, location, and technique of making. Structure, type, and wide of the zoning orea is considered based on

aspects: (1) distribution and context aof evid {2) envis 05 o site exi: ing. both an
which has past time cantext, or the occordance and hormany between site and existing envirenment condition; (3] site

security and protection; ond (d) site utilization.

Bentuk zonasi yang diterapkan di kawasan karst Maros-pangkep adalah sistem sel yang secara garis besar berupa

lingkaran yang mengelilingi tiap situs gua p Hal ini didasark kan lokas setiap gua yang terpisah-
pisah, sementara kawasan inl ada beberapa kepentingan yang harus diakomadir, Di samping ity, peraturan dan

perundangan merupakan urgensi yang sangat penting ditetapkan mengatur SEtiap kegiatan yang berlangsung di

kawsasan ini. Dengan demiki phan berbagai i pengelalaan dan f; kawasan karst Maros
Pangkep oleh kat dan stokeholder, baik intah maupun swasta dapat rerpenuhi secara proporsional,
tanpa terjadi konflik sosial maupun politis, serta tidak menggangs daan situs prasejarah.

The zaning type of Maros-pangkep karst areo is cell system which marginally looks ke @ circle surrounds every
prehistoric cave. Cell system is opplied based on the location of caves which are separated, while there are some
interests thot need to be concemed. Mareaver, regulation and low are very important to draw up to provide

propartionally all of the octivities or interests within the site, bath by local cammunity ond stakehalder, private and

state sector, in order to ovold social er politic confiict, and to preserve oll of the pref ic caves and

remains.




Zonasl gua-gua prasejarah di kawasan karst Maros Pangkep dibagi atas tiga zona, yakni: (1) Zono Inti, ditetapkan
berdasarkan batas asli situs dalam artian masih terdapatnya temuan-temuan arkeologis di wilayah ini, baik yang ada di
permukaan tansh, maupun dart hasil ekskavasl, atau yang dilakukan secara arbitrer, yakni batas yang ditentukan oleh
peneliti apabila batas ash situs tidak dapat fagi divemukan; (2) Zono Penyongga atau bumper are, berfungsi sebagai
zona yang melindungi wilayah inti situs dari segala gangguan. Lahan pada wilayah penyangga inl difungsikan sebagai

lahan hijau untuk berlk dan dengan ik ian antara setting

situs dan lingk (3) Zena £ i kkan sebagai wilayah pi f: situs bagi k

umum, Wilayah ini dapat dimanfaatkan untuk tujuan ekonamis dari aspek pariwisata dengan terlebih dahulu

Fasiltas duk yang d hk
The roning areo of prehistoric coves in Maros-Pongkep is divided into 3 2one area: {1) Main Zone, determined based on
original site border {there are archoeological evidences could be found in this area, both on land surface and result of
excavation), or arbiter site border (o border decided by researchers if the original border cannot be found); (2] Buffer
Zone, on area to sove the main zane from any disturhance, @ greenery area for freshly air condition and marvelous by
concerning the appropriote between site setting and environment; (3] Development zone, an area to provide local
pecple corry out activities, especially in economic and tourism service sector, and area for tourism supporting facilities.

Dengan menerapkan sistem zonasi pada wilayah karst Maros Pangkep, diharapkan keberadaan gua-gua prasejarah
besarta tinggalan lzin di dalamnya dapat tetap lestari dan terlindungi dari bahaya kerusskan. Kebertangsungan hidup
seluruh tinggalan alam dan budaya kawasan karts Maros Pangkep sangat penting artinga untuk kepentingan ideclogi

sebagai identitas dan Jatidirl bangsa, kepentingan akademik sebagal sumber ilmy pengetahuan, dan kepentingan
" L L dengan k .

By applying zoning system in Maros-Pangkep area is expected that the existence of prehistoric caves and
ical evidences will

archaealogi be protected from damage, because notura! and cultural heritage Is very -mpmtmﬂ

nation identity and source of history. In oddition, - natural and cultural heritage are th i

which is reloted to tourism sector. e )
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